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POLA RELASI SUAMI ISTRI DALAM PERBEDAAN STATUS EKONOMI
DAN PENGARUHNYA TERHADAP KEHARMONISAN RUMAH TANGGA

(STUDI KASUS DI KECAMATAN MASBAGIK KAB. LOMBOK TIMUR)

Oleh

HARIRUDDIN
NIM: 220.402.004

ABSTRAK

Tingginya angka perceraian di indonesia terus meningkat dari tahun
ke tahun, salah satu penyebab fundamental adalah tidak terjalinnya
komunikasi yang baik dengan pasangan. Memiliki keluarga harmonis dan
ideal adalah harapan setiap orang, kemapanan finansial menjadi salah satu
langkah bagi sebagian pasangan untuk merealisasikan keluarga harmonis,
karena itu banyak para istri yang tetap memilih bekerja setelah menikah,
namun tentu hal itu melahirkan beberapa dampak dalam rumah tangga,
seperti kurangnya waktu bersama keluarga, pembagian kerja domestik dan
publik vang jelas. banyak sekali problem rumah tangga yang muncul dan
bahkan tidak jarang berujung pada perceraian karena tidak adanya
komunikasi dan kesepakatan dalam pembagian peran dan tugas publik atau
domestik antar pasangan, karena mereka memilih sama sama bekerja
disektor publik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dua hal itu,
bagaimana pengaruh dari perbedaan strata ekonomi antara pasangan suami
istri dan bagaimana pola relasi yang digunakan dalam perbedaan tersebut.
karena masing-masing harus bekerja, karena harus bisa mengatur waktu dan
serta tugas domestik agar tetap bisa menjadi keluarga yang harmonis dan
idea. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (qualitative research)
yang bersifat deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus terhadap kasus
suami istri yang terjadi di Kecamatan Masbagik, Kabupaten Lombok Timur.
hasil penelitian terbagi kedalam dua bagian, pertama; Penetapan peran
domestik untuk pasangan suami-istri sebagai wanita karir di Kecamatan
Masbagik, Kabupaten Lombok Timur, dapat dibedakan menjadi dua pola:
Pola fleksibel dan sesuai keahlian masing-masing. Hasil kedua; Wanita karir
memberikan dua pengaruh bagi rumah tangganya, positif (harmonis) dan
negatif (tidak harmonis).

Kata kunci: pola relasi, status ekonomi, Mubadalah
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THE HUSBAND AND WIFE RELATIONSHIP PATTERNS IN DIFFERENCES
OF ECONOMIC STATUS AND THEIR INFLUENCE TO THE HOUSEHOLD
HARMONY
(CASE STUDY IN MASBAGIK SUB-DISTRICT, EAST LOMBOK)

By
Name: Hariruddin
Student’s ID number: 220.402.004

ABSTRACT

The height of divorce rate in Indonesia continuesly increase from year to year,
one of the fundamental causes is the lack of good communication with the spouse.
Having a harmonious and ideal family is everyone's hope and financial capability is one
of the steps for some couples to realise a harmonious family. Therefore many wives still
choose to work after marriage, of course it has several impacts to the household, such as
lack of time with the family, a sharing of clear domestic and public work. A lot of
household problems which arise and even that problems often lead to divorce due to the
absence of communication and agreement in the sharing of roles and public or domestic
duties between spouses because they choose to work together in the public sector. The
objectives of this research were to tind out two things: first, how was the influence of
differences in economic status between spouses and second, how were the relationship
patterns used in these differences. Because each of them had to work, they had to be
able to manage time and domestic duties in order to remain a harmonious family and
ideal. This research used a qualitative approach (qualitative research) which is
descriptive with the type of case study research to the husband and wife cases which
occured in Masbagik Sub-District, East Lombok Regency. The results of this research
were divided into two parts, first; the decision of domestic roles for spouses as career
women in Masbagik Sub-District, East Lombok Regency, could be divided into two
patterns: Flexible pattem and it was based on their respective expertise. The second
result; Career women had two influence to their households, positive (harmonious) and
negative (disharmonious).
Keywords: Relationship Patterns, Economic Status, Mubadalah
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MOTTO
“Menikah itu setepatnya bukan secepatnya”
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PERSEMBAHAN

Tesis ini ku persembahkan untuk :

1.

Ibu, kakak serta keluarga-keluargaku yang lainnya, yang selalu
mendorong untuk terus meningkatkan kualitas keilmuan dan
keimanan.

Istriku dan anakku tercinta, yang selalu mendorongku untuk tetap
tulus,ikhlas dalam mengabdi dan belajar. Semoga kelak dikau bisa
membaca karya ini anak-anakku, agar bisa menjadi pemantik
semangatmu untuk tetap terus belajar sampai kapanpun,
dimanapun itu.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMAMENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Transliterasidimaksudkansebagaipengalih-hurufandari abjad yang

satuke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di
siniialahpenyalinanhuruf-huruf Arab denganhuruf-huruf Latin
besertaperangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonanbahasa Arab yang dalamsistem tulisan Arab

dilambangkandenganhuruf. Dalam
transliterasiinisebagiandilambangkandenganhuruf dan
sebagiandilambangkandengantanda, dan

sebagianlagidilambangkandenganhuruf dan tandasekaligus.

Berikutini daftar ~ huruf  Arab yang dimaksud dan
transliterasinyadenganhuruflatin:
Tabel 0.1: Tabel TransliterasiKonsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab

7 Alif Tidak Tidak dilambangkan

dilambangkan

<« Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengantitik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengantitik  di
bawah)

z Kha Kh ka dan ha

2 Dal d De

3 Zal z Zet  (dengantitik  di
atas)

B Ra r er

B Zai z zet

o Sin ] es

B Syin sy es dan ye
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o= Sad S es  (dengantitik  di
bawah)

o= Dad d de (dengantitik di
bawah)

L Ta t te  (dengantitik  di
bawah)

L Za v/ zet  (dengantitik  di
bawah)

¢ “ain ) komaterbalik (di atas)

¢ Gain g ge

- Fa f ef

3 Qaf q ki

< Kaf k ka

J Lam 1 el

B Mim m em

o Nun n en

3 Wau w we

A Ha h ha

s Hamzah ¢ apostrof

¢ Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, sepertivokalbahasa Indonesia,
terdiridarivokaltunggalataumonoftongdan vokalrangkapataudiftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggalbahasa Arab yang lambangnyaberupatandaatau
harakat, transliterasinyasebagaiberikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

: Fathah a a

- Kasrah i 1

: Dammah u u
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2. Vokal Rangkap

Vokal

rangkapbahasa

lambangnyaberupagabunganantara
transliterasinyaberupagabunganhurufsebagaiberikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

harakat dan

Arab yang

huruf,

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
(5 Fathahdan ya | ai adanu
b Fathah dan | au adanu
wau

Contoh:

- &X Kkataba

- (& faala

- d& suila

- &X kaifa

- J haula
C. Maddah

Maddah atauvokalpanjang yang lambangnyaberupa harakat dan
huruf, transliterasinyaberupahuruf dan tandasebagaiberikut:
Tabel 0.4: Tabel TransliterasiMaddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
) Fathah dan alif | a a dan garis di atas
atauya
Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
e Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Q8 gala
- &) rama
- & qila
- U5 yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Xvii




Transliterasiuntuk ta’ marbutahada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutahhidup
Ta’ marbutahhidupatau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinyaadalah “t”.

2. Ta’ marbutahmati
Ta’ marbutahmatiatau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinyaadalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhirdengan ta’ marbutahdiikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandangal/ sertabacaankedua kata
ituterpisah, maka ta’ marbutahituditransliterasikandengan “h”.

Contoh:
- JiY1iay;  raudah al-atfal/raudahtulatfal
By A @l al-madinah al-munawwarah/al-
madinatulmunawwarah
A talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddahatautasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkandengansebuahtanda, tandasyaddahatautandatasydid,
ditransliterasikandenganhuruf, yaituhuruf yang samadenganhuruf yang
diberitandasyaddahitu.

Contoh:
- 0%  nazzala
- 5 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandangdalamsistem tulisan Arab dilambangkandenganhuruf,
yaitud), namundalamtransliterasiini kata sandangitudibedakanatas:
1. Kata sandang yang diikutihurufsyamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh
hurufsyamsiyahditransliterasikansesuaidenganbunyinya,
yaituhuruf “1” digantidenganhuruf yang langsungmengikuti
kata sandangitu.
2. Kata sandang yang diikutihurufqamariyah
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Kata sandang yang diikuti oleh
hurufgamariyahditransliterasikandengansesuaidenganaturan
yang digariskan di depan dan sesuaidenganbunyinya.

Baik diikuti  oleh  hurufsyamsiyahmaupunqamariyah, kata

sandangditulisterpisahdari kata yang mengikuti dan
dihubungkandengantanpasempang.
Contoh:

- 333 arrajulu

- A al-qalamu

- Ol asy-syamsu

- B&h al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikansebagaiapostrof.

Namunhalituhanyaberlakubagihamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Sementarahamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,
karenadalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- ME ta’khuzu

- (&% syai'un

- ¢35 an-nav’u

-0 inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnyasetiap kata, baik fail,

isimmaupunhurufditulisterpisah.  Hanya  kata-kata  tertentu  yang
penulisannyadenganhuruf Arab sudahlazimdirangkaikandengan kata lain
karenaadahurufatauharkat yang dihilangkan, makapenulisan kata
tersebutdirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

e [ v+ i g Wainnallahalahuwa khair ar-raziqin/
Wainnallahalahuwakhairurrazigin
- LWL 5 A oLy Bismillahimajrehawamursaha

I. Huruf Kapital
Meskipundalamsistem tulisan Arab hurufkapitaltidakdikenal,

dalamtransliterasiinihuruftersebutdigunakan juga.
Penggunaanhurufkapitalsepertiapa yang berlakudalam EYD, di antaranya:
hurufkapitaldigunakanuntukmenuliskanhurufawalnamadiri dan
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permulaankalimat. Bilamananamadiriitudidahului oleh kata sandang,
maka yang ditulisdenganhurufkapitaltetaphurufawalnamadiritersebut,
bukanhurufawal kata sandangnya.
Contoh:

- allall L b e Alhamdulillahi rabbi al-"alamn/

Alhamdulillahirabbil “alamin
- el peddl Ar-rahmanirrahim/Ar-rahmanar-
rahtm

Penggunaanhurufawalkapitaluntuk ~ Allah  hanyaberlakubiladalam
tulisan Arabnyamemanglengkapdemikian dan
kalaupenulisanitudisatukandengan kata lain sehinggaadahurufatau harakat
yang dihilangkan, hurufkapitaltidakdipergunakan.

Contoh:

- Ea) o3 d Allaahugaftrunrahim

o Giea 55V & Lillahi al-amrujami an/Lillahil-amrujami an
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkankefasihandalambacaan,
pedomantransliterasiinimerupakanbagian yang takterpisahkandenganllmu
Tajwid. Karena

ituperesmianpedomantransliterasiiniperludisertaidenganpedoman tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Fenomenajumlahperceraian di Indonesia
terusmeningkatdaritahunketahun. Pada 2015,
angkaperceraianmencapai 5,89%, dan pada 2020
meningkatmenjadi  6,4% dari 72,9 jutarumahtangga, yang
setaradengansekitar 4,7 jutapasangan.'.

Kenaikankasusperceraiansetiaptahunnyamengkhawatirkankarena
salah satupenyebabnyaadalahkurangnyapembinaanhubungan yang
kokohantarasuami  dan istridalammencapaitujuanrumahtangga
yang harmonis dan penuhkasih,
sehinggamenyebabkanmasalahsertakonflik  interpersonal  yang
berujung pada perceraian.

Hubunganantarasuami dan istrimerupakanfondasipenting

yang membentukseluruhdinamikakehidupankeluarga. Pola
hubungan yang
tidakseimbangseringkalimenjadipenyebabterjadinyaperpisahan dan
kegagalandalamrumahtangga. Salah
satukuncikeberhasilandalampernikahanadalahkemampuanuntukber
adaptasi di antarakeduapasangan. Proses

adaptasiiniperlubersifatdinamis,  dengansikap  mental  yang
fleksibel. MenurutCalhoum& Acocella, adaptasimerujuk pada
interaksi yang terus-menerusantaraindividu, orang lain, dan
lingkungansekitarnya.”

Keluargaadalahtempatpertama di mana
interaksisosialdimulai, terbentukdariikatanantarasuami dan
istridalampernikahan. Manusia, sebagaimakhluksosial,

tidakdapathidupsendiri dan memerlukaninteraksidengan orang lain.
Keluargaterdiridari ayah, ibu, dan anak, memilikidefinisi yang luas
dan universal. Keberlangsungan dan

1Sandy Diana Mardlatillah, Nurus Sa’adah, Pola Relasi Suami Istri
Sebagai Upaya Meningkatkan Kelanggengan Perkawinan, Sociocouns: (Journal
of Islamic Guidance and Counseling,Vol. 2, No. 1, 2022), h 59-68

% Sri Lestari, Psikologi Keluarga. (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018) h
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keseimbangankeluargamenjaditujuan  yang  diharapkan oleh

setiapindividu, dan
inibisaterwujudketikaanggotakeluargasalingmemahami,
terutamadalamrelasisuamiistri. Sebelummemilikianak,

pentingbagipasanganuntukmembangunhubungansuamiistri ~ yang
sehat, karenahaliniakanberdampak pada anggotakeluargalainnya.
Hubungansuamiistrimenjadifondasiutama.

Meskipunkonflikkadangtakterhindarkan dan dianggapsebagaihal
yang wajar, namundapatdiminimalisirdenganmembangunhubungan

yang baik di antarapasangan. Keluarga yang
memilikihubungansuamiistri yang sehat dan
baikakandapatmencapaitujuanperkawinandenganlebihbaik,
sertamampumenghadapi dan
menyelesaikanmasalahdengansolusiterbaik.
Dinamikadalamkeluargasemakinkompleks, dan

konflikmenjadisemakinumumterjadikarenakurangnyapemahaman,
kesalahpahaman, dan kegagalandalamberkomunikasiantarpihak.
Perbedaanpemahaman dan pendapatantaraanggotakeluarga juga

dapatmenjadipemicukonflik. Konflikadalahfenomena yang
dapattimbul ~ pada  siapa pun dan di = manapun.
Komunikasimenjadihal yang sangat

pentingdalammembangunhubungankeluarga ~ yang  harmonis.
Komunikasi yang efektif dan terus-menerusantarasuami dan istri
sangat bermanfaatdalammemperkuathubungankeluarga,
menciptakankehidupanrumahtangga yang damai, harmonis, dan
penuhkasihsebagaimana yang diajarkan oleh agama Islam.
Pasangansuamiistri pada dasarnyamembutuhkankomunikasi yang
terus-menerusuntukmenjaga, merawat, dan mempererathubungan
interpersonal  merekasertauntukmencegahkesalahpahaman  dan
masalah di masa mendatang. Keterbukaandalamkomunikasi juga
dapatmembantumeminimalisirterjadinyamasalah di kemudianhari.’

Denganperkembangan zaman yang menekankankesetaraan
gender,  perempuantidaklagiterbatas  pada  perandomestik,

> Mohammad Luthfi, “Komunikasi Interpersonal Suami Istri Dalam
Mencegah Perceraian Di Ponorogo”, (ETTISAL Journal Of Communication,
Vol. 2 Nomer 1 Juni 2017) h 19



tetapitelahmemasukiruangpublik.
Merekamemilikiakseskeberbagaiaspekkehidupansepertipendidikan
dan karier, yang dahuluterbatas pada tugasdomestik. Di masa lalu,
perempuan sangat terikat pada norma-norma tradisional yang
menjadibagianpentingdalammasyarakat. Bahkan di negara Timur
Tengah yang dikenaldenganbudaya yang sangat konservatif,
perempuanmulaimemilikihak-haksepertimengemudisendiri,
berbelanjatanpapengawasan, yang sebelumnyadianggap tabu
namunsekarangmenjadihal  yang umum  di = Indonesia.

Meskipunperempuantelahaktif di ranahpublik,
merekamasihmengalamibatasan dan stereotiptertentu. Misalnya,
dalam dunia kerja,
perempuanseringkaliterbatasdalamposisitertentusepertisekretarisata
ubendahara, dan
jarangmemilikiposisikepemimpinanatausebagaiatasan.  Sehingga,
kendatisudahterlibatdalamkarier di ranahpublik,

merekamasihdihadapkan pada batasan dan stereotip yang
eksklusif.

Kehidupan modern
tidakmembatasiruanggerakperempuanuntukbekerja dan
berkarierselagimasihmemilikikesempatan,
misalnyadalambidanghukum, ekomomi, kesehatan, pendidikan,
bahkanpolitik, untukmenjadikepala dan pemimpintertinggi di
suatuinstansiatauperusahaanitu. Bahkan AS yang dianggap negeri

denganinklusifitasterbaik pun belummampumenerima
danmelahirkanpemimpin negara seorangperempuan.*
Meskisaatinidiskursusakankesetaraan gender

telahmenjadidiskusipublik dan telahdiperjuangkan oleh para
aktivis gender namun pada kenyataannyaregulasi yang

diaturmasihkentaldenganpatriarkhis dan
diskriminasiterhadapperempuan.Salahsaturegulasi yang
mengaturmengenaihak dan kewajibanantarasuami dan

istriialahterteradalamUndang-Undang No. 1  Tahun 1974

* Huzaemah Tahido Yango, fikh perempuan kontemporer, ( bogor: Ghalia
Indonesia,,2010) hlm: 62



TentangPerkawinanpasal 31 ayat (3),
dalamayattersebutdinyatakanbahwasannya
“Seorangsuamisebagaikepalarumahtanggasedangkanistrisebagaiibu
rumahtangga”,  selainituterteradalampasal 34  ayat (1)
dalamayattersebutdinyatakan “Suami wajibmelindungiisterinya
dan
memberikansegalasesuatukeperluanhidupberumahtanggasesuaiden
gankemampuannya. (2) Isteriwajibmengatururusanrumah-
tanggasebaik-baiknya™

Regulasi yang lain juga
mengaturmengenaikedudukansuami dan
istriyakniterdapatdalamKompilasi Hukum Islam pasal 79 “Suami
adalahkepalakeluarga  dan  isteritburumahtangga”. Selain
ituKompilasi Hukum Islam juga mengaturmengenaihak dan
kewajibansuami dan
istriyaknikewajibansuamiterdapatdalamdalampasal 80 Kompilasi
Hukum Islam yang pada
intinyaseorangsuamiberkewajibanuntukmemberikanpendidikanterh
adapistrinya dan
merincikewajibanyadalammemenuhikebutuhanrumahtanggasedang
kandalampasal 83
kewajibanseorangistridisebutkanbahwasannyakewajibanseorangistr
1adalahberbaktilahirbatinterhadapsuaminya, 1a juga
diberikantanggungjawabuntukmengaturkeperluanrumahtanggaseba
ik-baiknya.’

Adapun menurutfikih, relasi yang terjadiantarasuami dan
istrimengenaihak dan
kewajibandiantarakeduanyabahwasannyaseorangsuamimempunyai
kewajibanuntukmemenuhikebutuhanrumahtanggasebagaikepalakel
uarga dan sebagaipemegangkendaliatassetiapkeputusan yang
diambil,

berlakusebaliknyabahwasannyaseorangistrimemilikikewajibanuntu

> Tim ADKHI, Progres Hukum Keluarga Islam di Indonesia Pasca
Reformasi, (Yogyakarta: Istana Publishing, 2020), 88

6 Pasal 80-83 Kompilasi Hukum Islam tentang Kewajiban Suami dan Istri



kmengurusrumahtangga, taat dan patuhterhadapsuami,
mengikutiseluruhkeputusan dan peraturan yang
telahditentukansuami.’

Adanya pengklasifikasianantaratugasistri dan suami yang
terdapatdalamUndang-UndangPerkawinan No.1 tahun 1974,
Kompilasi Hukum Islam dan
menurutfighmenjadikanadanyaketidaksetaraanantarahak dan
kewajiban yang dimilikiseorangsuamidenganhak dan kewajiban
yang dimilikiseorangistriyaknitugasistrihanyaberada di wilayah
domestiksedangkantugaslaki-lakiberada di ~ wilayah  publik,
istritidakmemilikikebebasandalammengembangkankemampuan
dan bakat yang dimilikinya,halinisejalandenganungkapanBustanul
Arifin bahwasannyadalamliteratur lama
tugasseorangistridigambarkanhanyauntukbersolek, melayanisuami,
memasak dan melahirkananak. Denganadanyaregulasi yang
mengaturhak dan kewajiban yang tidakseimbang di antarasuami
dan istridapatmenimbulkanketimpangan gender dan
permasalahansosiallainnya.®

Ayat al-quran yang
munculbelakangansebagaijawabanataspristiwajahiliah yang
menjadikanwanitahanyasebagaiobjekpemuasnafsu,
bahkanmerekadianggapsepertibarangbukanmanusialayaknyakauml
aki-laki.

Jes O
.é_\'.u;d Aﬁh" yam.ayyu u.uU\JS.\.\AIAJ O
D}L«a ) ylsmm JALA
“ barang siapa yang mengerjakan amal soleh, baik laki-laki
maupun  perempuan dalam keadaan  beriman, maka
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan kami berikan balasan kepada

7 Muhammad Syukri Albani Nasution, “Perspektif Filsafat Hukum Islam
Atas Hak dan Kewajiban

Suami Istri Dalam Perkawinan”, ANALISIS: Jurnal Studi Keislaman,
Volume. 15, No. 1(2015) h: 69

¥ Bustanul Arifin, Pelembagaan Hukum Islam di Indonesia: Akar Sejarah,
Hambatan dan Prospeknya (Jakarta: Gema Insani Press, 1966), 59



mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan™

Pada realitasnya seiring dengan kebutuhan ekonomi yang
semakin kompleks, setiap keluarga berusaha untuk dapat
memenuhi kebutuhan sehari-harinya, mereka melakukan berbagai
upaya yang diantaranya adalah dengan upaya yang dilakukan istri
untuk bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua keluarga
dengan kondisi seorang suami sebagai tulang punggung keluarga
dan seorang istri sebagai ibu rumah tangga, tetapi adapula keluarga
dengan kondisi suami dan istri bersama mencari nafkah untuk
memenuhi kebutuhan keluarga atau bahkan hanya sang istri yang
menjadi tulang punggung keluarga

Selanjutnya tak bisa dipungkiri bahwasannya faktor
ekonomi memiliki peranan penting dalam menentukan kehidupan
sebuah rumah tangga, bahwasannya tingkat perceraian di beberapa
kabupaten dari data yang diperoleh peneliti dari beberapa sumber
di internet terus bertambah dengan faktor penyebab perceraian
tertinggi disebabkan oleh faktor ekonomi. Selain itu penyebab
terjadinya perceraian dan ketidak harmonisan rumah tangga adalah
kesalahan memilih pola komunikasi antara suami dan istri
sehingga menyebabkan terjadinya kesalah pahaman antar
keduanya, adanya dikotomi dan hegemoni antara suami dan istri
yang menyebabkan tidak terpolanya pembagian kerja yang baik
atas dasar persetujuan bersama sehingga seringkali menyebabkan
terjadinya sebuah konflik dan menimbulkan ketidakharmonisan
dalam keluarga, sebagaimana yang diungkapkan oleh kementrian
sosial ~ bahwasannya salah  satu  penyebab  terjadinya
ketidakharmonisan adalah adanya perbedaan dalam pendapatan
atau income dalam sebuah hubungan keluarga dan tidak mampu
mencari problem solvingnya.

Berdasarkan persoalan di atas, tujuan penelitian ini
berupaya mencari dan menganalisa bagaiaman pengaruh perbedaan
ekonomi dalam rumah tangga serta bagaiaman pengaruhnyapada
keharmonisan rumah tangga, kemudian bagaimana pengaruh istri

’QS. An-Nahl (16): 97.



yang bekerja sebagai wanita karir terhadap keharmonisan rumah
tangga di wilayah kecamatan Masbagik, Kabupaten Lombok
Timur. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada realita yang terjadi di
masyarakat yang cukup menarik, bahwa perbedaan strata ekonomi
istri yang yang lebih tinggi dari suami terbilang masih tabu
dikalangan masyarakat, masyarakat masih memelihara konsep
kafa’ah dari segi ekonomi sebagai hal pundamental untuk dapat
mengarungi  bahtera rumah tangga sebagai penunjang
kekharmonisan dalam  berumah tangga. Meraka masih
beranggapan bahwa yang harus menjadi tulang punggung keluarga
harus dan hanyalah laki-laki sedangkan istri jika bekerja hanya
bersifat membantu keuangan keluarga saja, ketika diminta berhenti
oleh suami maka ia harus berhenti dari pekerjaannya. teori dan
data diatas menunjukkan bahwasanya perbedaan strata ekonomi
serta disparitas atar pasangan suami istri dapat menyebabkan
ketidak harmonisan rumah tangga, selain itupula karena masih
sangat tertanamnya budaya patriakhi di masbagik sehingga wanita
yang berkarir pada ranah public mempunyai tantangan yang
berbeda.
B. RumusanMasalah
Berdasarkankontekspenelitian di atas,
makadihasilkanbeberaparumusanmasalahsebagaiberikut:

1. Bagaiamanpola relasi suami istri dalamPerbedaan status
ekonomiterhadap keharmonisan rumah tangga di
Kecamatan Masbagik kab. Lombok Timur?

2. Bagaiamanpengaruh istri yang berperan sebagai perempuan
karir dalam keharmonisan rumah tangga di Kecamatan
Masbagik kabupaten Lombok Timur?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang
ingindicapaidalampenelitianiniadalahsebagaiberikut :
a. Untukmenganalisabagaimana dampak dari ketidak setaraan
dalam strata ekonomi dalam sebuah rumah tangga antara istri dan
suami?



b. Bagaimana pengaruh istri yang berperan sebagai wanita karir
untuk menjadi keluarga yang harmonis

c. Menganalisispolakomunikasi yang merekagunakan di
dalamrumahtanggadari problem di atas.

d. menganalisisapabagaiamancarapembagianpola komunikasi yang
mereka pilih dalam menjalankan tugas domestik dan publik
rumah tangga bekerja dalam membentuk keluarga yang harmonis
dan ideal menurut syariat agama dan undang-undang.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang penulisharapkandaripenelitianiniadalah:
a. Manfaat Teoritis

1. Denganpenelitianini,
diharapkandapatmenginspirasimahasiswaataumasyarakat
umum, terutamadalamjurusan Hukum Keluarga Islam,
untukmelihatdinamikahubungansuamiistridenganperbeda
an status ekonomisertapenghasilankerja yang
berbedacukupjauh.

2. Harapannya,
penelitianiniakanmemperluaswawasandalambidangkajian
munakahat,
khususnyadalammengulassepertiapapembagiankerjadome
stikdalamranahrumahtanggadaripasangansuamiistri yang
sama-samabekerja pada ranahpublik.

3. Informasi yang
dihasilkandaripenelitianinidiharapkanakanbermanfaatbagi
peneliti yang akandatang, memberikanlandasan yang
bergunauntukpenelitianlanjutan.

b. Manfaat Praktis

Secarapraktispenelitianinibermanfaatbagi :

1. Harapannya,
penelitianiniakanmemberikandorongankepadamahasisw
a, terutamadalamjurusan Hukum Keluarga Islam,
untukmenganalisisisu-isu yang
berkaitandenganhubungansuamiistri yang
memilikiperbedaan strata ekonomi.



2. Untukmasyarakat,
diharapkanbahwahasilpenelitianinidapatmenjadiacuan
yang bergunadalammenjalankanperandomestik ~ dan
publikdalamrumahtangga,
sertauntukmeningkatkanketahanankeluargasehinggakel
uargadapatmenjadilebihkuat dan harmonis, di tengah
dunia yang semakinegaliter dan inklusif yang juga
memberikandampakdalamdinamikarumahtangga global
ini.

D. Ruang lingkup dan setting penelitian
1. Ruang LingkupPenelitian

Ruang lingkuppenelitianiniadalahmeneliti  dan
mengkajitentang dampak dari ketidak setaranya strata
ekonomi serta penghasilan kerja suami dan istri yang
sama-sama bekerja dan bagaimana pengaruh yang
dihasilakan, apakah akan memberikan pengaruh positif
atau negatif. Kemudian pola relasi perbedaan status
ekonomi dan penghasilan kerja public pasangan suami
istri yang sama-sama bekerja di Kecamatan Masbagik,
Kabupaten Lombok Timur dan bagaimana implikasi
wanita karir yang bekerja dengan peran ganda terhadap
keharmonisan rumah tangga. Peneliti menggali
informasi dari informan yang berhubungan dengan
wanita karir yang berperan mengurus kehidupan rumah
tangganya sekaligus menjalankan karirnya secara
profesional serta pasangan suami istri yang sama-sama
bekerja dengan penghasilan istri yang lebih tinggi dari
suami. Penelitian ini dilakukan di kecamatan Masbagik,
kabupaten Lombok Timur.

Cakupanpenelitian yang
akandibahasadalahperbedaan status
ekonomiistrilebihtinggidarisuami.
Kemudianimplikasinya terhadap keharmonisan rumah
tangga, cara pembagian kerja  domestiknya,
pengambilan keputusan.

2. Setting penelitian



E.

Yang akan menjadi lokasi penelitian kali ini adalah
di Kecamatan Masbagik,Kabupaten Lombok Timur. hal
ini karena peneliti melihat maraknya perceraian,
ketidak harmonisan rumah tangga di kecamatan
masbagik disebabkan karena aspek strata dan status
sosial di beberapa wilayah masih memegang prinsip
kesetaraan dalam pernikahan dan sebagai penunjang
keharmonisan rumah tangga.

PenelitianTerdahulu Yang Relevan
I.

Relasisuamiistridalamkontekskeluargadipengaruhi oleh
kerangkasosialmengenainilai-nilai gender dan
pemahamanterhadapajarankeagamaan.

Contohpenelitianrelevanadalahdisertasi yang dilakukan
oleh Hastutidenganjudul: "Peran dan PembagianTugas
Suami IstridalamPengambilan Keputusan Rumah
Tangga di Daerah Pedesaan: Studi Dua Dusun di
Bagian Selatan Gunung Api Merapi Daerah Istimewa
Yogyakarta." Penelitiantersebutdilaksanakan di dua
desa, yakniBantarjo dan  Kalitengah Lor,
denganmenggunakanmetodecampuran yang
menggabungkanpendekatankuantitatif dan kualitatif.
Data dariwawancaramendalamdianalisissecaradeskriptif
dan kualitatif. Hasil penelitianmenunjukkanbahwa Desa
Bantarjomemilikitingkatpendidikan dan ekonomi yang
lebihtinggidibandingkan Desa Kalitengah Lor. Suami di
Desa Bantarjoumumnyamemilikitingkatpendidikan
yang lebihtinggidibandingkanistrimereka. Di Desa
Bantarjo, keluarga miskin cenderungfokus pada
sektorpertanian dan peternakansapi. Sementaraitu,
keluarga kaya di Desa Kalitengah Lor juga
terlibatdalamsektorpertanian ~ dan  peternakansapi,
namunkeluargatersebutlebihbanyakmenghabiskanwaktu
nya di luarranahpertanian. Di Desa Kalitengah Lor,

suamidarikeluarga kaya
lebihbanyakberkecimpungdalampekerjaan,
sementaraistridarikeluarga miskin
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lebihbanyakterlibatdalam dunia kerja. Meskipunbegitu,

di keduadesaini,
peranistridalammengelolarumahtanggamasihdominan.
Di Desa Bantarjo,

suamimemilikiperansebagaipengambilkeputusandalams
ektorpertanian dan peternakansapi, sementara di Desa
Kalitengah Lor,
peranpengambilkeputusanlebihseimbangantarasuami
dan istri, terutamadalamkeputusanrenovasirumah dan
kegiatansosial. Namun, keputusan yang
berkaitandenganurusananaktidaksemataditentukan oleh
suamisaja di keduadesatersebut,
melainkanmelibatkanketerlibatan dan
keputusanbersamaantaraistri dan suami."

Penelitian lain yang dilakukan oleh Jony Eko Yulianto
DKK berjudul
"AnalisisFenomenologisDinamikaKekuasaandalamHub
unganPerkawinanPengusaha Wanita di Indonesia."
Penelitianinimenggunakanpendekatanfenomenologiterh
adapenamrespondenpengusahawanita di Jawa dan Bali
dengantujuanmemahamipolainteraksikekuasaandalamh

ubunganperkawinanmereka. Hasil
penelitianmengidentifikasitigabentukinteraksikekuasaan
yang

tercermindalamhubunganperkawinanpengusahawanita:
dominan, egaliter, dan subordinat.
Temuanmenunjukkanbahwagayakepemimpinandalamp
engelolaanbisnisberdampak pada
dinamikahubunganperkawinan. Selain itu, penelitian
juga menyorotiperanrelatifdari status S0si0-

' Hastuti, “Pembagian Kerja serta Peran Suami Istri dalam Pengambilan
Keputusan di Rumah Tangga Perdesaan : Fenomena Dua Dusun Di Sisi Selatan
Gunung Api Merapi Daerah Istimewa Yogyakarta,” Disertasi, (Jakarta : UI, 2009)
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ekonomidalammempengaruhiinteraksikekuasaandalamh
ubunganperkawinan. "’

Irma Riyani melakukanpenelitianberjudul “Desire in
Silence: Islam, Female Sexuality, and the Politics of
Patriarchy in  Indonesia.” Dalam penelitianini,
pendekatanfeminisetnografidigunakan, di mana
penelititerlibatdalamwawancaramendalam dan
mengambilperansebagaitemanuntukmendengarkanpeng
alamanpribadiresponden,
bukanhanyasebagaipewawancara.
Hasilnyamenunjukkanbahwadalamhubungansuamiistri,
tekskeagamaansecaraumummemegangperananpentings
ebagaidasarataupedoman, namun, sayangnya, teks-
tekskeagamaan yang beredarcenderungmemiliki bias
gender."”

Penelitian yang dilakukan oleh Nanda Himmatul Ulya
berjudul "Patterns of Husband-Wife Relations with
Differing  Social Status in  Malang  City".

Penelitianinimerupakanstudilapangan yang
mengadopsipendekatandeskriptifkualitatifdengan  data
dikumpulkanmelaluiwawancaramendalam. Hasil
studiinimenunjukkanadanya dua
polahubungansuamiistri ~ yang  memiliki  status
sosialberbeda. Pola
pertamamenunjukkanpembagiantugas di

lingkuprumahtangga yang berdasarkanketerampilan dan
keahlianindividu.

Sedangkanpolakeduamencerminkanfleksibilitasdalampe
kerjaanrumahtangga, yang disepakati oleh suami dan
istriuntukmemenuhikebutuhankeluarga. Dalam
halpengambilankeputusan, terlihat dua

" Jony Eko Yulianto DKK, “Studi Fenomenologis Interaksi Kuasa pada
Relasi Perkawinan Wirausahawan Perempuan di Indonesia”, dalam INSAN :
Jurnal Psikologi dan Kesehatan Mental, (Surabaya : Unair, 2016).

2 Irma Riyani, “The Silent Desire: Islam, Women Sexuality and The
Politics of Patriarchy in Indonesia,” Disertasi, (Perth: The University of Western
Australia, 2015)
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tipologiyaitukesetaraanantarasuami  dan istrimelalui
proses musyawarah, sertadominasi di mana salah
satupihaklebihmendominasidalampengambilankeputusa
n, sepertisikaptidakberanimenyampaikanpendapat dan
cenderungmengikutikeputusansatupihak.'?

Studi yang dilakukan oleh DyahPurbasariKusumaning
Putri dan Sri Lestari berjudul "Division of Household

Roles in Javanese Married Couples."
Penelitianinimenggunakanmetodekualitatifdenganpende
katanfenomenologis.

Subjekpenelitianterdiridarienampasangansuamiistri
Jawa yang tinggal di Kota Surakarta. Data
dikumpulkanmelaluiwawancara semi-terstruktur,
kemudiandianalisissecaradeskriptif. Hasil
penelitianmenunjukkanbahwapasangansuamiistriberbag
iperandalamtiga area, yaitupengambilankeputusan,
manajemenkeuangankeluarga, dan pengasuhananak.
Pelaksanaanperan-perantersebutbersifatfleksibel, di
mana
suamilebihbanyakterlibatdalampengambilankeputusan,
sementaraistribertanggungjawabterhadapmanajemenkeu
angan dan pengasuhananak. Meskipundemikian,
upayauntukmempertahankankeseimbangandalamhubun
ganpasangantetapdiutamakandalammenjalankanperan-
perantersebut,
denganprinsiprukunmenjadipedomanutamadalamhubun
ganpasangansuamiistridalamkeluarga Jawa. "*
Penelitian M. Triwarmiyati,
mahasiswaDepartemenSosiologi program
PascasarjanaFakultasllmuSosial dan [ImuPolitik
Universitas Indonesia pada tahun 2009, yang berjudul

" Nanda Himmatul Ulya, “Pola Relasi Suami Istri yang Memiliki
Perbedaan Status Sosial di Kota Malang” dalam Jurnal De Jure : Jurnal Hukum
dan Syari“ah, ( Malang : UIN Malang, 2017).

'* Dyah Purbasari Kusumaning Putri dan Sri Lestari, “Pembagian Peran
dalam Rumah Tangga pada Pasangan Suami Istri Jawa” dalam Jurnal Penelitian
Humaniora, (Surakarta : UMS, 2015)
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"Typologies of Husband-Wife Relationships: A Study
of Letha Dawson Scanzoni and John Scanzoni's Ideas."

Penelitiansebelumnyainidifokuskan pada
polahubungansuami-istridalamkontekspembagianperan
dan

posisitawaristridalampengambilankeputusankeluarga.

Hasilnyamengidentifikasienampolahubungan, yaitu: 1.
PemilikHarta; 2. KepalaPelengkap; 3. Mitra Senior
Junior; 4. Mitra Sejajar; 5.
KombinasiKepalaPelengkap-Mitra Senior Junior; dan
6. KombinasiKepalaPelengkap-Mitra Sejajar. Norma

sosialsepertidemokrasi dan kesetaraan juga
menjadidasardalamhubungansuamiistri. Tingkat
pendidikan dan pekerjaanistri yang

tinggiturutmemengaruhipembagianperan dan proses
pengambilankeputusan, sehinggapolahubungannomor 5
dan 6 cenderungmenujukesetaraan.
Kesamaanantarapenelitiansebelumnyadenganpenelitian
Triwarmiyatiterletak pada pendekatanterhadapteori
Letha Dawson Scanzoni dan John Scanzoni
tentanghubungansuami-istri. Namun,
perbedaannyaadalahpenelitiansebelumnyamenelitidina
mikahubungansuami-istri  di  lingkunganperkotaan,
sementarapenelitianTriwarmiyatilebihfokus pada
hubungansuami-istridengan status sosial yang berbeda.

F. Kerangkan Teori

1. Relasi

a. Konsep relasi

Menurut Spradley,
relasisosialmerupakanhubunganantaraindividu yang
berlangsungdalamjangkawaktu yang relatif lama dan
membentukpolatertentu. Pola
hubunganinidikenalsebagaipolarelasisosial, yang

terbagimenjadi dua jenis: relasisosialasosiatif dan disosiatif.
Abdullah
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menambahkanbahwarelasisosialadalahhubunganantarindivi
du yang terjadikarenaadanyainteraksisosial."”

Definisi lain
menyebutkanbahwarelasisosialadalahinteraksisosial ~ yang
didasari oleh rasa simpati, empati, dan

kepedulianterhadapsesama.
Relasisosialmerupakanhubungan timbal balikantarindividu
yang salingmempengaruhi, didasarkan pada
kesadaranuntuksalingmenolong. Ini merupakan proses
salingmempengaruhiantara dua orang ataulebih.

Cohen
menyatakanbahwarelasisosialadalahaktivitasdalammenjalin
hubungandengan orang lain, didasari oleh
keinginanuntukbergabungdengankomunitas dan
mengidentifikasidiridenganaturansosial yang ada.
Sehingga,

relasisosialdapatdisimpulkansebagaiaktivitasseseorangdala
mmenjalinhubungandengan orang lain.

Fiske mengidentifikasiempatbentukrelasisosia
communal sharing, authority ranking, equality matching,
dan market pricing.
Penelitianmengenairelasisosialantarasuami dan
istrimengarah pada temahubungandekat dan fokus pada
dayatarik  interpersonal,  sertapembentukan = norma
tentangbagaimana orang mengaturtindakanmemberi dan
menerimaberdasarkanteorikesetaraan.

Faturochmanmenjelaskanbahwarelasisosialdibagime

1_16

njaditigamacam'”: relasi interpersonal
(hubunganantarasatuindividudenganindividu lain),
relasikomunal

(kesatuantanpadiferensiasisepertipertemanan), relasikolegal

“spradley dalam tesis Khorotin nisa’, relasi suami istri dalam hukum
perkawinan di Indonesia perspektif mubadalah, (disertasi: UIN Wali Songo,
2021) h: 62

i:Khorotin nisa’, relasi suami istri dalam......... 67

Ibid
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(kesetaraandenganpertukaran yang
adilsepertihubunganantarakaryawan), dan relasihierarkis
(menekankanotoritassepertihubunganantara orang tua dan

anak).

Khazanah
psikologimenjelaskanbahwarelasisosialadalahkajianpokok
yang mencakupkognisi, emosi, dan

perilakuindividudalaminteraksisosial.
Relasisosialadalahkebutuhandasarpsikologismanusia yang
tidakbisadimanipulasi, seperti yang
terlihatdarisejarahmanusia, yaituhubunganantara Adam dan
Hawa yang menunjukkankebutuhandasarakanrelasi. Dalam
konteks modern, media
sosialtelahmengubahbatasanrelasisosial,
membuatnyatidakterbatas oleh ruang dan  waktu,
sertamembaurkanantaradimensinyata dan tidaknyata.

b. Relasi Ideal Suami Istri

Menikah bukan tentang hanya menjadikan istri
sebagai bawahan layaknya majikan dan tuannya, bukan
pula bak raja dan rakyatnya yang biasa kapan saja
memerintah semaunya, bukan tentang istri mengerjakan
peran ranah domestik sedangkan suami mengerjakan perah
yang berada pada ranah publik, hal ini bukanlah yang
dimaksudkan peran gender yang ideal menurut al-qur’an
dan hadits. Karena ini hanya akan mengkerdilkan
kesempatan yang tuhan buka secara bebas bagi setiap
insan, namun ketika menjadi seorang istri, kesempatan itu
tertutup serapat-rapatnya.

Namun relasi yang ideal antara suami dan istri dalam
kehidupan rumah tangga pada dasarnya berdasarkan kepada
sebuah prinsip yakni “ muasyarah bil ma’ruf” ( pergaulan
suami istri yang baik)'®, prinsip kerja sama antara keduanya
juga dibutuhkan, saling menerima keadaan satu sama lain.

'8 Mufidah Ch, psikopogi keluarga islam berwawasan gender, ( Malang:
UIN-Malang Press) h: 177
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prinsip ini lebih lanjut ditegaskan dalam Al-Qur’an surah
An-nisa ayat 19 :

i3l ke
;;A fifﬁii- Zﬁjﬁz%}\ 5 ;\;54 ‘3& ﬁbd -:j:?:} ué.ﬁi jﬁ ):S.i.‘,éc
958

“ Dan bergaullah dengan mereka secara patut,
kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, maka
bersabarlah karena mungkin kamu tidak menyukai
sesuatu, padahal allah menjadikan padanya
kebaikan yang banyak”

Dalam menciptakanrelasi yang ideal antarasuami dan
istridalamkehidupanrumahtangga ,pasangansuamiistri yang
ideal hendaknyamembangunsebuahintraksipositif,
harmonisdengansuasanahatidamai yang tercermin pula
dalamkeseimbanganhakdankewajibansatusama lain. Hal
initentunyabergunagunamencapaitujuandarisebuahperkawi
nanyaknimewujudkankehidupanrumahtangga yang
sakinah,mawadah dan warahmabh.

Selain menjalankanhak dan kewajibansuamiistri,
terdapatbeberapahal lain yang juga mencerminkanrelasi
ideal antarakeduanya, diantaranya: '’

1. Saling menerimakeadaan
Setiapindividumanusiatentunyamemilikipotensi/

kelebihan ~ dan  kekurangan. = Kekurangan  pada
diriseseoranginilah yang
seharusnyadapatditerimadenganikhlas oleh
setiappasanganbaiksuamimaupunistridalamkehidupanruma

htangga, karena Allah

tidakmungkinmenciptakanseseorangtanpaadanyakebaikand
alamdirinya. Hal iniberdasarkanfirman Allah SWT,
dalamsurat Al-Nisaa" ayat 19 yang artinya :

Chairuddin, sosiologi hukum, (Jakarta: Sinar Grafika), him.70
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"Kemudianbilakamutidakmenyukaimereka,

(makabersabarlah)

karenamungkinkamutidakmenyukaisesuatu, padahal

Allah menjadikanpadanyakebaikan yang banyak."

Ketika
pasangannyaberadadalamkondisilemahataudalamsituasi
yang memerlukanpertolongan,
makasudahmenjadikewajibanpasangannyauntuksalingmele
ngkapi, menutupikekurangan dan salingmembantu. Hal
inisebagaimanadisebutkandalamsurat Al-Baqarah ayat 187
yang artinya

G G 815 81 Bl G
"Merekaadalahpakaianbagimu, dan kamu pun
adalahpakaianbagimereka"

2.mengembangkansikapamanah dan jujur
Pernikahansebagaisebuahikatansakralantaralaki-laki
dan perempuansudahseharusnya di
landasikomitmenbersama yang juga diikuti oleh rasa
salingmenyayangi, = menghargai, = menghormati  dan
salingpercayasatusama  lain, perjanjian yang kuat
(mishaqonghalidzon) antarasuamiistri. Hal
iniberdasarkanfirman Allah SWT dalamsurat Al-Nisaa"
ayat 21 yang artinya :
"Bagaimanakamuakanmengambilnyakembali,
padahalsebagiankamutelahbergaul — (bercampur)
dengan yang lain sebagaisuami-isteri. dan mereka
(isteri- isterimu)
telahmengambildarikamuperjanjian yang kuat."”
Pernikahan juga disebutsebagaiamanah Allah SWT
yang harusdijalankandengan rasa
penuhtanggungjawabsebagaimanadisebutkandalamsurat
An- Nisaa" ayat 58 yang artinya
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"Sesungguhnya Allah

menyuruhkamumenyampaikanamanatkepada yvang
berhakmenerimanya"
3. Saling memahamiperbedaanpendapat  dan
pilihanperan
Peran-

peransuamiistridalamkeluargamengalamiperubahanseiringp
erkembangan zaman
denganberbagaikemajuanilmupengetahuan dan teknologi.
Perempuan dapatmengaksesberbagaiaspekkehidupan yang
juga merupakanhaknya, baikdalamhalilmupengetahuan dan
pekerjaan. Perempuan tidaklagiterikatdenganberbagainilai-
nilaitradisional yang mengakardimasyarakat. Peran suami
pada wilayah oublik dan istripwda wilayah domestik dan
bukanmerupakanhal yang mutlak, swhinggaistri juga
dapatmembantumemenuhikebutuhankeluargadenganberkari
er di luarrumah yang tentunyaatasizinsuami.
4. Menghadapisegalamasalahsecarabersama

Kehidupan di dunia
tidakselamanyamenjanjikankebahagiansemata,
adakalanyaseseorangmerasakanbahagia, sedih, suka dan
duka. Hal inilah yang
merupakanbagiandaridinamikadalamkehidupanmanusia di
dunia. Begitu pula dalamkehidupanberumahtangga,
tidakselamanyakehidupanberumahtanggaberjalanmulustanp
aadanyasuatupermasalahan.
Namunketikamunculsebuahpermasalahandalamkeluargaleb
ihspesifiknyaantarasuami  dan  istri, makahal yang
harusdilakukanadalahmengatasimasalahtersebutbersamame
laluidiskusi, musyawarah, membuatalternatifsolusi dan
menentukansolusi yang terbaiksecaradialogis.”’

Dalam sosiologihukum, hukumdipandangsebagai
norma masyarakat yang tidakterlepasdarinilai-nilai yang
berlakudidalammasyarakat. Hukum

1pid, him: 185
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merupakanpencerminandarinilai-nilai yang
didalammasyarakat.”'
Pendekatansosiologihukumlebihmenekankanpenga
matannyadalam  wilayah  kemasyarakatan. Dalam
pendekataninihukumtidakhanyadiartikansebagai
"dimanaadamasyarakatdisituadahukum"*?,
akantetapihukumdipandangsebagai
"dimanaadamasyarakatatausuatukelassosial,

kelompoksosial, interaksisosial, perubahansosial, hal-hal

yang

berhubungandengansosialmakadisanaakanditemukansebuah
hukum"  dalamsosiologihukummengarahkanpengamatan
pada hubungaantarmanusiadalammasyarakatbaiksecara

individual maupuninstitusional. **

Kajian sosiologihukummembahas dua wilayah.
Pertama, ruanglingkuphukumsebagai independent variable
(variabelbebas). independent variable
membahastentangbagaimanahukumdapatmembentukpolape
rilakumasyarakat.  Kedua, ruanglingkuphukumsebagai
dependent variable (variabelterikat). dependent variable
membahastentangbagaimanamasyarakatmembentukkaidahh
ukum yang dapatditerimamasyarakatsecarakolektif. Pada
wilayah
keduainilahmasyarakatmempunyaiperanpentingdalammem
pengaruhiterbentuknyasuatukaidahhukum.
Dengandemikianruanglingkupsosiologihukumadalahkajiant
erhadappolaperilakudalammasyarakat. Yaitucarabertindak
yang diakuidalammasyarakatsecarakolektif.

c. Relasi Suami Istri perspektif Gender

Konsepkesetaraan dan keadilan gender
masihmenjaditopik yang

*!' Soerjono soekanto, pokok-pokok sosiologi hukum, (Jakarta: Raja

Grafindo Persada,2001), him. 14

> 0.K Chairuddin, sosiologi hukum, (Jakarta: Sinar Grafika), hlm.70

2 Georgers gurvitch, sosiologi hukum (terj.) sumantri mertofipuro (
Jakarta: bhatara, 1998), hal 8

20



hangatdibicarakankarenaprinsippersamaansubstantifbelumt
ercapaisepenuhnya di masyarakat. Secarahukum dan
kenyataan, prinsipinibertujuanmemastikanbahwalaki-laki
dan perempuanmemilikikedudukan yang setara di
hadapanhukum. Mereka juga memilikikesempatan dan
peluang yang samauntukmengembangkanpotensimereka
dan menikmatimanfaat yang
samadaripembangunanataukebijakan  yang  diterapkan.
Kesetaraan gender adalahkondisi di mana laki-laki dan
perempuanmemilikihak ~ yang  samadalammengakses,
berpartisipasi, mengelola, dan
memperolehmanfaatdarikegiatandalamkeluarga,
masyarakat, negara, dan bangsa.

Penggunaanteoriinidiperlukanuntukmengungkapbag
aimanaperbedaan gender diproduksi dan dikonstruksi oleh
sosial-budayasecarakolektif, yang
kemudianmenyebabkanketidakadilan gender di masyarakat.
Oleh karenaitu,
pentinguntukmengembangkanteorikesetaraan gender
denganmemberikankesempatan dan hak yang
samabagilaki-laki dan perempuangunamencapaikeadilan
gender dalammasyarakat.

Gender  merujuk  pada  peransosial  yang
diberikankepadaperempuan dan laki-laki, dibentuk oleh
struktursosial, bersifattidaktetap, dan
bisadipertukarkansesuaidenganwaktu, tempat, dan
budayatertentu. Konsep gender sangat dipengaruhi oleh
budaya dan interpretasi agama. Peran  gender
inimempengaruhipolahubungan yang dikenalsebagairelasi
gender.  MenurutNasaruddin ~ Umar  dalambukunya
"ArgumentasiKesetaraan Gender,"
pentinguntukmembedakanistilah gender dan
seksuntukmenghindarikesalahpahaman.
Seksadalahperbedaanbiologissepertilaki-lakimemiliki penis
dan sperma, sedangkanperempuanmemiliki vagina dan
rahim; perbedaaninibersifatalami dan
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tidakbisadipertukarkan. Sedangkan gender adalahsifat yang
melekat pada laki-laki dan
perempuansebagaihasilkonstruksisosial ~ dan  kultural,
sepertisifatlembut, cantik, emosional pada perempuan, dan
kuat, perkasa, rasional pada laki-laki.  Sifat-
sifatinibisadipertukarkan. Penggunaanistilah gender
inididukung oleh ayat-ayat Al-Qur'an yang
menggunakanistilah "rojul" untuk gender dan "dzakarun"
untukseks. .**

AlimatulQibtiyahmenyebutkanada dua istilah yang
berhubungandengankonsep gender yaitu:*’

1. Equal Complementary
(setaratapiberbeda/salingmelengkapi).
Teori inidisebutteoriperbedaan/different theory.
Dalam teoriinilaki-laki dan
perempuanadalahsamatetapimerekaberbeda.
Perbedaannyatidakmenjadikanposisilebihtinggid

ari yang lain. Teori
inicenderungmempertahankanperan gender
tradisional.

2. Equal Partnership (setara). Teori
inidisebutteoripersamaan/sameness theory.
Laki-laki dan
perempuanharusdiperlakukansecarasama,  oleh
karenanyakeduanyamemilikikedudukan yang
samadalamhalmengaksessumberdaya,
berpartisipasi dan
memilikikesempatandalamkegiatanpublik ~ dan
swasta, memilikikekuatan yang
samauntukmembuatkeputusan, dan

24 . . . .. . . . .
Khorotin nisa’, relasi suami istri dalam hukum perkawinan di Indonesia

perspektif mubadalah, disertasi: UIN Wali Songo, 2021) h: 61

62

ZDalam disertasi Khorotin nisa’, relasi suami istri dalam hukum ........, h:
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mendapatkanmanfaat yang samadarikeputusan
yang telahdibuat.

Untukmemutuskansiapa yang
bertanggungjawabdalamkegiatantertentuatauposisitertentuti
daktergantung pada jeniskelamin (laki- lakiatauperempuan)
tetapikemampuan dan kesempatanseseorang

Selain gender
diartikansebagaipembedaanantaralakilaki dan
perempuandariperspektifsosialbudaya, gender juga
digunakansebagaialatanalisis. Sebagaialatanalisisperbedaan
gender laki-laki dan

perempuantidakadamasalahsepanjangtidakmemunculkanket
idakadilan (gender inequalitas). Namun, kenyataannya di
masyarakatperbedaan gender
menimbulkanberbagaiketidakadilansepertikekerasan
(violence), peminggiran (marginalisasi), pelabelannegatif
(stereotype), dan bebanganda (doubleburden) di salah
satupihakyaituperempuan.
Adapun diantaratujuandarikesetaraan gender
adalah:106
1. Mengakhiri
segalabentukdiskriminasiterhadapperempuan  di
seluruh dunia.

2.
Menghapuskansegalabentukkekerasanterhadappere
mpuan di ruangpublik dan privat,
termasukperdaganganmanusia dan bentuk-
bentukeksploitasilainnya.

3.
Hilangkansemuapraktikberbahayasepertipernikaha
nanak, pernikahandini dan  paksa, dan
khitanperempuan

Keadilanadalahfilosofi dan

fundamendalutamadarihakikathukum,
karenahukumdibuatdengantujuanuntukmewujudkankeadila
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n, seperti yang dikemukakan oleh pakarhukumGeny.
Namun, realitassering  kali  tidaksesuaidengancita-
citahukumtersebut, sehinggamenjauhkanhukumdarihakikat
esensinya.?’

Dalam bukunya John Rawls
menyatakanbahwakeadilanadalahasas dan pondasi
untukmewujudkankesejahteraanbagisemuakelompokdalam
masyarakat. Ini  berartimemperlakukansetiap  orang
secarasetara dan samatanpa
memprioritaskankepentinganindividu,
bertindaksesuaidenganproporsinya, dan
tidakmelanggarhukum yang berlaku.

John Rawls menawarkan dua
prinsipkeadilansebagaisolusiuntukmasalahkeadilan:
1.PrinsipKebebasan yang Sama Sebesar-besarnya

(principle  of  greatest equal liberty), yang
mencakupkebebasandalamberpolitik, berkeyakinan,
berbicara, menjadidirisendiri, dan menjagahartapribadi.
2.PrinsipPerbedaan dan PersamaanatasKesempatan
(the principle of fair equality of opportunity).
Prinsipinimenyatakanbahwasegalabentukperbedaanharus
diatursedemikianrupasehinggamemberikanmanfaatbagi
mereka yang
kurangberuntungdalammemperolehpeluanguntukmencap
aikesejahteraan, pendapatan, dan otoritas,
sertamemastikankesempatan yang adilbagisemua orang.

Nabi Muhammad sejak awal kenabian sudah

menerapkankonsepkesetaraan dan keadilan gender dalam

Islam selamaperiode Madinah
untukmembangunmasyarakat Islam yang baru. Banyak
ajaran Islam yang
berkaitandengankehidupanmasyarakatditurunkan di
Madinah. Setelahtiba dan

26Mahsudi, pengantar ilmu hukum; menggagas hukum progresif, (Semarang: Karya

abadi,2015) h: 20
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mendapatkandukungandaripenduduksetempat, Nabi
kemudianmulaimembentukmasyarakatbaru dan
menetapkandasar-dasarnya, termasukdi dalamnya Piagam
Madinah.
Piagaminimerupakanperjanjianuntuksalingmembantuantara
kaum Muslim dan non-Muslim,
denganmenerapkanprinsipkesetaraan.
Setiapindividudianggapsamasebagaianggotamasyarakat.
Selain itu, semuawarga negara memilikikedudukan yang
setara di hadapanhukum, dan
hukumbharusditegakkankepadasiapa pun yang
melanggarnya.”’

Ini menunjukkan bahwa nilai-nilai kesetaraan dan
keadilan adalah merupakan tujuan diturunkannya syari‘ah.
Islam turundalamrangkamembebaskanmasyarakatdari masa
jahiliyyah yang penuhdengankekerasan dan kedzaliman.

d. Relasi Suami Istri perspektif hak dan Kewajiban

Memperolehhakadalahsesuatu yang pantas,
sementaramelaksanakankewajibanadalahsuatukeharusan
dan kewajiban. Dalam hubungansuamiistri, hak yang
dimiliki oleh salah satupasanganmerupakantanggungjawab
yang harusdipenuhi oleh pasangannya. Sebagaicontoh,
hakistriharusdipenuhi  oleh suami, dan sebaliknya,
haksuamiharusdipenuhi oleh istri. Keberadaanhak dan
kewajibaniniadalahkonsekuensidariperjanjianpernikahan,
yang membuatsetiappasanganmemilikihak dan kewajiban
masing-masing. Hak dan kewajiban ini bagai sekeping
uang logam yang tak bisa terpisah satu sama lain. Ketika
mendapatkan kewajiban disana juga terselip haknya,
begitupun sebaliknya.

Hal inidijelaskandalamsurat al-Baqarah ayat 228,
yaitu:

" Nourouzzaman Shiddigi, Jeram-jeram Peradaban Muslim (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999), 85-86 dalam Muslih, Sejarah Peradaban Islam (Semarang:
Elsa Press, 2019), 44-45
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Dan para istrimemilikihak vang
seimbangsesuaidengankewajibannyamenurutcara
yang patut. Tetapi para

suamimemilikikelebihandiatasmereka, Allah maha

Perkasa, Maha Bijaksana.2 8

Dalam ikatanpernikahan,
istrimemilikikewajibanuntukbersikapbaikterhadapsuaminya
, dan sebaliknya, suami juga

wajibmemperlakukanistrinyadenganbaik. Oleh karenaitu,
adasalingkewajiban dan hakuntukbersikapbaiksatusama

lain.”
secaralebihterperinciadapunhak-hakdimaksudadalah
1. Hak Suami
Hak yang dimilikiseorangsuami dan
merupakankewajiban yang dimiliki oleh
seorangistriadalah:

a. Memberikanpelayanan dan
mendukungsuamidenganbaik,
prinsipinitidakhanyaberlakubagiistritetapi juga
suamiseharusnyabersikapdemikianterhadapistrinya

b. Menyediakanketenangan, perhatian, dan

kasihsayang,
sehinggasegalatantangandalamkehidupanrumahtan
ggadapatdihadapibersama dan diatasidenganbaik.
c. Patuh dan taat pada suami, sebagaiistri yang baik,
pentinguntukmematuhiperintahsuami,
terutamajikaitumengarah pada kebaikanbersama.

¥ Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur*an dan Terjemahannya,
(Jakarta: 2009), 36

¥ Surahmat, “Potret Ideal Relasi Suami Istri”, UNIVERSUM, Vol. 9, No.
1 (2015):93

% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figih
Munakahat dan Undang- Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2006), 162-163
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Menjagadiri, martabatsuami, dan

hartasuamiselamasuamitidakberada di tempat.
e. Menghindarihal-hal yang tidakdisukaisuami, dan

2.

selalubersikap manis di depansuami.

Hak Istri

Hak-hak yang dimiliki oleh seorangistri dan
menjadikewajibanseorangsuamidapatdibagimenjadi
dua, yaitukewajiban yang bersifatmateri dan non-
materi. Kewajibanmaterisuamimencakupnatkah yang
mencakuppangan, sandang, dan papan. Sementaraitu,

kewajiban non-materimelibatkanbeberapaaspek,
termasuk:
a. Membimbing dan menjagaistri:  Suami

memilikitanggungjawabuntukmembimbing dan
menjagaistri, memberikanpanduan agar
istriterusberkembangsebagaiindividu yang
lebihbaik dan menjauhiperilaku yang dilarang.
Oleh karenaitu,
seorangsuamiseharusnyamemberikanpendidikan
agama yang
baikkepadaistriuntukmenciptakankehidupanruma
htangga yang damai dan tenteram.
Menggauliistridenganbaik: Ini
berkaitandengancarasuamimemperlakukan  dan
berinteraksidenganistri,
termasukpemenuhankebutuhanseksualdalamkehi
dupansehari-hari.
Memberikanperhatian dan kasihsayang: Suami
memilikikewajibanuntukmemastikanbahwakehid
upanrumahtangganyamencapaisakinah,
mawaddah,  warahmabh. Oleh  Kkarenaitu,

kehidupanrumahtangga yang
sehatharusdiwarnaidengankasihsayang,

perhatian, salingmenghargai, memaafkan,
salingmendukung, dan
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salingmenyayangisehinggabebanhidupdapatdipik
uldenganringan.
3 . Hak dan Kewajiban Suami Istri
Terdapat pula hak dan kewajiban yang
diperuntukkanbagikeduanya, baikuntukistri dan juga suami,
haltersebutadalah:*!
a.
Bergauluntukmemberikankesenanganbagikedua
nyasebagaibentukmemenuhikebutuhan fitrah.
b. Adanya
ikatankeluargaseorangsuamidengankeluargaistri
, berlaku pula
sebaliknyaadanyaikatankeluargaseorangistriden
gankeluargasuami.
C. Adanya hubungansalingmewarisi di
antarakeduanya.
d. Adanya kewajibanuntukmembimbing dan
mendidikketurunan yang lahirdaripernikahan.
€. Membangunkeluarga yang sakinah,
mawaddahwarrahmabh.
2. Mubadalah/ Resiprokal
A. Konsep Mubadalah
Mubadalahadalahbahasa Arab yang
berasaldariakarsuku kata “ba-da-la” yang berartimengganti,
mengubah, dan menukar. Akar kata inidigunakan al-Quran
sebanyak 44 kali dalamberbagaibentuk kata
denganmaknaseputaritu. Sementara kata
mubadalahsendirimerupakanbentukkesalingan (mufa’alah)
dan kerjasamaantar dua pihak (musyarakah)
untukmaknatersebutberartisalingmengganti,
salingmengubah, atausalingmenukarsatusama lain>*

3' Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figih
Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2006), 163-164

Dhevia nursafitri, Relasi Gender Pasangan Keluarga Disabilitas
Tunanetra ( Studi Kasus Di Perhimpunan Tunanetra Indonesia (PERTUNI) NTB)
(TESIS UIN MATARAM, 2022) h: 67
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Dalam kamus modern lain, Al-Mawrid, untuk Arab-
Inggris, karya Dr. Rohi Baalbaki, kata
mubadalahdiartikanmugabalah bi almitsl.
Yaitumenghadapkansesuatudenganpadanannya.
Kemudianditerjemahkankedalambahasalnggrisdenganbeber
apamakna: reciprocity, reciprotacion, repayment, requital,
paying back, returning in kind or degree.
Sementaradalamkamus Besar Bahasa Indonesia, kata
“kesalingan” (terjemahandarimubadalah dan reciprocity)
digunakanuntukhal-hal yang menunjukkanmakna timbal
balik*

Istilah
mubadalahkemudianberkembangmenjadiperspektif dan
pemahamandalamhubungantertentuantara dua pihak yang
mencakupnilaikerjasama, kesalingan, dan timbal balik.
Hubunganinimencakupberbagaijenis,
baiksecaraumummaupunantarindividu, sepertiantara negara
dan rakyat, majikan dan buruh, anak dan orang tua, guru
dan murid, mayoritas dan minoritas, sertalaki-laki dan
perempuan.
Meskipundapatditerapkanuntukmemahamihubungansecara
umum,
mubadalahseringdigunakanuntukmemahamihubunganantari
ndividu, terutamahubungansuamiistri.

Dalam pembahasan ini, mubadalah lebih difokuskan
pada relasi laki-laki dan perempuan pada aspek strata
ekonomi antar keduanya, pengaruh perempuan yang
bekerja pada sektor publik sebagai wanita karir, Relasi
yang didasarkan pada kemitraan dan kerja sama.
Prinsipmubadalah,

Faqihuddin Abdul Khodir, Qira’ah Mubadalah Tafsir Progresif untuk
Keadilan Gender dalam Islam, (Y ogyakarta: IRCiSoD, 2019), hlm. 59.

Dhevia nursafitri, Relasi Gender Pasangan Keluarga Disabilitas
Tunanetra ( Studi Kasus Di Perhimpunan Tunanetra Indonesia (PERTUNI) NTB)
(TESIS UIN MATARAM, 2022) h: 71
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dengandemikiantentusajatidakhanyamereka yang
berpasangan, tetapi, prinsiptersebut juga untukmereka yang
memilikirelasidengan orang lain. Bisa sebagaisuami dan
istri, atausebaliknya. Bisa sebagai orang tua dan anak,
atausebaliknya.”® Bisa antaraanggotakeluarga, jika di
dalamrelasikeluarga, bisaantaraanggotakomunitas,
atauantarawarga negara.
Tetapidalamsemuajenisrelasitersebut,
kuncinyaadalahrelasiantaraperempuan dan laki-laki. Istilah
mubadalah juga
digunakanuntuksebuahmetodeinterpretasiterhadapteks-
tekssumber Islam yang meniscayakanlaki-laki dan
perempuansebagaisubjek yang setara, yang keduanyadisapa
oleh teks dan harustercakupdalammakna yang terkandung
di dalamtekstersebut. Dengandemikian,
konsepmubadalahdalam  dua  pengertiansaja,  yaitu:
relasikemitraankesalinganantaralaki-laki dan permpuan,
dan bagaimanasebuahteks Islam mencakupperempuan dan
laki-lakisebagaisubjekdarimakna yang sama.
Menurutteoriinidalamkonteksrelasi gender,
pembagianperansecaraseksualadalahwajar. Suami
mengambilperan instrumental, membantumemeliharasendi-
sendimasyarakat dan keutuhanfisik.
Mubadalahmenghadirkanpemikiran yang
seringdiabaikan oleh para ahlidalaminterpretasiteks. Relasi
timbal  balikantaralaki-laki dan perempuan sangat
diperlukan.  Baik  teks yang  ditujukanuntuklaki-
lakimaupunperempuan, keduanyaharusdilihatsecara
universal. Hal inibertujuan agar prinsipdasar Islam,
sepertikeadilan, kerahmatan, dan kemaslahatan,
tetapterjaga dan tidakterpengaruh oleh ijtihad yang dibatasi
oleh ruang dan waktu. Metode

Dhevia nursafitri, Relasi Gender Pasangan Keluarga Disabilitas
Tunanetra ( Studi Kasus Di  Perhimpunan  Tunanetra Indonesia
(PERTUNI).......... h: 83
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pembacaanteksinitidakhanyaterbatas pada tekskeagamaan,
tetapi  juga  dapatdigunakanuntukmengkajiperundang-
undanganatautekslainnya.
ContohpenerapanmubadalahdalampemikiranFagihuddindap
atditemukandalambukunya "60 Hadis Hak-hak Perempuan
dalam Islam: Teks dan Interpretasi”, terutama pada
pembahasanhadistentangnusytz.

Sering sekali ditemukan ada teks-teks yang tampak
berseberangan dengan teks aslinya karena teks tersebut
hadir dalam ruang dan waktu yang berbeda, dengan
hadirnya corak penafsiran mubadalah sedikit tidak
memberikan kemudahan dalam implementasi teks-teks
dasar tersebut dalam ruang dan waktu yang berbeda pula,
sehingga teks tersebut tidak bertentangan dengan teks awal
munculnya.®’

Mubadalah mengharuskan setiap orang
memperlakukan orang lain sebagaimana mereka ingin
diperlakukan. Penghormatan terhadap hak asasi manusia
sangat ditekankan agar hidup penuh dengan perdamaian
dan saling menghargai. Perspektif kesalingan berfungsi
sebagai cara pandang yang bermartabat, yang memandang
setiap manusia setara, tanpa merendahkan siapa pun. Hal
ini tercermin dalam perilaku penghormatan, penghargaan,
dan pemenuhan hak-hak dasar manusia, termasuk hak
hidup, hak beragama, hak ekonomi, hak politik, hak sosial,
dan hak berpendapat. Semua hak dasar ini hanya bisa
terjaga jika masing-masing pihak saling menghormati.*®
Teori dan metodeinterpretasi yang
adadalamberbagaidisiplinilmukeislamanbelumsecaraspe
sifikmerepresentasikankesadarantentangpentingnyamen
empatkanperempuandalaminterpretasitekssebagaisubye
k. Perempuan

*Kodir, mafhum mubadalah: ikhtiar memahami qur’an dan hadits untuk
meneguhkan keadilan resiprokal islam dalam isu-isu gender.
3K horotin nisa’, relasi suami istri ......, 69
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sebagaisubyekseringdilupakanseiringdenganmasifnyape
nafsiran yang berbaupatriakhi.’’

Sebagai sebuah corak penafsiran terbaru dan
kontemporer, mubadalah selalu berusaha mencari solusi
atas permasalahan-permasalahan sosial yang terhadi di
tengah masyarakat era moderen ini, dimana banyak
pristiwa yang tidak terekam secara tekstual dalam teks
keagamaan, mubadalah mengkontektualisasi pristiwa itu
dengan menggunakan teks dasar tetapi dengan kondisi dan
istilah yang lebih cocok dan relevan.

Kodir menyatakan bahwa dalam qira’ah mubadalah,
untuk menafsirkan Al-Qur'an dan Hadits sesuai dengan
konteks zaman dan tempat yang berbeda, diperlukan
pemikiran ulang untuk mencapai esensi teks tersebut,
daripada hanya memahami secara leterlek. *°

Problem yang selalu muncul adalah, mencarikan
solusi pada teks keagamaan yang sifatnya terbatas namun
dituntut untuk menjawab setiap persoalan yang sangat
dinamis yang mucul belakangan ini. Teori istimbat hukum
dalam ushul fikih seperti giyas, istihlah, istihsan kemudian
berkembang menjadi maqosid syariah, memenuhi
keinginan untuk mengasisiasi teks yang terbatas pada
pristiwa dan realistas yang dinamis dan tak terbatas.

Selain sebagai sebuah produk penafsiran dengan
corak modern,memang faqih bukanlah yang pertama kali
menggagas dan meletakkan pondasi penafsiran dengan
corak resiprokal ini, sudah ada beberapa penggagas
dasarnya namun dimapankan dan dimantapkan lagi oleh
faqihuddin menjadi sebuah metode penafsiran dengan
corak kontemporer, sebagai cara membaca teks, ia
perpendapat bahwa teks yang baik adalah yang mempunyai
bentuk mudzakkar dan mu’annats. Hal itu untuk menjamin
dan memastikan bahwa prinsip-prinsip dasar dalam

37Qodir, Qiro’ah Mubadalah........, 122
38K odir dalam Khorotin nisa’, relasi suami istri ......, 70
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islam,rahmat dan keadilan tidak serta merta hilang karena
karena ijtihad dan interpretasi teks oleh para sarjanawan
yang terkait dengan ruang dan waktu.*
B. Gagasan Mubadalah

a. Perintah berbuat baik kepada perempuan

Gagasanmubadalahberawaldariresponterhadapwasiat
Nabi tentangmemuliakanperempuan. Dalam hadisnya, Nabi
berpesan:

“Saling  berpesanlahdiantara kalian agar

selaluberbuatbaikkepadaperempuan,

karenamerekaseringkalidianggapsebagaitawanan

(seseorang yang tidakdiperhitungkan oleh kalian).

Padahalsesungguhnya kalian

tidakmemilikihaksamasekaliatasmereka,

kecualidenganhaltersebut (berbuatbaik)*

Hadis
tersebutmenegaskanbahwaperempuanharusdipastikanmend
apatkankebaikan. Penggunaan kata “awaninindakum” yang
secaraharfiahberartitawanan,
mengindikasikanbahwaperempuansering  kali  terzalimi,
dilemahkan, dan dipinggirkandalamberbagaikontekssosial,
sebagaimanatawanandiperlakukan. Pesan Nabi
adalahuntukmemberikanperlindungankepadaperempuan
yang diperlakukansepertitawanan. Dalam konteksini,
"tawanan" diartikansebagaitawanandalamsistemsosial yang
didominasi oleh laki-laki.*"

Teks hadis ini mengingatkan masyarakat tentang
kondisi faktual saat hadis tersebut disampaikan, yang
dikenal sebagai konteks. Dukungan Nabi terhadap

3 Faqihuddin Abdul Khodir, Qira’ah Mubadalah Tafsir Progresif untuk
Keadilan Gender dalam Islam, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), him. 59.

“Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majab, ...... Hadits No 1924
! Faqihuddin qodir, gira 'ah mubadalah......., 57
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perempuan adalah suatu keharusan, karena pada saat itu,
masyarakat Arab sangat merendahkan perempuan.*

b. Faktor Ketidak Adilan Gender

Bahasa dan aspek sosial adalah faktor-faktor yang
mendukung terjadinya ketidakadilan gender. Bahasa Arab
sangat terkait erat dengan pola kehidupan masyarakat Arab.
Bahasa Arab yang digunakan dalam Al-Qur'an adalah
bahasa yang sangat terkait dengan gender.

Penggunaan gender terdapat pada setiap kata dan
kalimat dalam bahasa Arab, bahkan untuk benda yang tidak
memiliki jenis kelamin, yang harus dirujuk sebagai laki-
laki atau perempuan. Tata bahasa Arab sangat
memperhatikan gender, yang mempengaruhi proses
tekstualisasi firman Tuhan dalam bentuk Al-Qur'an. Semua
kata benda dalam bahasa Arab (isim) selalu memiliki jenis
kelamin (mudzakkar atau mu'annats) dan bisa bersifat unik
atau kiasan. Bahasa Arab tidak memiliki bentuk netral,
sehingga pembagian gender laki-laki dan perempuan dalam
bahasa ini tidak bisa dihindari.*

Tata bahasa Arab yang mengandung bias gender
terlihat misalnya pada penggunaan kata benda jama’
mudzakkar salim, yang digunakan tidak hanya untuk
sekelompok laki-laki tetapi juga untuk sekelompok
perempuan jika ada setidaknya satu laki-laki di dalamnya.
Sebaliknya, jama’ muannats salim tidak digunakan untuk
kelompok campuran ini. Hal ini mencerminkan cara
pandang masyarakat Arab yang mengutamakan laki-laki.
Sebagai pengguna bahasa Arab, Al-Qur'an juga mengikuti
aturan 1ini, sehingga menggunakan Kkata-kata bertipe
maskulin ketika menyampaikan pesan kepada masyarakat
umum, baik laki-laki maupun perempuan. Contoh ayatnya :

“Kondisi ini tergambar dalam QS. An Nahl ayar 58 tentang penolakan
keras orang arab terhadap lahirnya bayi berjenis kelamin perempuan
# Khorotin nisa’, relasi suami istri ......, 75
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Ayat-ayat dalam Al-Qur'an sering menggunakan bentuk
jama’ mudzakar salim, yaitu bentuk kata jamak maskulin, untuk
menyampaikan perintah dan pesan, meskipun perintah tersebut
ditujukan kepada semua umat Islam, tidak hanya laki-laki.
Beberapa sahabat perempuan Nabi Muhammad memprotes
penggunaan kata-kata maskulin dalam ayat-ayat yang berbicara
tentang hijrah dan jihad, seperti dalam QS. Al-Baqarah ayat 218.
Ayat ini menggunakan bentuk maskulin dalam perintah berjihad
dan berhijrah, sehingga tampaknya hanya laki-laki yang terlibat
dan perempuan tidak disebutkan.

Menanggapi protes tersebut, Allah menurunkan QS. Ali
Imran ayat 195, yang menegaskan bahwa kedudukan laki-laki dan
perempuan adalah setara dalam pandangan-Nya. Allah
menjelaskan bahwa amal perbuatan baik yang dilakukan oleh laki-
laki maupun perempuan, baik dalam berjihad maupun berhijrah,
akan mendapat balasan yang adil. Allah menjanjikan pahala surga
dan pengampunan dosa bagi mereka, tanpa membedakan jenis
kelamin.

Seperti pada kisah ketika ada beberapa sahabat perempuan
diantaranya adalah Ummu Salamah RA, Ummu Ammarah
(Nusaibah binti Ka‘b RA), dan Asma‘ binti Umais RA
menanyakan:

“Wahai Rasulullah, mengapa kiprah kami para perempuan

tidak diapresiasi al-Qur ‘an sebagaimana laki-lak”, kata

Ummu Salamah. Sementara Ummu ,,Ammarah mengadu:

“Sepertinya segala sesuatu hanya untuk laki-laki saya

tidak melihat perempuan disinggung dalam al Qur‘an.”

Dalam riwayat
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Sayangnya, teks yang menekankan kesetaraan antara laki-
laki dan perempuan kurang dikenal di kalangan masyarakat
Muslim dibandingkan dengan teks yang memiliki bias gender.
Pandangan maskulin terhadap teks-teks agama selama ini telah
dipengaruhi oleh pemahaman yang didominasi oleh sudut pandang
laki-laki, yang seringkali merugikan perempuan. Oleh karena itu,
diperlukan pemahaman agama yang komprehensif dan inklusif
bagi kedua jenis kelamin untuk menciptakan perspektif yang lebih
adil dan seimbang. Contoh dari QS. Al-Baqarah ayat 218 dan QS.
Ali Imran ayat 195 menunjukkan bahwa teks-teks Islam harus
dibaca dengan mempertimbangkan perspektif laki-laki dan
perempuan, karena keduanya adalah subjek dalam Al-Qur'an. .**

Sementara budaya patriarki masih mendominasi kehidupan
sosial masyarakat, perlakuan yang tidak setara antara laki-laki dan
perempuan, serta subordinasi terhadap perempuan, membuat
mereka seringkali tidak mendapatkan ruang dan kesempatan yang
sama seperti laki-laki. Faktor sosial ini juga mempengaruhi pola
pikir para penafsir teks keagamaan. Misalnya, penafsiran kata
"gawwamin" dalam QS. An-Nisa' ayat 34 yang memberikan
kedudukan kepala keluarga kepada suami karena dianggap
memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki perempuan. Selain itu,
penggunaan kata bidadari dalam doa shalat tarawih dan hampir
semua redaksi ayat-ayat Al-Qur'an menggunakan bentuk dan
redaksi laki-laki (mudzakkar), di mana yang diajak bicara
(mukhattab) juga laki-laki. Perintah, ajaran, dan kisah-kisah dalam
Al-Qur'an sebagian besar menggunakan redaksi laki-laki..*’

c. Inspirasi dari ulama kholaf sebelumnya

Munculnya qird’ah mubadalah terinspirasi dari beberapa
ulama klasik yang telah melakukan upaya penelusuran terhadap
teks-teks yang dianggap ambigu dan memerlukan pencarian serta
penyesuaian makna, seperti muhkam-mutasyabih, am-khas,

*“Khorotin nisa’, relasi suami istri ......, 76
BKodir , akad menikahsebagai ikatan kebahagiaan, dalam www.
Rahima.com
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mutlag-muqayyad, qgat’i-zanny, serta mantiig-mafhum. Mantiiq
(makna tersurat) adalah makna yang dapat dipahami langsung dari
sebuah teks, sedangkan mathiim (makna tersirat) adalah makna
yang dipahami dari luar teks dengan menggunakan logika hukum
(illat al hukm) yang terkandung dalam teks tersebut.

Beberapa pemikiran kontekstual dari ulama‘ klasik seperti
giyas, mathim muwafaqah, mathum mukhalafah, maslahah,
istihsan dan terutama maqasid al syari‘ah menjadi inspirasi Faqih
menemukan konsep mubadalah. Artinya masih ada upaya untuk
mencari makna tujuan yang bisa dicerna oleh akal pikiran manusia
(ma“qul al ma’na).

taglib (memasukkan perempuan ke redaksi laki-laki) dalam
ushul figh untuk struktur kata dan kalimat maskulin. Ada tiga jenis
kata yang termasuk dalam kaidah taglib. Pertama, kata yang
dianggap netral gender dan mencakup kedua jenis kelamin seperti
al- naas, al- ins, al- basyar, al jinn, kedua adalah isim mausul
misalya man yang menunjukkan arti laki-laki dan perempuan,
ketiga, kata yang khusus untuk laku-laki rajul-rijal dan perempuan
imra’ah- nisa atau misal penggunaan kata untuk perempuan.
Kaidan ini disinggung oleh ibnul wayyim dalam ktabnya yang
berjudul I’lam al muwaqqi’in ketika ia menjelaskan tentang saksi :

“Telah ditetapkan dalam kaidah syariah bahwa hukum-hukum yang
diungkapkan dalam redaksi laki-laki jika itu mutlak tanpa
menyebutkan perempuan maka redaksi tersebut mencakup
laki-laki dan perempuan.”

Dari sini, sudah jelas bahwa metode interpretasi resiprokal
(kesalingan) ini sebenarnya sudah ada dan dibahas oleh para ulama
klasik secara khusus dalam beberapa konsep, seperti Taglib Ala Al
Muannats, yang dapat ditemukan dan dipelajari dalam kitab-kitab
Dalalah al-Ahkam. Penulis buku Mubadalah dengan penuh
kesadaran dan profesionalisme menyatakan bahwa ia hanya
menambahkan beberapa hal yang kurang atau terlewat oleh para
ulama dalam pembahasan tersebut, dengan tujuan mempertegas
konsep-konsep sebelumnya. Terlepas dari alasannya, ini
merupakan warisan keilmuan yang luar biasa untuk perkembangan
pengetahuan keislaman di masa mendatang.
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Pada awal penulisan konsep mubadalah, Faqihuddin lebih
sering menggunakan istilah mafahim tabaduliy. Istilah mubadalah
muncul belakangan, namun kemudian menjadi lebih populer di
kalangan akademisi dan cendekiawan. Tidak ada perbedaan antara
kedua istilah  tersebut dalam aspek metodologi dan
implementasinya, hanya pada pemilihan diksi saja.*®

Pembacaan dengan perspektif resiprokal juga sudah dan
selalu dilakukan oleh KH. Ali Maksum dalam beberapa
kesempatan ketika menyampaikan hadis tentang anjuran
menyenangkan pasangan dengan cara memakai minyak wangi.
Jika ditelisik secara tekstual, hadis itu hanya berbicara terkait
anjuran memakai pengharum pakaian hanya untuk para perempuan
ketika berada di depan suaminya, namun beliau lebih memilih
menafsirkan hadis itu secara kesalingan juga, yaitu anjuran itupun
disyaratkan kepada para lelaki dihadapan para istri mereka, dengan
alasan menyenangkan hati pasangan.

Munculnya gagasan Mubadalah belakangan ini selain
;merupakan inspirasi dari  para ulama-ulama klasik, juga
merupakan inspirasi dari ulama-ulama moderen abad 21 seperti
salah seorang syaikh berkebangsaan Mesir bernama Abu Syuqqah,
Abu syuqqah adalah satu dari beberapa ulama yang menafsirkan
ulang teks-teks dasar dan rujukan untuk memperbaiki kondisi
sosial. Beliau menulis kitab yang sudah dialih bahasakan kedalam
bahasa indonesia dengan judul “ kebebasab perempuan” menjadi
beberapa jilid, beliau menggunakan tafsir bercorak gender.
Bukunya merupakan kompilasi dari teks teks keislamaan seperti al
qur’’an dan hadis tentang keperempuan dengan corak baru yang
lebih berpihak kepada perempuan . hadirnya buku tersebut sebagai
bentuk kritik dan penentangan terhadap kondisi sosial-masyarakat
yang memaksa para perempuan untuk menjauhi ranah domestik
dan menanamkan dalam persepsi setiap orang bahwa perempuan
tempat terlayaknya berada pada ranah domestik.

Konsep tentang interpretasi mubadalah berawal ketika
kongres ulama perempuan indonesia (KUPI) yang diselenggarakan

4646K0dir, ia ada, tumbuh, dan hidup dalam diriku........, 14
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C.

pada 25-27 april 2007 yang dihadiri oleh para istri-istri kyai
berjumlah 1200-an orang, pada kongres tersebut membahas
tentang masalah realitas yang terjadi terkait keperempuan, KUPI
ini diselenggarakan selama tiga hari dan bertempat di sebuah
pesantren yang terletak di cirebon jawa barat. KUPI ini dihadirkan
untuk memberikan pengakuan dan dukungan terhadap eksistensi
para ulama-ulama perempuan yang sangat jarang sekali terekam
dalam sejarah nusantara ataupun dunia, tidak sebanyak ulama laki-
laki. Hasil dari kongres itu sedikitnya menghasilkan tiga
kesepakatan dan fatwa untuk kemudian sesegera mungkin harus
disikapi oleh para ulama, diantara tiga fatwa yang dihasilkan
tersebut : prinsip primer keadilan, kekerasan seksual, pernikahan
anak.
Dasar Hukum Mubadalah

Pada dasarnya setiap laki-laki ataupun perempuan sudah
mendapat tugas dari allah sebagai seirang abdun dan khalifah fi Al
ardhi, ayat itu general untuk laki-laki ataupun perempuan, bukan
menegasikan salah satunya, sehingga mereka harus saling bekerja
sama dalam mengemban amanah yang diberikan tersebut. Ada ayat
di dalam al qur’an maupun dalam teks- teks hadis yang digunakan
sebagai dalil konsep mubadalah ini, misalnya :

1. Gagasan Al Qur’an
e QS. Al Hujurat 13

Usa akilaas il Aia 6.s..sxa ) Gl il
e Al ()% a0 & die aka &0 T) 30 A d.,uég

Ayat ini menjelaskan prihal posisi laki-laki dan
posisi perempuan yang setara di mata allah SWT. Allah
tidak pernah memandang seseorang berdasarkan gender,
sex bahkan ras, tetapi allah melihat seseorang itu
berasarkan kualitas ketakwaannya kepada allah, itulah yang
menjadi pembeda diantara ummat manusia. Bukan hanya
karena gender dan sex mereka diklasifikasikan pada kelas
ke dua dalam lini strategis, mereka juga diberikan

\ 5
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kemampuan yang sama seperti para laki-laki dalam banyak
hal, bahkan bisa jadi lebih.
J QS AlMaidah : 2

) < e P 8%

aaﬁsax.uij ia um‘z‘i,,m;gg;nq;g
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Pada ayat ini, allah ingin menerangkan tentang
kewajiban untuk saling membantu, bekerja bersamap-sama
antara satu sama yang lain dalam hal kebajikan dan
ketakwaan serta larangan untuk bersekutu dalam hal
keburukan dan kemaksiatan dan permusuhan. Lagi sekali
pada ayat ini allah kembali mempertegas pentingnya

landasan takwa pada akhir ayatnya.

QS. Annisa’ : 1 )
4.5-‘53°4=Ju~$4u—°e$h¢543‘35[)‘ &1 il gl
A1 16T S plsy 1588 Y8 Wagha &13 4335 e

L) alle TSl 77 Aa 3T & T gl ol
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu
sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi
kamu.(An Nisa 4:1)”

Allah menyelipkan pesan pada ayat ini kepada
manusia sebagai makhluk ciptaannya untuk senantiasa
bertakwa kepadanya dan saling mengingatkan kepada
sesama, bahwa mereka tercipta dari jiwa yang satu, yaitu
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Adam AS, untuk itu mereka harus menjali kerjasama dan
menyambung silaturahmi, bertakwa juga menjadi salah satu
perinta allah pada ayat ini.

QS. A} Taubah : 71

sl TR T Gulaally (plaiall

Tihs Soball [saliy A oo (e chsjrall

)R pas e gl AT gy AT (gl 35}‘
a2 G &

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan)
yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah;
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Ayat ini menjelaskan posisi antara mukmin yang
satu dengan yang lainnya sama, harus sama-sama saling
melindungi dan mengingatkan untuk senantiasa berbuat
baik dan taat kepada allah dan rasulNya.

Dari semua ayat yang peneliti tuliskan di atas adalah
contoh bagaimana relasi kesalingan ( resiprokal) selalu
ditekankan oleh allah SWT. Sangat banyak sekali ayat yang
menerangkan tentang kemitraan, ini menunjukkan bahwa
persaudaraan, kesetaraan dalam segala hal serta perlakuan
yang sma adalah tujuan disyariatkannya hukum-hukum
islam yang rasul SAW bawa. Selain dari ayat di atas, masih
banyak sekali ayat-ayat yang menunjukkan posisi antara
laki-laki dan perempuan yang sana dan setara, pun
demikian perintah untuk bekerja sama saling bantu
membantu satu dengan yang lainnya. Ada beberapa contoh
kerja sama antara keduanya baik dalam ranah publik
ataupun privat. Beberapa ayat yang menganjurkan prinsip
Mubadalah/ Resiprokal lainnya adalah pada QS, An Nisa :
19
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“Hai or/ang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah
kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil
kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan
keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara
patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu,

padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.”
QS. Al Anfal 72

o aa—w\-'b PG-U-‘LDU‘PJ F¥ETY U—u‘é : éff 8
&L\JJ\ e@mamd.dj 13aly 193le u,,:;ﬁ)\g/ .
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah
serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah
dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan
pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu
satu sama lain lindung-melindungi. Dan (terhadap) orang-
orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada
kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelum
mereka berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka meminta
pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama,
maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali
terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara kamu
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dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan”

Kemudian ada juga padaQS. Al Rum : 21 pada ayat
ini allah mensyaratkan tentang ketenangan, cinta serta kasih
sayang sebagai tujuan utama dan manfaat dari pernikahan.
Berikut ayatnya:

Bkl fp &g 0 Bogh e
353aa ) 380 saakiinlan 3 ’Lg_m 13 ,m* Bl

3333 il ]
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan—Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”

Jika ditelisik maka ayat ini memberikan pesan
tersirat dan tersurat bahwa ketenangan hidup, Sakinah,
Mawaddah dan Rahmah akan bisa terealisasi dengan cinta
dan saling mengasihi antar keduanya.

2. Gagasan dari Al Hadis

Selain gagasan dari al- qur’an ada juga gagasan dari
hadis yang digunakan sebagai dasar Mubadalah adalah
berikut ini :
4aY oy A8 28] Haln Y m%@m‘pwx&

2
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7 Shahih Bukhari No.13 Shahih Muslim No. 179 Sunan At- Turmudzi No.
2705 Sunan An-Nasa’i No.5034, Sunan Ibnu Majah No. 69, Dan Musnad Ahmad
No. 14083
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diriwayatkan dari anas ra, dari nabi saw bersabda :
tidaklah beriman seseorang di antara kamu sehingga
mencintai untuk saudaranya apa yang dicintai untuk
dirinya”. Dalam riwayat muslim ada tambahan: atau
untuk tetangganya apa yang dicintai untuk dirinya”.
Dalam riwayat imam al- nasa’i ada tambahan: “ apa
vang dicintai untuk dirvinya dari hal-hal yang baik”.
Sementara dalam riwayat imam Ahmad, redaksinya: “
tidaklah beriman seseorang di antara kamu kecuali
mencitai untukorang lain apa yang dicintai”.

Ungkapan yang mengatakan “ tidak beriman” yang
ada di dalam hadis di atas maksudnya adalah tidak memiliki
iman yang sempurna. Hal ini sesuai dengan yang
ditegaskan Imam Ibnu Hajar dalam Fathul Bari Syarah
Sahih Bukhari. **maksud utama dari hadis ini adalah
tuntutan untuk memperlakuan orang lain yang kita kenal
ataupun tidak dikenal dengan baik sebagaimana kita ingin

diperlakukan.

s 3 $ 504y W5 Ay ¥ Adlly ¥ sl AT ALl
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((M15A abwad) o aliadl 38 aliad) sUAT J8a5 7
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Dari  Abu Hurairah ra, Rasulullah Saw bersabda:

“Sesamamuslimadalahsaudara, tidakbolehsalingmenzalimi,

mencibir, ataumerendahkan. Ketakwaanitusesungguhnya di
sini”, sambilmenunjukdadanya dan diucapkannyatiga kali.

(Rasul melanjutkan):
“Seseorangsudahcukupjahatketikaiasudahmenghinasesama
saudaramuslim. Setiapmuslimadalah haram

dinodaijiwanya, hartanya, dan kehormatannya”.”

*®Ibnu Hajar, Fathul Bari,(Rivad:Dar Thaibah, tt),
YShahih Muslim no. Hadis: 6706
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Hadits di atas, mengajarkan kepada setiap umat
muslim  tentang  begitu  pentingnya persaudaraan.
Persaudaraan dijalin dengan cara tidak saling menghina
antar sesama,mengolok-olok, merendahkan dan menzalimi.
Semua perbuatan yang orientasinya hanya untuk
melecehkan dan  menjatuhkan perempuan, bahkan
menzalimi dan beberapa bentuk kekerasan lainnya terhadap
perempuan adalah suatu yang sangat tidak disukai nabi.

Islam datang dan hadir sebagai rahmat untuk alam
semesta, ia menckankan hak-hak dasar manusia; hak
hidup,sosial dan ekonomi, seperti yang disabdakan oleh
Nabi SAW:

¥y o ¥ T8 E 4 Tu) [ Pl 8 G
Un gall B llla o) gy, )
Dari yahya al-mizani ra, rasulullah Saw bersabda: “ tidak
diperbolehkan mencederai diri sendiri maupun menyakiti
orang lain”. ( Muwaththa’ Malik, No. Hadis.1435)
Kalimat dari penggalan hadis nabi “ La Dharara
Wala Dhiroro” ini dikenal dengan kaidah fighiyah atau
telah menjadi dasar hukum di kalangan ulama’ figh yang
sangat familiar. Maksud dari kalimat ini tidak lain adalah, “
bahwa menyakiti dan merusak adalah pernuatan yang
terlarang, baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain,
jadi berbuat baik adalah sebuah keniscayaan.
QUadl) o e [ 118 Lagde 4l (i) ulie ol ge
Gald (U pladl) aad 9 Alalad) 3 U8 ade ) i
o) 9 A Uile S Fed W5 « 0 AR ALY #la
daaua QA S gEw|
Dari ibni abbas ra, berkata : umar bin khatab ra berkata: “
dahulu kami pada masa jahiliyah, tidak memperhitungkan
perempuan sama sekali. Namuk ketika agama islam datang
dan allah mengakui mereka, kamipun melihat bahwa
mereka juga memiliki hak yang sama atas kami”.
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Umar bin Khattab ra merupakan salah satu dari
beberapa sahabat nabi yang mengakui bagaimana agama
islam mengangkat dan menjunjung tinggi martabat para
kaum perempuan, begitu banyak ayat yang secara eksplisit
dan implisit yang menekankan kesetaraan laki-laki dan
perempuan dalam setiap hal. Beliau menjadi pelaku
sekaligus saksi sejarah bagaimana perempuan diperlakukan
pada masa jahiliah yaitu masa sebelum datangnya islam.
Ada beberapa ayat yang menggambarkan bagaimana para
perempuan diperlakukan saat itu, mereka memperlakukan
perempuan seperti suatu barang yang bisa diperjual belikan,
diwariskan dan dimiliki oleh siapapun itu. Mereka
mengubur hidup-hidup bayi perempuan mereka, merasa
sangat malu ketika diberitakan bahwa anak mereka yang
lahir berjenis kelamin perempuan, para perempuan
diceraikan dengan semena-mena dan sepihak oleh laki-laki
zaman jahiliyah, status mereka digantung, tidak diceraikan
maupun dianggap istri sah, dijadikan sebagai jaminan
hutang orang tua/suami, mirisnya lagi mereka dijadikan
hadiah kepada para tamu kehormatan, tidak pernah
diberikan kesempatan dalam bidang publik sebagai pelaku
sosial, singkatnya mereka tidak diperlakukan layaknya
manusia seutuhnya.

Dengan datangnya islam, melihat kondisi demikian
menjadi atensi syariat islam untuk menghilangkan tradisi
dan budaya warisan para leluhur era jahiliyah itu dan
mengangkat martabat perempuan = setinggi-tingginya
layaknya manusia pada utuhnya, layaknya bagaimana
mereka dilihat seperti kaum laki-laki pada utuhnya. Dimana
keberadaan dan kelahiran mereka disyukuri dan dieayakan
layaknya ketika mendengar kelahiran anak laki-laki.

Pernikahan dalam agama islam harus dilandasi pada
asas kerelaan antara dua orang dan tidak ada paksaan.
Perempuan yang sebagai istri juga harus diajak berdiskusi
dan bermusyawarah bersama membahas keluarga dan
manajemennya, diperlakukan sebagaimana pasangan
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seutuhnya, tidak ada yang dirahasiakan darinya. Mereka
juga harus diberikan ruang yang sama dalam bidang politik
dan sosial, kedudukan perempuan sebagai mitra laki-laki
bukan sebagai bawahannya. Nabi dalam satu kesempatan
menjelaskan tentang hal ini:
LA Wl 2 A ok J6 e 4 pm) A3 (2
Euaal) ?BJ it (A a4l }.ﬂ ol 5 «d\é}\ :'éjg;i
aalis 8 AL Aag JAAN 8 b 6 ledall i (Y ¥R

Dari sayyidah Aisyah ra berkata: nabi SAW
bersabda: perempuan itu adalah saudara kandung ( mitra
setara ) laki-laki”.

Kata syaga’iq disini adalah bentuk jamak dari kata
“syaqiqi” yang artinya identik,serupa dan kembaran, atau
tepatnya sekandung. Diakui keberadaannya dan dihormati
sebagaimana layaknya, terpenuhi setiap haknya untuk hidup
dengan penuh martabat dan menghargai mereka sebagai
manusia tanpa diskriminasi sedikitpun. Segala tindakan
yang merendahkan perempuan dilarang dan tidak
dibenarkan sedikitpun dalam islam. Di samping itu juga
semua aktifitas dankegiatan pemberdayaan perempuan.
sangat dianjurkan dalam islam. Kemaslahatan adalah tujuan
utama dari disyariatkannya hukum Islam, dan keadilan bagi
perempuan adalah salah satu seruan utama dalam Islam.
Hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah RA seharusnya
dijadikan pedoman oleh kaum muslimin sebagai ajaran
dasar tentang persaudaraan dan kesetaraan.

Dari penjelasan hadis di atas, jelas sekalil nabi
mengajarkan kepada umatnya untuk saling menghargai,
menghormati antara laki-laki dan perempuan dalam
aktifitas sehari-hari ataupun dalam bentuk kebijakan
negara, karena mereka juga termasuk bagian dari warga
suatu negara, dalam kaidah fikhiyah yang cukup masyhur
dikalangan santri bahwa kebijakan negara terhadap
rakyatnya harus didasarkan pada kepentingan warga negara
itu sendiri, ada ungkapan :
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Kebijakan pemerintah terhadap warga negaranya
harus berlandaskan kemaslahatan.”

Oleh karena itu, setiap kebijakan yang dapat
melahirkan tindakan kekerasan ataupun kerusakan harus
diamandemen kembali oleh pihak yang memiliki peran dan
tanggung jawab, dalam konteks keindonesiaan adalah DPR.
3. Gagasan yang bersumber dari kaidah

fikhiyah
Ada beberapa kaidah fikhiyah yang menjadi
landasan Mubadalah yang bisa dijadikan landasan adalah:
(103 Y el
“Segala hal yang bisa merugikan orang lain
harus dihilangkan”

Artinya setiap orang dilarang untuk berbuat
kerusakan kepada orang lain, saling menghormati antara
sesama adalah sebuah keharusan. Selain individu dengan
individu, para pemangku kekuasaan juga diharuskan
membuat aturan yang menciptakan kemaslahatan untuk
warga negara di wilayah mereka masing-masing. DPR
dengan udang-undangnya begitu juga dengan bupati,
gubernur serta presiden dengan perbup,pergub serta

perpresnya.
4. Magqgashid al syari‘ah sebagai Prinsip dasar
mubadalah

Implementasi dari kaidah Magosid Syari’ahyang
pertama hifzu al-din misalnya membuat aturan dan filsafat
yang menjadikan perempuan mandiri dan budaya dan
berdaya saing dalam mengakses ilmu pengetahuan ilmu
agama dan meningkatkan kualitas spritualitasnya sehingga
menjadikan perempuan merasakan kenyamanan dan
memiliki kesempatan yang sama dalam mendekatkan diri
kepada allah SWT.

Perlindungan jiwa (Hifzh Al Nafs) harus
memperhatikan kehidupan jiwa perempuan dengan serius.
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Pengalaman perempuan harus menjadi dasar dalam
menentukan  kebijakan, yang selama ini hanya
mempertimbangkan  kepentingan  laki-laki. Misalnya,
mengurangi angka kematian ibu dan bayi dengan
menyediakan fasilitas yang mendukung keselamatan
perempuan dan bayi. Perlindungan akal (hifzh al 'aql) harus
memastikan bahwa manfaat program pendidikan dapat
diakses oleh perempuan dan menjadikan mereka subjek
penuh. Perlindungan keturunan (hifzh al nasl) melibatkan
tanggung jawab bersama dalam memelihara, mendidik,
merawat, dan membesarkan anak. Perempuan juga mesti
dipaskian dan diberikan jaminan sehat secara fisik,
spiritual, mental sehingga mampu dalam mengemban
amanh yang diberikan yaitu amanah reproduksi.
Perlindungan terhadap harta benda, juga harus melibatkan
peran perempuan seperti dari aspek pendidikan, mikro
industi dan makro industri yang dapat meningkatkan
kesejahteraan ekonomi keluatga.
D. Pengaplikasian Qira’ah Mubadalah
Ada tiga metode yang digunakan Mubadalah dalam

menafsirkan teks-teks keagamaan: *°

a. Menemukan prinsip-prinsip ajaran Islam dalam
teks-teks universal sebagai dasar pemahaman.
Prinsip ini bisa berupa prinsip umum (al-
mabadi') maupun prinsip khusus untuk topik
tertentu (al-qawa'id). Prinsip-prinsip tersebut
adalah ajaran yang tidak membedakan jenis
kelamin, seperti keimanan, keadilan,
kemaslahatan, dan kerahmatan. Semua ini harus
dipahami sebelum menginterpretasikan ayat-ayat
parsial.

b. Mengabaikan subjek dan objek dalam teks, sehingga
predikat bisa menjadi makna atau ide yang ditulis ulang.

*Fagihuddin. A.Q , Qiroa’ah Mubadalah......, 167
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c. Kurangi ide teks (dari teks kedua) menjadi genre yang tidak
dlsebutkan dalam teks. Contoh (QS. Ali Imran 4)
MU u#b f«l.u.d‘ Cra ujé.:.d‘/ u;J
eﬁ‘iu Lguali Jaliy Lzl g.\A.'ﬁ\ (e 3)&.\3.417
Gl i e T 5= 5 jali ata dui® e Al
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan
kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-
anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda
pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang.
Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah
tempat kembali yang baik (surga)”.
Ayat ini seringkali dipakai untuk menegaskan
bahwa perempuan sebagai sumber fitnah, sehingga segala

tindakannya dianggap fitnah. Fitnah disini bermakna
potensi seseorang untuk menarik perhatian pasangannya

untuk bisa tergoda pada pesona dirinya. Namun sayangnya
fitnah ini selalu diidentikan kepada seorang perempuan
sehingga berakibat pembatasan akses perempuan pada
ranah publik sosial.
Ada satu yang menegaskan tentang perempuan

adalah sebuah fitnah, hadits tersebut berbunyi :

sludll cpa (o llle i) 4 gan[C il

“ aku tidak meninggalka suatu fitnah yang lebih
membahayakan bagi para laki-laki selain fitnah
perempuan’” (HR Bukhari : 5096)

Jika kita membaca teks dengan metode qira'ah
mubadalah, maka langkah pertama yang harus diambil
adalah menentukan pesan utama dari teks tersebut, yaitu
bahwa kehidupan ini adalah ujian atau fitnah yang harus
dilalui untuk meningkatkan kebaikan. Langkah kedua
adalah menangkap pesan moral dari teks tersebut, yaitu
pentingnya menjaga diri dari fitnah atau nafsu syahwat.
Karena teks tersebut secara khusus mengarahkan pesannya
kepada laki-laki, maka laki-laki diingatkan untuk menjaga
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diri dari perempuan yang tidak halal. Langkah ketiga adalah
membalik pesan tersebut secara resiprokal atau kesalingan.
Artinya, fitnah atau pesona tidak hanya dimiliki oleh
perempuan saja, tetapi juga oleh laki-laki. Oleh karena itu,
perempuan juga harus menjaga diri dari laki-laki yang tidak
halal. Fitnah atau pesona dalam teks hadis tersebut
hanyalah salah satu contoh. Inti dari teks tersebut tidak
terletak pada jenis fitnah apa yang dibahas, tetapi pada
prinsip menjaga diri dari godaan yang tidak halal.

Contoh selainnya dari teks agama yang bisa dibaca
dengan interpretasi Mubadalah adalah hadis tentang istri
shalihah sebagai perhiasan dunia. Diantara kriteria istri
shaliha adalah menyenangkan suami jika dilihat,
mengerjakan printah suami, jika tidak ada suami ia selalu
menjaga dirinya dan kehormatannya.

Secara literal, teks hadis tersebut hanya menyebut
tentang perempuan saja, tapi tidak ada laki-laki. Namun,
teks tersebut bisa dicobadianalisis pesan resiprokalnya.
Langkah pertama adalah menentukan pesan utama teks,
yaitu berbuat baik atau menyenangkan orang lain yang
merupakan ibadah. Langkah kedua adalah menangkap
pesan moral teks, yaitu mu'asyarah bi al ma'ruf dalam
hubungan suami istri. Prinsip pernikahan ini harus dijaga
dan dipelihara dengan baik, seperti dalam QS Al Bagarah:
229).

Nabi juga berpesan dalam sabdanya

“ yang terbaik diantara kalian ( para lelaki)
adalah mereka yang senantiasa berbuat baik
kepada istri kalian.

Langkah ke-tiga dari rangkaian metode interpretasi
teks Mubadalah ialah membalik pesan tersebut secara
resiprokal atau kesalingan, maksudnya menyenangkan dan
melayani dengan baik pasangan adalah hal yang bisa untuk
dilakukan oleh laki-laki ataupun perempuan.

Sehingga jika dipahami dan diterjemah kedalam
interpretasi resiprokal adalah “ suami yang baik adalah
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mereka yang menyenangkan hati istrinya jika dipandang,
membantu istrinya jika diminta serta menjaga pandangan
dan kemaluan jika tidak bersama istrinya” karena nabi juga
sering sekali melayani istrinya, sayyidah Aisyah pernah
Aswad bin Yazid tentang hal iitu, beliau keudian
menjawab, bahwa nabi senantiasa melayani keluarganya
ketika adzan terdengar beliau segera bergegas menuju
masjid.

Hal ini bisa kita lihat seperti sabda nabi dalam
sebuah hadisnya, beliau menyatakan:

ak el aS LA oS jLA
"orang terbaik diantara kalian adalah orang —
orang yang paling baik kepada istrinya”
E. Premis Dasar Dalam Mubadalah

Premis dasar dalam Mubadalah adalah teks Al-
qur’an ditujukan kepada laki-laki dan perempuan, karena
itu teks-teksnya harus diinterpretasikan kembali untuk
menyapa keduanya. Karena hukum itu harus memberikan
kemaslahatan untuk laki-laki dan keduanya bukan salah
satunya. Metode kerja Mubadalah ini adalah bagaimana
agar bisa mengungkap pesan utama dari suatu teks
keagamaan, apakateks h berbentuk umum ataupun bias
terhadap salah satu jenis kelamin baik itu perempuan
ataupun laki-laki, dimana ketika perempuan tidak disapa
ataupun yang disapa hanya untuk perempuan sedangkan
laki-laki tidak disapa, sehingga pesan utama teks tersebut
bisa diaplikasikan kepada keduanya, tidak tekstualis
terhadap teks yang ada.

Ada 2 premis dasar metode Mubadalah seperti yang
diungkapkan oleh faqihuddin dalam bukunya Qiro’ah
Mubadalah °':

a. Islam ada untuk keduanya, bukan untuk
salah satunya.

>! Fagihuddin. A.Q , Qiroa’ah Mubadalah......, 167
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b. Hubungan antar keduanya bukan supremasi
kekuasaan namun kolektifitas dan timbal balik

Teks keagamaan baik bersumber dari Al qur’an dan
Hadis memiliki ruang untuk interpretasi, sehingga dua titik
awal tercermin dalam interpretasi. Dari sini kemudian bisa
ditarik klasifikasikan teks menjadi : Mabadi (ajaran
fundamental)  Qawa’id  ddan  Juziyyat  (bersifat
implementatif dan operasional). Ketiga hal tersebut sangat
penting dilakukan sebelum kerja interpretasi. Tujuan dari
metode mubadalah ini adalah untuk mengintegrasikan dan
interkoneksikan semua teks keislaman dalam kerangka
paradigma islam yang luas. Semua itu adalah bentuk
rahmatan lil alamin islam untuk kemaslahatan semua orang
dan untuk semua orang.

Kaidah yang digunakan :

a. [1Sag [la) J mlla aBl)
“Islam itu datang sesua dan cocok untuk kebutuhan
dimanapun dan kapanpun”
b. Orientasi utama dari hukum islam adalah menyerap
dan memenuhi setiap kebutuh/an laki-laki dan
perempuan.

Langkah aplikatif :

Hadis nabi dalam shohih Bukhari, No. 3237 Tntang
laknat terhadap perempuan oleh para malaikat yang tidak
sudi melayam kebutuhan biologis suammya

Lg_"uai @.\ [ﬂu@‘\u‘ﬁé‘@\y‘ JAJSH.GA m
@mu.\a‘\&)-d‘

1. menemukan prinsif fundamental

2. Berbuat baik, tidak menyakiti dan melayani
orang lain adalah perbuatan yang dianjurkan
dalam Islam. Ini dilakukan oleh laki-laki dan
perempuan.

3. mencari dan menemukan gagasan utama suatu

teks
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4. suami dan istri dalam rumah tangga adalah
mitra yang harus bekerja sama dalam
merealikan cita-cita rumah tangga yang
Sakinah, Mawaddah dan Warahmabh.

5. menjadikan keduanya sebagai subjek, bukan
salah satu dari keduanya ada yang objek dan
ada yang sibjek. Jadi siapapun yang tidak
melayani kebutuhan pasangannya baik istri
ataupun suami sama-sama berkesempatan
dilaknat oleh malaikat.

Fagihuddin ~ Abdul Kodir = menggarisbawahi
pentingnya kehati-hatian dalam mencari substansi atau
gagasan dari sebuah ayat dengan tiga langkah yang
diambilnya. Langkah-langkah ini tidak berdiri sendiri,
melainkan merupakan kesatuan yang dilakukan secara
berurutan. Dalam menerapkan mubadalah dalam ayat
tersebut, diperlukan kehati-hatian yang sama.

Dari sudut pandang model istidlalnya, mubadalah
termasuk dalam kategori mathiim, yang merupakan lawan
dari mantuq. Menurut istilah ushul figh, mathim merujuk
pada sesuatu yang disiratkan oleh kata-kata di luar teks
ucapan, sementara mantuq merujuk pada sesuatu yang
diindikasikan secara langsung oleh kata-kata dalam teks
ucapan tersebut. Mubadalah merupakan konsep baru yang
tidak termasuk dalam pembahasan para ulama klasik ushul
figh mengenai dalil-dalil kata atau dalil-dalil nash (mathtim
muwiafagah dan mathiim mukhalafah).*

5. Feminisme Liberal

Aliraninidipelopori oleh Anglina Grimke yang lahir
1792 dan meninggal pada tahun 1873, Harriet Martineau
(1802-1876), Margaret Fuller (1810-1850), dan Susan
Anthony  (1820-1906)  (Valleria, 1992). Dasar
pemikirankelompokiniadalahsemuamanusiabaiklaki-

?Basik Jalil, ilmu Ushul Fikih 1&2 (Jakarta: kencana prenada media group,
2010) h: 98
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lakimaupunperempuandiciptakanseimbang dan serasi dan
semestinyatidakterjadipenindasanantarasatudengan ~ yang
lain. >

Diantarakelompokfeminis, = kelompokinitermasuk
yang paling moderat.
Kelompokinimembenarkanperempuanbekerjasamadenganla
ki-laki ~ Tidak  harusdilakukanperubahan  structural
secaramenyeluruh, yang
terpentingadalahbahwaperempuanharusdilibatkandalamber
bagaiperan, sepertiperansosial, ekonomi, dan politik.

Dalam kontekspendidikan, teoriinimemfokuskandiri

pada pertanyaan-
pertanyaanmengapaanakperempuanbanyakmengalamikegag
alanmeraihpendidikantinggi. Feminisme liberal
lebihberfokus pada persoalanakseskependidikan,
peningkatanpartisipasisekolah ~ pada anakperempuan,
menyediakan program-program
pelayananbagianakperempuandarikeluarga yang
kurangberuntung dan
melakukanpenuntutankesetaraanpendidikan yang

sifatnyatidakradikalatautidakmengancam.>*
Otoritaspatriarki yang dijustifikasi oleh dogma
agama jelasditolak oleh kelompokfeminis liberal ini,
termasuk juga perlakuan-
perlakuankhususdiberikankepadaperempuan,
apalagiperlakuankhusus yang
berasaldaripembedaansecaraalamidenganlaki-laki.
Kelompokinimengidealkanperlakukankepadalaki-laki ~ dan
perempuanharussetaradalamberbagaiperan,
sepertidalamperansosial, ekonomi, dan politik.
Meskidemikian,
kelompokinitetapmenolakadanyapersamaansecaramenyelur

> Nasaruddin Umar,  Argument Kedetaraan Gender. (Jakarta:
Paramadina, 2001) hlm 94-97

> Zaitunah Subhanah, gender dalam perspektif islam, (dalam jurnal
akademikan, vol.06, No. 2, Maret, 2005)
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uhantaralaki-laki dan perempuan. Ada
beberapaperbedaanantaralaki-lakidan
_perempuanterutamaberkaitandenganfungsireproduksi.”
G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah hal utama yang digunakan
seorang peneliti untuk mencapai suatu tujuannya, cara tersebut
juga digunakan oleh peneliti untuk mempertimbangkan
kelayakannya yang ditinjau dari tujuan situasi peneliti.

1. PendekatanPenelitian
Penelitianinimenggunakanpendekatankualitatif (qualitative
research) yang bersifatdeskriptifdenganjenispenelitianstudikasus.
Penelitiankualitatifdigunakanuntukmendapatkan data yang
mendalamdarifenomena yang terjadi di lapangan. Data yang
dikumpulkandianalisissesuaidenganperistiwa yang terjadi dan
dianalisisdalamperspektif ~ yang  relevan. Data  yang
dihasilkandipaparkandalambentuknarasisesuaihasilpengamatan.
Jadi, pada penelitianinidilakukandengan proses
identifikasipolarelasisuamiistri yang berbeda status ekonomi
dariaspekpenghasilankerjaistrilebihtinggi,

bagaimanapengaruhnyadalamkeharmonisan rumahtanggadi
KecamatanMasbagik, Kabupaten Lombok Timur. Dalam
konteksinipenelitilebihbanyaksebagai observer dan

pewawancaraterkaitpolarelasisuamiistri
,sehinggakemampuaninteraksi, komunikasi, pemahaman, dan
lingkungan yang diteliti sangat penting agar memperoleh data yang
asli, akurat, objektif, dan sebenar-benarnya. @ Adapun
peranpenelitidalampenelitianiniadalahsebagaipengamat,
yaitupenelititidaksepenuhnyasebagaipemeranserta,
tetapimasihmelakukanfungsipengamatan.  Penelitidisini  pada

>> Nurjannah, Gender Perspektif Teori Feminism, Teori Konflik, Dan Teori
Sosiologi, (dalam jurnal Al-Wardah : Jurnal Kajian Perempuan, Gender dan
Agama, vol. 16, No. 2, Maret, 2020) hlm 71-80

36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2018).
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waktupenelitianmengadakanpengamatanlangsungsehinggadiketahu
ifenomena-fenomena yang Nampak.
2. KehadiranPeneliti

Adapun kehadiranpeneliti di
lokasipenelitianberperansebagaiinstrumenkunci,
karenamerupakanpenentudarisegala proses penelitian di lapangan.
Kehadiranpenelitibertujuanuntukmemperoleh data dan informasin
yang valid, akuratsertamenyakinkandalampenelitianini.
Keberadaanpeneliti di lapangandiketahuistatusnyasebagaipeneliti
oleh informan, denganmengajukansuratizinpenelitiankepadapihak
dan instansi yang terkait.

3. Lokasi Penelitian

Lokasi
penelitianmerupakantempatdimanapenelitianakandilakukan.
Pemilihanlokasididasarkan pada pertimbangan-
pertimbangankemenarikan, keunikan, dan kesesuaiandengantopik
yang dipilih.
Penentuanlokasipenelitiandimaksudkanuntukmempermudahataume
mperjelaslokasi yang menjadisasarandalampenelitian.

Adapun
pemilihanlokasipenelitianadalahKecamatanMasbagik,
KecamatanMasbagikadalah salah
satukecamatandenganpendudukterbanyak di Kabupaten Lombok
Timur, yang jumlahpenduduknyamenurutrilishasilterakhir pada
tahun 2019 dari badan statistikKabupaten Lombok Timur
mencapat 102.155, dan akanbertambahsetiaptahunnya,
mengingatjumlahkelahiran di setiapharinyaselaluada.’’

4. Sumber Data.

a. Data Primer.

Data Primer yaitusemuainformasi, realitas, dan fakta yang
terkaitdenganpenelitian. Data primer

57

https://lomboktimurkab.bps.go.id/indicator/12/152/1/jumlah-penduduk-
kecamatan-masbagik-dirinci-menurut-desa.html
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inimenjadipenentuutamaberhasilatautidaknyasebuahpenelitian.
Dalam halini data primer
bersumberdarilapanganberupahasilwawancaradengantokohmasyara
kat dan tokoh agama, sertapasangansuamiistri  yang
akandiwawancarai.
Wawancaramerupakanbentukkomunikasiantara dua orang yang
melibatkanseseorangataukelompok yang
inginmemperolehinformasidari orang lain
denganmengajukanpertanyaan-
pertanyaanberdasarkantujuanspesifik.

b. Data Sekunder.

Data sekundermeliputiberbagaibentukdokumenresmi, buku,
laporan, dan sumberlainnya. Dalam penelitianini, data
sekunderterkaitdenganrelasi ideal antarasuamiistridalamkeluarga,
analisis gender dalamlingkupkeluarga, hak dan
kewajibanpasangansuamiistri,
sertaevaluasikafa’ahdalamperkawinandapatditemukandaribeberapa
referensiliteraturberikut:

1. Buku-bukuseperti "Fiqih Sunnah" oleh Sayyid
Sabiq, dan "Fikih Islam waAdillatuhu" karya
Wahbah Az-Zuhaili.

2. Undang-UndangNomor q tahun 1974
tentangkompilasihukum Islam dan perkawinan.

3. Literaturtentang  gender, seperti  "Argument
Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur'an" oleh
Nasaruddin Umar, sertabuku "PsikologiKeluarga
Islam Berwawasan Gender" karya Mufidah Ch, dan
lainnya.

4. Referensidaribuku-bukumengenaifikihmunakahat,
seperti  "Hukum  Perkawinan di  Indonesia
antaraMunakahat dan UU Perkawinan" karya Amir
Syarifuddin, dan "Figh Munakahat" karya Rahman
Ghazali.

c. Data Tersier
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Data tersier yang digunakan pada penelitianiniadalah data-
data yang merujuk pada kamus dan Ensiklopedia Hukum Islam.
5. Teknik Pengumpulan Data.

Dalam
penelitianinimembutuhkanteknikuntukmengumpulkan data. Teknik
pengumpulan data merupakanlangkah yang paling
strategisdalampenelitian,
karenatujuanutamadaripenelitianadalahmendapatkan data.
Tanpamengetahuiteknikpengumpulan data,

makapenelititidakakanmendapatkan data yang memenuhistandar
data yang ditetapkan. Secaraumumteknikpengumpulan data yang
penelitigunakanialahwawancara,
studidokumentasiuntukmenghimpun data kata (teks).

Dari
teknikitudapatdikembangkanmenjadibeberapateknikturunannyasete
lahpenelitimelihatkondisi yang dihadapi di lokasipenelitian. Teknik

pengumpulan data dan informasi yang
lazimdigunakandalampendekatankualitatif,

secaraumumadaempatmacamteknikpengumpulan data
adalahobservasi, wawancara, dokumentasi dan focus group
discussion.”®Peneliti lain juga
mengatakanbahwaadabeberapateknikpengumpulan data

sepertipartisipasi, observasi, wawancara, kajiandokumen, interview
khusus, interview  kelompokkecil, narasi, sejarahhidup,
analisissejarah, film, video, dan foto.
SementaraHardanimengatakanbahwaadaempatteknikpengumpulan
data yakniobservasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi
data.”

Namununtukmendapatkan data secarautuh, tepat dan
akurat. pada penelitianini,
penelitihanyamenggunakanteknikpengumpulan data
denganobservasi non partisipatif, wawancara, studidokumentasi

*% 2 ibid,h. 82.
%" Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 223-228.
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dan studiliterasidaribeberapa kitab dan bukurujukan yang
penelititelahsebutkan di atas.
a. Observasi

Observasiatau yang disebut pula denganpengamatan,
meliputikegiatanpemuatanperhatianterhadapsesuatuobjekdenganm
enggunakanseluruhalatindra. Jadi,
mengobservasidapatdilakukanmelaluipenglihatan, penciuman,
pendengaran, peraba, dan pengecap. Teknik
obeservasidigunakanuntukmenggali data darisumber data yang
berupaperistiwa, tempatataulokasi, sertabenda dan
rekamangambar®. Ada dua jenisobservasiyaituobservasipartisipasi
dan observasi non partisipasi:

1) ObsrevasiPartisipatif, yaitu observer
ikutterlibatdalamkegiatanobjeknyasertaaktifberpatisipasi
pada aktivitasdalamsegalabentuk yang diselidiki.

2) Observasi Non  Partisipatif, yaitu  observer
tidakmelibatkandirikedalamobyeknya. Hanya
pengamatan

b. Wawancara (interview)

Wawancaradalampendekatankualitatifbersifatmendalamtiti
kwawancara dan observasibisadilakukansecarabersamaan  di
titikwawancaradapatdigunakanuntukmenggalisecaradalamdari data
yang diperolehdariobservasititik.
Dengandemikiantidakadainformasi yang terputusantaraapa yang
dilihatdenganapa  yang  didengarsertaapa  yang  dicatat.
Wawancaramendalam, suatukegiatan yang
dilakukanuntukmendapatkaninformasisecaralangsungdenganmeng
ajukanpertanyaan-pertanyaankepadanarasumber  (informankunci)
untukmendapatkaninformasisecaramendalam pada
titikkomunikasiantarapewawancaradengan yang
diwawancaraisertabersifatintensif dan masukkepadahal-hal yang
bersifat detail.

80 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hlm. 155
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Tujuannyauntukmemperolehinformasi yang rinci dan
memahamilatarbelakangsikap dan pandangannarasumber.®’ Jadi,
wawancara yang digunakandalampenelitianinibersifattertutup.
Pertanyaan-pertanyaantelahdisiapkanterlebihdahulu oleh
penelitisebelummelakukanwawancarasesuaidenganpermasalahan
yang telahditemukandalampenelitianpendahuluan.

Pada penelitianini, penelitimenggunakan dua
jeniswawancarayaitu:62pertama; Wawancaramendalamadalahsuatu
proses interogasi yang dilakukansecarateliti, terus-menerus, dan
menyeluruhuntukmemperoleh data yang wvalid dan tepat.
Sementarawawancara semi-terstrukturadalah proses
wawancarayang melibatkanpenggunaanbahanpertanyaan
(disebutsebagaipedomanwawancara) yang
telahdisiapkansebelumnya. Meskipundemikian,
dalamkontekspenelitianini, pertanyaandaripenelitiakanberkembang
dan  tidakterlaluterikat pada  pedomanwawancara  yang
telahdisusunsebelumnya.®

Penentuinformanutamadalampenelitianinididasarkanatasbe
berapakarakteristiksebagaiberikut: (1) suami yang memiliki status
sosial ekonomilebihrendahdariistri; (2) suami yang memiliki strata

pendidikanlebihrendahdaripadaistri; 3) istri yang
berpenghasilanlebihtinggidaripadasuami; (4) suamiistri yang sama-
samabekerja .

6. Teknik Analisis Data.

Teknik analisis data melibatkan proses pengaturanurutan
data, pengorganisasianpola data, sertapemilahan dan pemilihan
unit data untukdikelolagunamencari dan
menemukanpolasertaaspek yang signifikanuntukdipelajari.**

6! Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian Kuantitatif
Dan Kualitatif (Bandung: PT Refika Aditama, 2014), 136

62 Muhammad idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, ( Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2009), him: 107

% Nanda Himmatul Ulya, “Pola Relasi Suami Istri yang Memiliki
Perbedaan Status Sosial di Kota Malang” dalam Jurnal De Jure : Jurnal Hukum
dan Syari“ah, ( Malang : UIN Malang, 2017).

6 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Bandung: Pustaka Setia, 2012), hlm. 133.
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a. Reduksi data; Pada tahapini, penelitimelakukanpemilahan
dan pemilihan data denganmengklasifikasikancatatantertulis
yang kurangrelevandenganobjekpenelitian. Proses
iniberlanjutselamapenelitian,
bertujuanuntukmenyederhanakan dan
memfokuskanperhatian pada objekpenelitian.

b. Penyajian data; Setelah proses seleksi pada tahapreduksi
data, penelitimenyajikanhasilanalisis data
kualitatifdengancaramenyusun data dariwawancara,
catatanlapangan, dan sumberlainnyasecarasistematis.
Tujuannyaadalah agar
informasidapatdipahamidenganmudah dan
diinformasikankepadapihaklain.®

c.Penarikankesimpulan;
Tahapinimerupakanlangkahakhirsetelah proses penyajian

dan reduksi data.
Penelitimelakukananalisismenyeluruhterhadapseluruh  data
yang terkumpulselamapenelitian.

Penarikankesimpulandilakukansetelah data tersusun dan
terorganisir, menjaditahappenutupdalamkegiatanpenelitian.
7. PengecekanKeabsahan Data (validitas data)
Untukmelakukanpengecekankeabsahan data penelitian,

sehinggatingkatkepercayaanterhadap data
temuandapatmemilikitingkatvaliditas dan kepercayaan yang
tinggi, makapenelitianinimenggunakanteoridari Lincoln dan
Guba yang terdiridari 4 langkahsebagaiberikutini.®®

Dalam rangkamemastikanvaliditaspenelitian,
penelitimemanfaatkanteknikpemeriksaan data berikut:

Sugiyono, Metodelogi Penelitian ~Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,
(Bandung: ALFABETA, 2007) h: 51

6 John W. Creswell, Qualitative Inquiry & Research Design Choosing
Among Five Approaches, (London & New Delhi : Sage Pub;ications, 2007),
h.202.
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a. TriangulasiTriangulasimerupakanteknikuntukmemvalidasi
data
denganmembandingkanataumenggunakanreferensidarisum
ber lain di luar data yang ada.

b. PerpanjanganwaktupenelitianPerluasanwaktupenelitian
sangat pentinguntukmengumpulkan data yang diperlukan.
Keterlibatanpenelititidakhanyasebentar,
melainkanmembutuhkanwaktupenelitian yang
diperpanjangdalamkontekslatarpenelitian. Dalam kasusini,
penelititelahmenghabiskanwaktusekitar 20 hari,
hampirmencapai 3 minggu, untukmengumpulkan data
awal. Namun, jikadirasakurangmemadai,
penelitiakanmemperpanjangwaktupenelitianhinggatujuhhar
1, menjadisatubulanpenuh.

C.
DiskusidenganrekansejawatPembahasandenganrekansejawa
tbertujuanuntukmelakukandiskusi dan
mendapatkanmasukandarimereka yang
memilikipemahaman yang
mendalamterkaitmasalahpenelitian. Peneliti juga
akanmeminta saran

daridosenpembimbingatauahliterkaitpenelitianini.
H. SistematikaPembahasan

Untukmempermudahpenulisan dan
pemahamansecaramenyeluruhtentangpenelitian yang
akandilaksanakanini,

makapenelitimemandangperluuntukmemaparkansistematikapen
ulisan dan pembahasantesis, berikutpenelitipaparkanhaltersebut

BAB I, pada bagianpertamamencakuppendahuluan yang
terdiridari 1. Latar BelakangMasalah, 2. RumusanMasalah, 3.
Tujuan dan Manfaat, 4. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian,
5. PenelitianTerdahulu yang Relevan, 6. Kerangka Teori, dan
7. Metode Penelitian.
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BAB Ilterdapatpaparan data serta analisisnyatentang
gambaranumumlokasipenelitian ~ dan  wawancara  yang
dilakukan di KecamatanMasbagik, Kabupaten Lotim. Bab ini
juga memuatanalisishasiltemuan yang terkaitdenganpola relasi
antarasuami dan istri yang berbeda status dan strata ekonomi.
Penelitianinimenemukanbahwadalamkasusini, status
konomiistrilebihtinggidaripadasuami, dan
penelitimenganalisispola relasi yang digunakan pasangan
tersebut, ditengah perpedaan strata ekonomi serta bagaiamana
pola pembagian kerja domestik yang dipilih dan diaplikasikan
dalam rumah tangga pasangan suami istrri di Kecamatan
Masbagik, Kabupaten Lomobok Timur.

BAB IlIl,pemaparan data serta analisisnya tentang bagaimana
pengaruh istri yang bekerja sebagai wanita karir terhadap
keharmonisan rumah tangganya, apakah akan memberikan
dampak negatif atau posititf dalam menunjang keharmonisan
sumah tangga pasangan suami istrri di Kecamatan Masbagik,
Kabupaten Lomobok Timur

BAB [IVberisipenutup, Penutup pada penelitian kali
initerdiridari  dua  bagianyaitukesimpulan ~ dan  saran.
Kesimpulan berisitentanghasilakhirpenelitian yang
diuraikansecarajelas dan ringkas. Saran
merupakantindaklanjutpenelitianini di masa mendatang.
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BAB I1
POLA RELASI SUAMI ISTRI DALAM PERBEDAAN STATUS
EKONOMI TERHADAP KEHARMONISAN RUMAH
TANGGA
A. Gambaran Umum Kecamatan Masbagik
1. Letak GeografisKecamatanMasbagik

Kecamatan Masbagik, salah satu dari 21 kecamatan di
Kabupaten Lombok Timur, terdiri dari sepuluh desa dan
memiliki batas wilayah sebagai berikut: Sebelah Timur
berbatasan dengan Kecamatan Pringgasela, Sebelah Barat
berbatasan dengan Kecamatan Sikur, Sebelah Selatan
berbatasan dengan Kecamatan Sukamulia, dan Sebelah Utara
berbatasan dengan Kecamatan Pringgasela.

Luas wilayah KecamatanMasbagikmencapai 33,18 km2,
denganketinggianantara 336-500 meter di ataspermukaanlaut
(MDPL). Jarak tempuhdari Ibu Kota Provinsi (Kota Mataram)
adalah 45 km, sementarajaraknyadari Ibu Kota Kabupaten
(Selong) adalah 14 km. Topografidaerahinidianggapdatar dan
berbukit, dengantanah yang dominanberupalempungberpasir
dan jenistanahagakliat ang
cukupbaikuntukdiolahbagikepentinganpengusaha.

2. Luas Wilayah

KecamatanMasbagikMerupakankecamatandenganluas
wilayah 33,18 Km2. Yang terdiridari 10 (sepuluh) desa. Dari
sepuluhdesatersebut, desa yang memilikiproporsiluas wilayah
terbesaradalah Desa Lendang Nangka Utara yang mencapai
6,45 Km2. Denganpersentase 19,44% dariluas wilayah
kecamatan. Kemudiandesa yang memilikiproporsiluas wilayah
paling sedikitadalahdesamasbagikutara yang mencapai 0,97
Km?2. Denganpersentase 2,92% dariluas wilayah
KecamatanMasbagikdenganrinciansebagaiberikut:

3. KepadatanPenduduk

Pada tahun 2023,
jumlahpendudukKecamatanMasbagikmencapai 101.430 orang,
yang terdiridari 48.401 laki-laki dan 53.029 perempuan.
Rasioantarapenduduklaki-laki dan perempuanadalah 91,27%.
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Kepadatanpenduduk di KecamatanMasbagikdiperkirakansekitar
299 orang per kilometer persegi. Desa  Danger
menjadidesadenganjumlahpendudukterbanyak, sementara Desa
Kumbangmerupakandesadenganjumlahpendudukterendah,
sebagaimanaterlihat pada tabelberikut:

4.Profillnforman

Hubunganantarasuamiistridalamkehidupanrumahtanggadipen
garuhi oleh berbagaifaktor. Menurutpenelitian Ali Kadarisman,

relasisuamiistridipengaruhi oleh latarbelakangpendidikan,
kondisisosialekonomi, pemahamanterhadapajaran agama, serta
status sosialdalammasyarakat. Status

sosialseseorangdapatdilihatdariberbagaiaspeksepertijabatan,
tingkatpendidikan, kekayaan, keturunan (nasab), dan agama®’.
Namun, penelitianinthanyamenyoroti dua aspek,
yaitutingkatpendidikan dan pekerjaan karena lebih erat kaitannya
dengan pemenuhan dan perbedaan pada sektor ekonomi.
Perbandingan status ekonomiantarasuami dan
istridalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:

Tabel 3. Perbandingan Tingkat Pendidikan Suami-Istri

No Nama Status sosial Masa
pernikahan
Istri Suami

1 IbuYY S3 S1 25 Tahun
2 | IbuUU S2 S1 21 Tahun
3 |IbuHY S3 S1 13 Tahun
4 |Ibu AS S2 SMA 8 Tahun
5 | IbuCT S1 SMA 1 Tahun

Tabel 4. Perbandingan profesi informan suami-istri
No | Nama Latar Belakang Propesi

Istri Suami

1 |IbuHY Dosen (PNS) Guru Swasta
2 | IbuMY Dosen (PNS) Guru Swasta

S7Ali Kadarisman, pola diperensiasi peran suami dan istri, hlm : 51
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3 | Abu AS Advokat Wiraswasta
4 | AbuCT Guru Serabutan
5 |Bp. AR Guru Pedagang
6 |Bp.AL Dosen (Non PNS) Guru Swasta
7 | IbuUU Dosen (PNS) Mediator
8 |IbuYS Dosen (PNS) Dosen Swasta
9 |AbuYY Dosen (PNS) Guru Swasta
Tabel 5. Disparitasgajisuami-istri
No | Nama Disparitasgaji
Istri Suami
1 | IbuHY 5- 6 juta 1,5 juta
2 | IbuMY 5-6 juta Guru Swasta
3 | Abu AS 8-10 juta 4-5 juta
4 | AbuCT 3-4 juta 1-2 juta
5 | Bp. AR 3-4 juta Pedagang
6 | Bp. Ali 3 juta 1,5 juta
7 | Ibu UU 5-6 juta 2-3 juta
8 |IbuYS 5-6 juta 2-3 juta
9 |IbuYY 5-6 juta 1,5 juta

Pola relasi suami istri di atas yang memiliki distingsi
pada strata ekonomi yang kemudian dicermati dan dianalisis
apakah perbedaan status sosial antara suami dan stri
mempengaruhi relasi yang dibangun antara masing-masing
pasangan suami istri yang kemudian melahirkan konflik internal
dalam keluarga yang berjuang pada dominasi salah satu pihak
atau bahkan menjadi penyatu dan penguat hubungan keluarga
dan keharmonisan rumah tangga.

Pola Relasi Suami Istri Dalam Pebedaan Status Ekonomi Di
Kecamatan Masbagik Kabupaten Lombok Timur

Hubungan yang positif dan harmonis antara suami dan
istri yang terlihat dalam keseimbangan hak dan kewajiban
adalah cerminan dari relasi ideal antara pasangan. Selain
interaksi yang baik, hubungan yang ideal dan setara juga bisa
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dilihat dari pola pembagian kerja domestik, pemenuhan nafkah
keluarga, dan pengambilan keputusan dalam keluarga. Ketiga
aspek ini penting untuk dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui
apakah hubungan suami istri sudah mencapai kesetaraan dan
keadilan atau masih ada diskriminasi gender.

Sebagai contoh, budaya patriarki dan matriarki memiliki
potensi besar untuk menimbulkan ketidakadilan atau
diskriminasi gender, baik terhadap perempuan maupun laki-laki.
Ketidakadilan gender yang muncul dari budaya ini bisa berupa
stereotip, subordinasi, marginalisasi, beban kerja yang tidak
proporsional, dan kekerasan berbasis gender. Misalnya, beban
kerja ganda sering kali disebabkan oleh pembagian kerja
domestik yang tidak seimbang dan dibagi berdasarkan jenis
kelamin. Peran publik dan produktif bagi laki-laki serta peran
domestik dan reproduktif bagi perempuan menjadi peran yang
baku dan mempengaruhi cara pandang masyarakat, terutama
dalam masyarakat tradisional. Label seperti macak, manak,
masak menjadi beban bagi perempuan yang sudah menikah.
Oleh karena itu, hubungan ideal antara suami dan istri dalam
kehidupan berumah tangga harus dibangun berdasarkan prinsip
kesetaraan dan keadilan gender untuk menghindari berbagai
dampak negatif di masa depan

Konsepsi publik-produktif bagi laki-laki dan domestik-
reproduktif bagi perempuan kemudian semakin kuat dan baku
dengan munculnya Undang- Undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam yang juga
secara rinci juga mengatur tentang kedudukan suami istri dalam
kehidupan berumah tangga. Regulasi tersebut menyatakan
bahwa: Pasal 79.

1. :"Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah

tangga."

2. :"Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan

hak dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah

Pasal 79 bagian kedua kedudukan suami istri kompilasi hukum islam

68



tangga dan pergaulan hidup
bersamadalammasyarakat."
(3):"Masing-masing
pihakberhakuntukmelakukanperbuatanhukum.
Penggunaanistilahkedudukansuamiistridalamkehidupanr
umahtanggasebagaimanadiaturdalam UU No.1 Tahun 1974 dan
Kompilasi Hukum Islam diatasdirasakurangsesuai dan simbang.

n69

Penggunaanistilah "suamisebagaikepalakeluarga dan
istrisebagaiiburumahtangga" merupakansebuahbentuk
Diskriminasi gender dalam rumah tangga yang berdampak
kepada relasi keduanya. Hal ini juga disampaikan oleh Ibu
Mayang sebagai berikut:

"Seberarnya istilahnya bapak rumah tangga dengan ibu
rumah tangga, itu yang paling pas. Bukan kepala
keluarga sama ibu rumah tangga, kan tidak sama. Kalau
kepala keluarga berarti ibu keluarga, kalau kepala
rumah tangga berarti ibu rumah tangga. Yang penting
substansinya adalah segala hal dalam rumah tangga
harus dipikul bersama karena Kekurangan ibu ada pada
kelebihan bapak begitu pula sebaliknya kekurangan
bapak ada pada kelebihan ibu."”’

Ibu Mayang bahkan mengatakan bahwa antara pasangan
suami dan istri dalam rumah tangga harus sama-sama bisa
menjadi seorang pemimpin, jika dianalogikan pasangan suami
istri seperti kepala dan wakil kepala, antara keduanya ada garis
koordinasisatu sama lain harus saling melengkapi kekurangan
pasangan.

"Yang penting dalam rumah tangga adalah sama-sama
bisa menjadi pemimpin. Laki-laki saja yang menjadi
pemimpin maka berantakan, perempuan saja yang
menjadi pemimpin juga berantakan. Jadi dua- duanya
harus  menjalankan  perintah  sebagai  pemimpin.
Anggaplah kita dalam rumah tangga itu sebagai kalau

% Pasal 79 Bagian Kedua Kedudukan Suami Istri Kompilasi Hukum Islam.

"Hasil Wawancara dengan ibu mayang pada tanggal 22 Mei 2024
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vang satu jadi kepala yang satu jadi wakilnya, ketika

kepala tidak mampu ya wakil harus menjadi kepala. Siapa

saja saya tidak peduli laki-laki atau perempuan, siapa

yang mampu ya silahkan, siapa pun yang tidak mampu ya

ayo saling membantu. Itu menjadi kekuatan dalam rumah

tangga. Kalau hanya mengandalkan suami sebagai kepala

rumah tangga, suami ada apa-apa ya hancurlah rumah

tangga itu. jadi hanya berpijak pada satu kaki. Karena

manusia itu tidak sempurna, kadang laki-laki di atas

perempuan, kadang perempuan di atas laki-laki. Karena

apa yang menjadi kekurangan suami pasti dilengkapi oleh

istri, yang manjadi kekurangan istri pasti dilengkapi oleh

suami."”!

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Handayani yang

menyatakan bahwa siapa pun bisa menjadi pemimpin baik laki-

laki maupun perempuan, asalkan bisa menempatkan diri
menjadi seorang pemimpin yang adil.

"Bagi saya sebenarnya tidak masalah, asalkan kita

masih bisa menempatkan bahwa pada saat kita

menjadi pemimpin ya kita harus benar-benar menjadi

pemimpin. Bagaimana keadilan kita, bagaimana kita

bisa menempatkan diri kita pada posisi pemimpin

tersebut. Karena kalau Kita punya tiga prinsip

insyaallah jalan, prinsip Ki Hajar Dewantara, "ing

ngarso sung tulodo, ing madya mangun karso tut

wuri handayani.”? Pada saat kita di depan kita harus

di depan, karena kita menjadi kader depan. Tapi

kalau sistem itu sudah berjalan kita bisa berjajar,

tapi suatu saat kalau sistem ini sudah lari semua kita

bisa berada di belakang saja. Begitu pula dalam

""Hasil Wawancara dengan ibu mayang pada tanggal 22 Mei 2024
"'Di depan memberi teladan, di tengah membangun kemauan atau inisiatif,
dari belakang memotivasi/ mendorong.
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1.

rumah tangga, sehingga insyaallah itu tadi bisa
menjadi harmoni yang berjalan seimbang."””

Hal serupa juga disampaikan oleh Anis yang juga
merupakan advocat sangat memahami sekali hak dan tanggung
jawabnya sebagai istri, la menyatakan bahwa bunyi pasal dalam
UU No.1 tahun 1974 dan KHI tentang kedudukan/ peran suami
istri dalam kelaurga sifatnya tidak kaku tetapi kondisional.
Sehingga peran dalam keluarga bisa saja dipertukarkan antara
suami dan istri, selama adanya kesepakatan, musyawarah dan
komitmen bersama antara kedunya.

"Kalau menurut saya pembagian peran dalam keluarga

butuh kesepakatan. Bunyi pasal itu hendaknya ingin

memberikan pelajaran pada suami istri bahwa peran
utama istri di rumah (domestik). Jadi sesungguhnya itu
merupakan pembagian wilayah saja. Tugas rumah
tangga itu sebenarnya bisa dibagi, maknanya disitu. Ada
ruang lingkupnya, ada wilayahnya. Jadi memberikan
pemahaman itu saja. Bisa dipertukarkankan menurut
saya. Siapa pun yang berkompeten dalam bidang
domestik atau dalam bidang publik. Tergantung dengan
kesepakatan. Tapi jangan sampai suami itu merasa
dilangkahi, jadi harus melalui proses. Kesepakatan,
musyawarah, komitmen bersama. Jadi Undang-Undang
tidak dimaknai kaku seperti itu."”*

Pola Pembagian Kerja (Domestik)

Relasi suami istri dalam aspek pembagian kerja
domestik dapat dilihat melalui dua tipologi utama. Pertama,
pembagian kerja domestik didasarkan pada kemampuan dan
keahlian masing-masing individu. Kedua, pembagian kerja
domestik bersifat fleksibel. Kedua perspektif ini menghasilkan
pembagian peran publik dan domestik bagi laki-laki dan
perempuan, meskipun tidak bersifat kaku. Persepsi masyarakat
tentang pembagian peran ini juga dipengaruhi oleh pemahaman

73 Hasil Wawancara dengan ibu Handayani pada tanggal 22 Mei 2024
™ Hasil Wawancara dengan ibu Anis pada tanggal 24 Mei 2024
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mereka mengenai kesetaraan dan keadilan gender dalam
keluarga.

Menurut tipologi pertama, pembagian kerja domestik
didasarkan pada kemampuan dan keahlian individu. Ibu
Handayani menjelaskan bahwa pembagian kerja domestik
didasarkan pada kemampuan laki-laki dan perempuan.
Misalnya, pekerjaan yang membutuhkan tenaga lebih besar
dilakukan oleh laki-laki, sedangkan pekerjaan yang
membutuhkan tenaga lebih sedikit dilakukan oleh perempuan.

"Untuk peran domestik memang saya masih lebih
dominan. Sebenarnya bisa dihendel secara bersama
dengan suami, tetapi naluri sesorang perempuan itu kan
lebih sensitif, jadinya dari pada kerja dua kali kan malah
tambah capek, makanya seperti masak, mencuci,
membersihkan rumah masih saya kerjakan sendiri. Tapi
disitu juga ada pembantu jadinya tidak terlalu beratlah.
Tapi untuk urusan keluar atau hal-hal yang terkait
membutuhkan energi yang besar suami yang bergerak.
Seperti: membersihkan kendaraan bermotor, ke bengkel
dan sebagainya. Kalau untuk pengasuhan anak juga
mengalir, karena real kita sama- sama bekerja jadinya
membutuhkan pendamping yang momong, ada mbah-nya
kemudian ada pembantu. Jadi hal-hal yang terkait dengan
pengasuhan anak untuk pendidikan anak-anak memang
lebih enjoy kalau belajar dengan ibunya, kalau untuk
masalah edukasi non-akademis dihendel oleh bapaknya
karena bapaknya suka seni, seperti diajari musik dan
T

Sama halnya dengan penuturan yang disampaikan oleh
Bapak Ali bahwa pembagian kerja domestik adalah dibagi
berdasarkan kemampuan dan juga keahlian laki-laki dan
perempuan. Gender bukan berarti menyamakan laki- laki dan
perempuan dalam segala hal, tetapi lebih dari itu gender berarti
menempatkan sesuatu sesuai dengan tempatnya.

7 Hasil Wawancara dengan bapak Anwar pada tanggal 24 Mei 2024
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"Peran istri di domestik iya di luar domestik juga iya
(berkarier). Saya juga begitu sama, di domestik iya
berkarier juga iya. Fleksibel, siapa yang punya waktu
siapa yang punya kesempatan ya dia yang mengerjakan.
Cuman kalau nyuci kan saya bukan ahlinya, masak-masak
juga kalau hanya sekedar ngulek-ngulek bisa, kalau yang
ngeracik- ngeracik bumbunya itu yang saya ndk bisa,
bukan ahlinya. Ya masak istri saya kalau ada genteng yang
bocor suruh naik ke atas rumah, kan bukan ahlinya. Harus
disesuaikan dengan keahliannya. Jadi yang dinamakan
gender ya menempatkan tempat sesuai dengan tempatnya.”
76

Berbeda dengan tipologi kedua yang menyatakan bahwa
pembagian kerja (domestik) bersifat fleksibel. Fleksibel dalam
arti bahwa siapa pun yang memiliki kemauan dan kesempatan
maka ia yang mengerjakan pekerjaan tersebut. Bahkan menurut
Ibu Mayang bahwa pekerjaan yang bersifat domestik dapat
dipertukarkan kecuali yang sifatnya kodrati. Begitu pula dengan
pemenuhan nafkah dalam keluarga, baik laki-laki maupun
perempuan dapat menjadi pencari natkah utama dalam keluarga.
"Bisa dipertukarkan, kecuali yang bersifat kodrati seperti
hamil, — melahirkan, dan menyusui. Selain itu bisa
dipertukarkan."”

‘Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Anis, yang
menyatakan bahwa pekerjaan domestik tidak dibagi berdasarkan
jenis kelamin tetapi siapa pun yang memiliki waktu luang untuk
mengerjakannya. Sehingga sifatnya sangat fleksibel.

"Jadi tidak ada pembagian khusus, kamu masak aku

nyuci, kamu ngepel, ndk ada. Jadi prinsipnya kami cari

duit sama-sama jadi pekerjaan domestik juga dibagi
sama-sama. Tapi tidak ada yang saklek, kon kudu ngene
aku kudu ngene. Pekerjaan tidak dibagi berdasarkan
Jenis, tapi berdasarkan siapa yang bisa waktu tersebut.
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Jadi kalau saya ndk bisa masak ya dia masak, pas saya
sibuk ya dia ngasuh anak, pas saya ndk di rumah anak
vang ada ya dia jagain gitu aja. Saya pagi-pagi masak
va dia mandiin anak, nyuapin anak. Ya kayak begitu
saja, siapa yang punya waktu luang dia yang
mengerjakan. Kebetulan saja suami saya pinter masak,
tapi dia paling malas berbenah rumah. Masak, ngurusin
anak, nganterin anak dia mau.””®

Sama halnya dengan pola pembagian kerja domestik

yang diterapkan dalam keluarga Bapak Anwar, dimana tidak
terdapat pembagian secara khusus. Sehingga sifatnya fleksibel.
Pekerjaan domestik dapat dilakukan oleh siapa pun baik laki-
laki maupun perempuan yang memiliki kesempatan dan
kemauan.

"Untuk hal-hal domestik juga tidak ada pembagian
khusus. Misalnya nyuci baju, kalau nyuci sudah mesti
saya. Hal domestik tidak semuanya saya serahkan kepada
istri. Baru ketika sesuatu hal yang tidak bisa saya
tangani seperti memasak itu baru istri. Ketika sesuatu
bisa saya tangani ya sudah saya tangani. Bersih-bersih
rumah juga seperti itu, ketika saya sempat ya saya
kerjakan dan tidak pernah membagi seperti itu. Saya
jalani dan istri juga menjalaninya. Jadi untuk wilayah-
wilayah seperti itu kami tidak pernah membagi tetapi
sifatnya fleksibel."”
"Sesungguhnya kalau kita melihat seorang perempuan
nyusoni, merawat anak itu sangat capek. Karena saya
merasakan sendiri, istri ke kampus lalu saya nungguin
anak di rumah kan terasa, ternyata hanya menjaga anak
itu juga capek. Jadinya ya pekerjaan domestik tidak semua
dilakukan oleh istri. Saya juga ikut membantu atas
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Pembagian kerja domestik yang diterapkan dalam
keluarga Ibu Cita juga bersifat fleksibel. Fleksibel dalam arti
bahwa baik laki-laki maupun perempuan dapat berkecimpung
pada ranah domestik maupun publik, tergantung siapa yang
berkompeten pada ranah tersebut. Sehingga sifatnya fleksibel
dan dapat dipertukarkan.

"Suami bisa masak. Misalkan kalau saya lagi di rumah,
saya mau goreng nasi, nyuci piring, bebenah rumah malah
antara saya dengan suami saling berebut. Ya pada intinya
adalah saling berbagi dan ditanggung secara bersama
saja. Peran-peran domestik bisa saling dipertukarkan.
Tergantung siapa yang berkompeten dalam bidang
domestik maupun publik. Tapi awalnya memang melalui
proses musyawarah, kesepakatan. Jadi ketika suami
mengizinkan saya (istri) terjun ke wilayah publik maka
implikasinya dari saya peran di luar itu juga harus
ditanggung oleh suami. Misalkan anak saya sakit, saya
tidak ada di rumah dan pembantu saya itu panik, suami
tidak akan marah- marah kalau saya tidak ada di rumabh.
Suami akan memahami saya masih di kantor dan lain
sebagainya. Sehingga tidak ada tuntutan."’
2. Pola Pemenuhan Nafkah Keluarga

Berbagai tuntutan hidup yang begitu kompleks pada saat

ini, menjadikan istri ikut serta berkarier guna membantu suami

dalam memenuhi kebutuhan keluarga.
Sehinggapolapemenuhannafkahkeluarga yang
banyakditerapkandalamkeluarga modern

saatiniadalahditanggungsecarabersamaantarasuami  dan  istri.
Meskipunsecarateoritisbahwakewajibanmemenuhinatkahkeluar
gaadalahseutuhnyamenjaditanggungjawabsuamisebagaikepalak

eluarga, namunsecarapraktisketikaistriikutberkarier dan
memilikipenghasilansendirimakasifatnyaadalahmembantusuami
sebagaipencarinatkahutamadalamkeluarga. Hal
inisenadadenganpenuturan Bapak Ali yang
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menyatakanbahwakewajibanmencarinafkahdalamkeluargaadala
hmutlakmenjadikewajibansuami,
hanyasajaketikaistribekerjasifatnyahanyamembantusuami.

"semua harus bersama, dalam pekerjaan dan termasuk

Jjuga. gaji istri dengan saya itu bersama, seadanya. Jadi

artinya tidak ada pemisahan. Karena memang aslinya

kan kewajiban memberi nafkah adalah kewajiban suami,
intinya disini adalah istri membantu. Tetap kewajiban
mencari nafkah adalah kewajiban suami. Jadi kalau
memang istri saya mempunyai kebutuhan yang lainnya
va saya persilahkan gajinya dipergunakan untuk
kebutuhan pribadinya, bukan untuk kebutuhan keluarga.

Misalnya istri pengen punya hp yang bagus ya saya

persilahkan menggunakan gajinya. Tetapi tetap ada

dialog. Jadi gaji saya ya untuk keluarga.”"

Sama halnya dengan penuturan Bapak Yasin yang
menyatakan bahwa tanggung jawab memenuhi nafkah kelaurga
adalah kewajiban suami sebagai imam dalam keluarga.

"Kalau nafkah ya tetap tanggaung jawab saya, tapi
memang kalau lagi ada. Kalau tidak ada yang mau
diapakan lagi. Saya juga kadang minjem sama temen
buat kebutuhan rumah tangga. Namanya juga Cuma
guru swasta yang Cuma sertfikasi,kadang gaji tidak
selalu cair di awal bulan,kadang juga pernah di rapel
selama dua bulan, tapi syukur istri mau dan mengerti
dengan kondisi begitu selalu bantuin saya jika gaji telat
masuk, karena gaji dan menejemen keuangan saya
serahkan pada istri yang lebih pandai mengelola uang,
saya hanya ambil buat kebuutuhan besin dan hal
mendadak sehari-hari.*’

Secara umum pola pemenuhan nafkah keluarga pada
zaman sekarang adalah ditanggung secara bersama antara suami
dan istri. Oleh karenanya sifatnya sangat fleksibel. Fleksibel
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berarti bahwa beban finansial rumah tangga dibagi antara suami
dan istri. Menurut Ibu Anis bahwa di zaman modern seperti ini,
kebutuhan keluarga harus ditanggung secara bersama. Berbagai
tuntuhan hidup mengharuskan istri juga ikut serta membantu
memenuhi kebutuhan kelaurga. Jika tidak maka suami sebagai
pencari nafkah utama dalam keluarga akan terbebani dengan
berbagai tuntutan zaman. Pola pemenuhan nafkah keluarga yang
ditanggung secara utuh oleh suami hanya terjadi pada
masyarakat menengah ke atas, sedangkan untuk masyarakat
menengah ke bawah, maka istri diharuskan bekerja untuk ikut
membantu memenuhi kebutuhan keluarga.
"Kebutuhan rumah tangga ditanggug secara bersama,
siapa yang punya uang lebih lebih banyak dia
menanggung biaya yang lebih banyak, beban finansial
rumah tangga dibagi. Kalau saya lagi ndk punya duit ya
dia yang bayarin semuanya, kalau uang saya banyak ya
kamu (suami) ndk kasih uang juga ndk apa-apa. Uang
dia banyak buat senang-senang, makan di luar juga ndk
apa-apa. Jadi fleksibel. Yang jelas kalau urusan kerja
dia tidak pernah mengahalangi, karena dia menerima
dampak positifnya yaitu pemasukan keluarga lebih
banyak. Kalau saya ndk kerja dia pusing juga kali ya,
kebutuhan banyak penghasilan terbatas repot juga ya.>.
Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Handayani yang
menyatakan bahwa kebutuhan rumah tangga tidak dibebankan
hanya pada satu orang saja. Tetapi pemenuhan nafkah keluarga
adalah tanggung jawab bersama antara suami istri dan sifatnya
kondisional. =~ Tuntutan hidup zaman sekarang tidak
memungkinkan apabila segala kebutuhan keluarga hanya
dibebankan kepada suami saja sebagai pencari nafkah utama
dalam keluarga.
"Kalau menurut saya itu kondisional saja, karena
tuntutan hidup saat ini kan berbeda dengan zaman dulu.
Kita sebenarnya bukan mengikuti arus tapi ya itu
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tuntutan. Tuntutan sekarang itu ya seperti anak harus
mendapatkan  pendidikan  yang  optimal,  harus
mendapatkan hak-haknya secara optimal. Satu sisi kalau
hal-hal tersebut hanya dibebankan kepada bapaknya
saja ya tidak mampu. Maka ini harus menjadi tanggung
jawab bersama. Jadi kami secara tidak langsung
berbagi peran mbak, untuk hal terkait kebutuhan di
dalam rumah yang menghendel adalah saya kemudian
untuk hal yang di luar seperti pembayaran listrik,
internet, cicilan kendaraan bermotor itu menjadi
tanggung jawab suami. i

Sama halnya dengan pendapat Ibu Mayang yang

menyatakan bahwa pemenuhan kebutuhan keluarga adalah
ditanggung secara bersama-sama dan tidak terdapat pembagian
khusus. Bahkan ketika perempuan (istri) juga memiliki
penghasilan, maka kehidupan rumah tangga akan semakin
bahagia dan sejahtera karena satu sama lain akan saling
memahami sebuah keadaan dan saling berbagi antara suami dan

istri.

"Kebutuhan rumah tangga ditanggung secara bersama-
sama, tidak ada komitmen khusus, berjalan normal saja.
Jadi siapa saja yang punya uang, kalau saya ada yang
saya kalau suami ada ya suami. Misalkan suami
membeli kebutuhan yang sangat besar, karena gaji
relatif sama. Tapi saya tidak pernah minta mana
perbulan? saya sudah punya untuk kebutuhan saya.
Kalau kamu (suami) punya uang mau beli kebutuhan
untuk memenuhi kebahagian entah apa bentuknya ya
silahkan. Tapi saya punya uang sendiri untuk kebutuhan
saya, kebutuhan mu, kebutuhan anak-anak ya kebutuhan
bersama. Jadi saya meng-ibra-kan atas kewajiban
nafkah dari suami saya. Karena nafkah bagi saya itu
bukan nafkah secara lahiriah. Kebutuhan saya misalnya
saya butuh mobil, saya butuh rumah itu juga nafkah.
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Bentuk apapun saya menerima, karena untuk kebutuhan
saya sendiri saya sudah cukup. Bahkan ketika istri
berpenghasilan sama atau bahkan lebih dari suaminya,

Jjustru itu akan membuat rumah tangga itu bahagia dan

sejahtera, karena bisa dan mampu memahami sebuah

keadaan dan saling berbagi."’

Begitu pula dengan model pemenuhan nafkah pada
keluarga Bapak Anwar yang sifatnya fleksibel. Tidak terdapat
pembagian secara khusus, hanya saja siapa pun yang memiliki
pengahasilan, maka hasil tersebut digunakan untuk bersama
dalam keluarga.

"Kalau nafkah dalam keluarga sifatnya fleksibel, yang
mana yang mendapatkan baik suami maupun istri ya
berarti itu digunakan untuk memenuhi kebutuhan
keluarga. Kalau istri ada pemasukan dari bisnis kecil-
kecilan ya itu digunakan untuk bersama. Tidak ada
pembagian khusus, ketika istri ada rezeki suami ada
rezeki ya itu digunakan bersama. Untuk selama ini
memang saya yang kelihatan bekerja tapi istri dari
bisnis  kecil-kecilannya itu ya juga mendapatkan
sesuatu."

Pola pemenuhan nafkah secara bersama juga diterapkan
dalam keluarga Ibu Anis. Pada dasarnya tidak terdapat
pembagian peran secara rigid, baik dalam pembagian kerja
domestik maupun pemenuhan natkah keluarga. Menurut Ibu
Anis ketika sebuah keluarga dibangun atas pembagian peran
yang rigid maka akan menimbulkan konflik. Akan lebih baik
apabila dibangun atas dasar kesadaran dan ditanggung secara
bersama antara suami dan istri.

"Jadi saya pikir konsep rumah tangga justru kalau terlalu
rigid, "ini adalah tugas kamu" kalau tidak terpenuhi maka
akan menimbulkan konflik. Ada berbagai tuntutan seperti,
"inikah bagian kamu! dan lain sebagainya. Justru kalau
dibangun dengan kesadaran dan dipikul secara bersama-
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sama tanpa pembagian secara rigid justru akan lebih baik.
Kalau dalam keluarga saya ya mengalir seperti air saja
tidak ada pembagian khusus. Begitu pula dalam
pemenuhan nafkah keluarga. Pembelanjaan apapun ya
ditanggung secara bersama. Untuk urusan yang besar-
besar seperti membeli rumah itu tanggungan bapak, untuk
hal yang kecil-kecil seperti ngurusin anak, bayar SPP anak
itu tanggungan Saya.86
"Untuk mengurus anak tidak sepenuhnya saya dan tidak
sepenuhnya bapak. Selama saya tidak dirumah, maka saya
menggaji orang untuk mengajari anak saya sebagai ganti
saya. Mengajari mengaji dan lainnya. Jika bapak di rumah
va bapak yang full mengajari anak-anak. Bukan lagi guru
ngajinya atau guru privatnya. Begitu pula kalau saya ada
di rumah, maka bukan lagi guru lesnya yang mengajari
tetapi saya ambil alih. Jadi anak mengerti bahwa saya
keluar untuk bekerja itu memang untuk melakukan tugas
mulia."’
3. Pola Pengambilan Keputusan
Relasi suami istri apabila ditinjau dari pola pengambilan
keputusan dalam keluarga memuculkan dua tipologi yakni
pertama: posisi setara (equal partner) antara suami dan istri.
Kedua: dominasi salah satu pihak terhadap pihak lain. Tipologi
pertama menempatkan suami dan istri pada posisi yang setara
(equal partner). Dalam proses pengambilan keputusan antara
suami dan istri berada pada posisi yang sama dan tidak terdapat
posisi yang lebih tinggi atau lebih rendah. Keduanya memiliki
hak untuk mengeluarkan argumentasi dalam  proses
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan keluarga. Proses
musyawarah dan dialog antara suami dan istri menjadi bagian
penting dalam
menemukan  solusi  serta memutuskan  sebuah
permasalahan. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh
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Bapak Anwar bahwa prinsip relasi yang dibangun dalam
keluarganya yakni dialog/ musyawarah.

"Prinsip relasi yang saya bangun adalah dialog
(musyawarah). Misalnya dalam hal karier istri, kalau
sampeyan mau berkarier ya monggo tapi jangan sampai
lupa dengan kewajiban-kewajiban sebagai seorang istri.
Jadi harus ada dialog, kalau tidak ada dialog maka
vang terjadi egoisme dan berantakan, istri maunya ke
barat suami maunya ke timur. Kalau dalam masalah
vang berkaitan dengan anak ya kami ikut sertakan anak
juga dalam proses pengambilan keputusan, tentunya
ketika ia telah cukup umur untuk menentukan sebuah
keputusan. Misalnya penentuan masuk perguruan tinggi,
kami berikan pandangan- pandangan yang terbaik untuk
dia tetapi dia punya otoritas penuh menentukan
pilihannya. Kami hanya menyalurkan bakat dan
kemauannya.*®

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Handayani yang
menyatakan bahwa proses pengambilan keputusan dalam
keluarga dilakukan secara bersama antara suami dan istri.
Namun pada intinya adalah satu sama lain baik suami maupun
istri harus saling menghormati keputusan bersama.

"Segala keputusan diambil secara bersama. Pada intinya
adalah dua- duanya harus saling menghormati keputusan
bersama. Substansinya kan disitu. Laki-laki tidak boleh
mendominasi perempuan, begitu pula sebaliknya. Sering
kali kan laki-laki yang mendominasi."™*

Tipologi kedua yakni hegemoni/ dominasi salah satu
pihak terhadap pihak lain. Pada tipologi ini suami istri berada
pada posisi yang tidak setara. Pihak yang memiliki kekuasaan
lebih besar mendominasi proses pengambilan keputusan dalam
keluarga. Dominasi salah satu pihak terhadap pihak lainnya
menemukan solusi serta memutuskan sebuah permasalahan. Hal
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ini sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Yasin bahwa
prinsip relasi yang dibangun dalam keluarganya yakni dialog/
musyawarah.

"Prinsip relasi yang saya bangun adalah dialog
(musyawarah). Misalnya dalam hal karier istri, kalau
kamu mau berkarier ya silak (silakan) tapi jangan
sampai lupa dengan kewajiban-kewajiban sebagai
seorang istri. Jadi harus ada dialog, kalau tidak ada
dialog maka yang terjadi egoisme dan berantakan, istri
maunya ke barat suami maunya ke timur. Kalau dalam
masalah yang berkaitan dengan anak ya kami ikut
sertakan anak juga dalam proses pengambilan
keputusan, tentunya ketika ia telah cukup umur untuk
menentukan sebuah keputusan. Misalnya penentuan
masuk perguruan tinggi, kami berikan pandangan-
pandangan yang terbaik untuk dia tetapi dia punya
otoritas penuh menentukan pilihannya. Kami hanya
menyalurkan bakat dan kemauannya.””’

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Nisa yang

menyatakan bahwa proses pengambilan keputusan dalam
keluarga dilakukan secara bersama antara suami dan istri.
Namun pada intinya adalah satu sama lain baik suami maupun
istri harus saling menghormati keputusan bersama.
"Segala keputusan diambil secara bersama. Pada intinya
adalah dua- duanya harus saling menghormati keputusan
bersama. Substansinya kan disitu. Laki-laki tidak boleh
mendominasi perempuan, begitu pula sebaliknya. Sering kali
kan laki-laki yang mendominasi."”

Begitu pula dengan pola pengambilan keputusan pada
keluarga Ibu Yayuk dimana persoalan terkait dengan pendidikan
anak, istri lebih berperan dalam menentukan tempat sekolah
bagi anak. Hal ini terjadi karena tingkat pendidikan istri lebih
tinggi dari pada suami, sehingga suami cendrung mengikuti
keputusan istri. Meskipun dalam proses pengambilan keputusan
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lainya suami juga ikut Dberperan seperti dalam hal
pendistribusian ekonomi keluarga dan lain sebagainya.

"Kalau pengambilan keputusan-keputusan penting misalnya
kita mau beli ini, kita mau sekolahin anak disini, itu kita
omongin. Kalau untuk pendidikan anak kebanyakan saya yang
mikirin, suami saya tinggal setuju aja. Dia paling yang nganter
kesini kesitu.""

Hal serupa juga terjadi pada keluarga Bapak Ali. Status
sosial istri yang lebih tinggi apabila ditinjau dari aspek
pendidikan dan pekerjaan, menjadikan Bapak Ali kurang
percaya diri untuk menyampaikan argumentasinya ketika
berkumpul bersama dengan keluarga besar. Bahkan lebih
cendrung memilih untuk diam dari pada menyampaikan
pendapatnya. Mengemukakan pendapat hanya ketika dimintai
argumentasinya. Perasaan sungkan, tidak percaya diri, bahkan
rendah diri timbul pada diri Bapak Ali yang secara status
sosialnya berbeda dengan istri. Hal ini secara langsung
disampaikan oleh Bapak Ali yang menyatakan bahwa merasa
berbeda dengan keluarga istri. Dalam kondisi-kondisi tertentu
Bapak Ali juga merasa istri medominasi dalam proses
pengambilan keputusan.

"Ketika berkumpul dengan keluarga besar pun dalam
proses pengambilan keputusan jika saya dibutuhkan ya
saya memberikan argumentasi. Ketika saya tidak dimintai
pendapat ya lebih baik saya diam. Namun ketika dalam
keluarga saya (suami, istri dan anak) ya biasa. Hanya
ketika berkumpul dalam keluarga besar itu yang
menimbulkan  perasaan-perasaan sungkan dan lain
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"Saya terkadang merasa seperti itu, tapi mungkin istri
tidak merasa seperti itu. Tapi memang dalam hal-hal kecil.
Tapi menurut saya istri mengambil keputusan sendiri
bukan karena status sosialnya yang tinggi, tapi mungkin
saya saja yang lebih sensitif dan terlalu perasaan. Lagi-
lagi karena saya merasa dari keluarga yang biasa. Jadi
terbawa oleh perasaan. Seandainya posisinya sama kan
lebih enjoy dan mungkin tidak terbawa perasaan. Merasa
selalu di bawah dan lainnya.””

Perbedaan status sosial yang berpengaruh terhadap
proses pengambilan keputusan dalam keluarga juga dirasakan
pada Bapak Yasin. Meskipun dalam proses pengambilan
keputusan melalui proses dialog/ musyawarah antara suami dan
istri, namun dalam banyak hal suami cendrung menyeimbangi
kemauan dan kepentingan istri yang secara starata pendidikan
dan ekonomi lebih tinggi dari pada suami.

"Musyawarah/ dialog pasti kami lakukan dalam proses
pengambilan keputusan. Namun saya rasa dalam banyak
hal istri lebih mementingkan kepentingan pribadinya dari
pada kepentingan keluarga. Misalnya waktu saya mengajar
dibeberapa perguruan tinggi di Madura, istri dan anak
juga ikut menetap disana, kemudian istri tidak bisa
beradaptasi dengan lingkungan sekitar istilahnya ndk
kerasan lah. Akhirnya kami memutuskan pindah ke Lombok
Tengah hanya dengan alasan istri saya tidak bisa
beradaptasi dengan lingkungan. Pekerjaan bagi saya
bukan hal yang dengan mudah didapatkan. Tapi demi
kebahagian istri ya mau tidak mau saya harus melepas
pekerjaan saya di LOTIM dan mulai mencari pekerjaan
dari nol lagi."

Begitu pula dalam proses pengambilan keputusan pada
keluarga Ibu Cita. Proses musyawarah untuk mencapai
kesepakatan selalu menjadi prioritas utama. Bahkan dalam hal-
hal seperti pembelian kendaraan, pakaian dan lain sebagainya

*Hasil Wawancara dengan bapak Ali pada tanggal 25 Mei 2024
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suami selalu meminta pertimbangan istri. Namun keputusan

terakhir ada pada istri. Ketika istri tidak setuju dalam proses

musyawarah, maka suami mengikuti keputusan istri.
"Jangankan proses pengambilan keputusan, membeli
barang saja uangnya bapak sendiri, bapak mau beli ini itu
selalu bilang ke saya. Gimana kalau saya beli baju ini?
apalagi sampai ke kendaraan sepeda. Kalau tidak ada saya
bapak tidak pernah beli. Jadi kalau beli barang saya
diajak, kalau tidak memungkinkan saya ditelfon. Sekali
saya bilang "tidak" bapak ndk akan beli. Jangankan
barang-barang seperti kendaraan, mau membeli baju saja
minta pendapat saya."”

Dominasi dalam proses pengambilan keputusan juga
terjadi pada keluarga ibu Ummu. Istri (Ibu Ummu) yang secara
tingkat pendidikan lebih tinggi dari suami, memiliki kuasa lebih
besar dalam proses pengambilan keputusan. Terutama dalam
proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
pendistribusian ekonomi keluarga.

"Dalam proses pengambilan keputusan dikeluarga saya
pasti melalui proses musyawarah antara saya dengan istri.
Tapi kalau sudah masalah uang (pendistribusian ekomoni
keluarga) ya istri saya semua yang ngatur. Seperti
contohnya memilih kontrakan (jujur karena belum memiliki
dana yang cukup untuk membeli rumah), membeli
kendaraan, perabotan rumah tangga dan lain sebagainya.
Saya ndk tahu menahu masalah pengeluaran rumah
tangga. Pokoknya saya berusaha memenuhi kebutuhan
keluarga saja.””*
C.  Analisis Pola Relasi Suami Istri Dalam Perbedaan Ekonomi
Dari Perspektif Mubadalah
Setelah memaparkan data dari hasil wawancara peneliti
dengan para informan, peneliti menganalisa bahwa dari
beberapa keluarga yang peneliti wawancarai ada beberapa hal

**Hasil Wawancara dengan Ibu Ummu pada tanggal 25 Mei 2024
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yang menjadi titik poin peneliti dari pola relasi komunikasi
suami istri yang tergolong tidak sekufu, dari perspektif
pembagian kerja domestik, pola pemenuhan nafkah serta pola
pengambil keputusan,diantaranya:

a. Pola Pembagian Kerja (Domestik)

Pembagian peran antara laki-laki dan perempuan dalam
ranah publik-produktif dan domestik-reproduktif pada dasarnya
berasal dari ketidaksetaraan dalam pembagian kerja domestik
yang didasarkan pada jenis kelamin. Diferensiasi ini semakin
diperkuat oleh peraturan seperti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam
(KHI), yang menetapkan peran masing-masing suami dan istri
di dalam rumah tangga. Menurut Pasal 79 ayat (1), suami
dianggap sebagai kepala keluarga sementara istri dianggap
sebagai ibu rumah tangga. Namun, seiring berjalannya waktu,
pandangan masyarakat terhadap peran gender mulai mengalami
perubahan karena peningkatan kesadaran akan kesetaraan dan
keadilan gender di dalam lingkungan keluarga.

selain dari perspektif hki, peneliti mencoba menganalisa
pembagiain kerja suami istri dengan metode interpretasi
Mubadalah.

Jika dilihat dari aspek pembagian kerja domestik dalam
keluarga, terdapat dua tipologi:

Pertama, pembagian kerja berdasarkan kemampuan dan
keahlian seseorang. Pekerjaan yang membutuhkan tenaga besar
biasanya dilakukan oleh laki-laki karena secara fisik lebih kuat,
seperti membersihkan halaman, mencuci kendaraan, dan
mengecat rumah. Sebaliknya, pekerjaan yang tidak terlalu
membutuhkan tenaga besar dilakukan oleh perempuan. Selain
itu, pekerjaan juga dibagi berdasarkan keahlian masing-masing.
Umumnya, perempuan lebih ahli dalam memasak, sehingga
mereka mengerjakan tugas tersebut, sementara laki-laki lebih
ahli dalam memperbaiki atap atau peralatan elektronik.
Penelitian menunjukkan bahwa 3 dari 9 keluarga yang diteliti
menerapkan model ini, didasari pemahaman bahwa kesetaraan
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gender bukanlah menyamakan segalanya, tetapi menempatkan
tugas sesuai kemampuan dan porsinya.

Kedua, pembagian kerja yang bersifat fleksibel, di mana
pekerjaan domestik dapat dilakukan oleh siapa saja yang
memiliki kesempatan dan kemauan, baik suami maupun istri.
Pembagian ini didasarkan pada visi, komitmen, saling
mengikhlaskan, sukarela, dan sifatnya fleksibel, sehingga dapat
menyesuaikan dengan perubahan. Fleksibilitas ini tidak
mengikat pada jenis kelamin, dan pekerjaan domestik dilakukan
secara sukarela tanpa paksaan. Penelitian menunjukkan bahwa 6
dari 9 keluarga menerapkan model pembagian kerja fleksibel
ini, mencerminkan peningkatan pemahaman tentang kesetaraan
gender dan menghindari diskriminasi yang menyebabkan beban
kerja berlipat (double burden) pada salah satu anggota keluarga,
terutama perempuan, yang dapat memicu kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT).

Secara eksplisit, pembagian kerja domestik tidak diatur
dalam nash Al-Qur’an, namun dalam surat Al-Baqarah ayat 228
dinyatakan bahwa hak dan kewajiban suami istri adalah
seimbang berdasarkan cara yang ma’ruf. Oleh karena itu,
hubungan ideal antara suami dan istri harus dibangun atas dasar
kerjasama dalam berbagai aspek kehidupan berumah tangga,
termasuk pekerjaan domestik yang dapat dilakukan oleh laki-
laki maupun perempuan tanpa pembedaan berdasarkan jenis
kelamin.

Tentang pembagian kerja yang fleksibel antara suami
dan istri ini juga dicontohkan oleh nabi SAW. Aisyah pernah
menceritakan tentang bagaimana act of servis nabi kepada para
istri-istrinya, bahwa nabi selalu melayani istri-istrinya dan
keluarganya ketika adzan berkumandang barulah beliau
bergegas menuju masjid.

pSeludl oS JlA oS Jla
“Sebaik-baik kalian adalah yang baik kepada para istri-istrinya.”

Jadi tidak ada aturan baku ataupun absolut yang

menetapkan pembagian kerja domestik antara suami dan istri,
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jika di dalam al-quran ada tuntutan kepada suami untuk
menyediakan makanan, pakaian serta tempat tinggal yang baik
untuk anak dan istri, sedangkan tugas istri hanya di dapur, kasur
dan sumur. Namun nabi justru memberikan contoh sebaliknya.

Jika dalam hadits nabi pernah bersabda “istri adalah
perhiasan dunia * istri yang baik adalah yang menyenangkan
suami ketika dipandang. Jika ditafsirkankembali dengan Qiro’ah
Mubadalah maka hadits itu bisa diterjemahkan kembali menjadi
“ suami yang baik adalah yang menyenangkan istrinya jika
dipandang * salah satu bentuk bukti logisnya reinterpretasi
hadis tersebut dengan metode mubadalah adalah bahwa nabi
selalu mencucikan pakaiannya sendiri dan pakaian istrinya.
Sebagaiamana khabar dari sayyidah Aisyah. Bahwa nabi juga
tidak merasa rendah hati ketika menjadi bapak rumah tangga.
b. Pola Pemenuhan Nafkah Keluarga

Kewajiban suami yang menjadi hak istri dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian yakni pertama: kewajiban
yang bersifat materi yang kemudian disebut dengan nafaqah dan
kedua: kewajiban yang bersifat non materi. Kewajiban suami
atas istri yang bersifat materi meliputi tiga hal yakni sandang,
pangan dan papan. Allah berfirman dalam surat Ath-Thalaaq
(65) ayat 7 sebaga1 berikut:

WM%JJUDJA&UAJEMU./AWJJGM
B4 Jaast1gdis um & uf Calkd YT alie
I s

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.”

Begitu pula dalam surat Al-Baqarah (2) ayat 233 yang
menjelaskan tentang kewajiban seorang suami menafkahi
istrinya dalam hal pangan dan sandang.

88



P 2
"

g all (g3 gy A aslall o
Artinya : “Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian
kepada para ibu dengan cara ma 'riif.”

Lebih lanjut dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun
1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (KHI)
sebagai regulasi yang mengatur tentang perkawinan di
Indonesia juga menjelaskan secara rinci terkait hak dan
kewajiban suami istri.”

Dari segi teoritis, berdasarkan nash Al-Qur'an dan
peraturan perkawinan di Indonesia seperti UU No.1 tahun 1974
dan KHI, jelas bahwa kewajiban nafkah adalah tanggung jawab
mutlak suami terhadap keluarganya, yaitu istri dan anak-anak.
Namun, dalam realitas zaman sekarang yang semakin kompleks,
jika semua beban finansial hanya ditanggung oleh suami, itu
akan sangat memberatkannya, meskipun itu sudah menjadi
kewajibannya.

Data menunjukkan bahwa usia harapan hidup laki-laki di
Indonesia lebih rendah 4 tahun dibandingkan perempuan. Hal
ini terjadi karena pengambilan keputusan dalam keluarga
seringkali hanya dibebankan pada laki-laki berdasarkan
stereotip bahwa laki-laki secara fisik lebih kuat, bertanggung
jawab, dan berani. Sementara itu, pekerjaan domestik
dibebankan pada perempuan berdasarkan stereotip bahwa tugas

% Pasal 80 (1): “Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah
tangganya, akan tetap mengenaihal-hal urusan rumah tangga yang penting-
penting diputuskan oleh suami istri bersama.” (2): “Suamiwajib melindungi
istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga
sesuaidengankemampuannya.”(3):“Suamiwajibmemberikanpendidikanaga
makepadaistrinyadanmemberikan kesempatan belajar pengetahuan yang
berguna dan bermanfaat. ” (4): “Sesuai denganpenghasilannya suami
menanggung: a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri. b. Biaya
rumahtangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan anak. c.
Biaya pendidikan bagi anak. (5):“Kewajiban suami terhadap istrinya seperti
tersebut pada ayat (4) huruf a dan b di atas mulai
berlakusesudahadatamkinsempurnadariistrinya.”(6):“Istridapatmembebaska
nsuaminyadarikewajibanterhadapdirinyasebagaimanatersebutpadaayat(4)hu
rufadanb.”(7):“Kewajibansuamisebagaimanadimaksudayat (5)gugur
apabila istrinusyuz.
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perempuan setelah menikah adalah berhias, melahirkan, dan
memasak.

Maka tidak heran lagi jika pola pemenuhan kebutuhan
keluarga yang umum diterapkan sekarang lebih cenderung
ditanggung bersama oleh suami dan istri. Istri bekerja di ranah
publik untuk membantu suami memenuhi kebutuhan keluarga,
meskipun dengan izin suami, karena ranah publik bukanlah
tempat yang sebenarnya untuk perempuan, dan mereka terlibat
di sana hanya untuk mendukung suami dalam memenuhi nafkah
keluarga. Jika suami merasa mampu memenuhi semua aspek
biaya kehidupan rumah tangga dan masa depan anak, maka istri
harus coba bermusyawarah lagimeyakinkan suami alasan yang
lebih meyakinkan lagi selain tuntutan membantu suami
mencari.”®

Alasan yang cocok adalah Seperti meniti Kkarir,
meningkatkan dan mengasah kemampuan diri sebagai bekal
mempersiapkan masa depan dan menjaga kemungkinan jika
terjadi sesuatu pada suami. Hal itu juga sejalan denga firman
allah agar setiap suami takut meninggalkan keturunan yang
lemah. Banyak istri yang ditinggal suami menikah lagi setelah
habis masa iddah karena tidak tahu harus bekerja apa untuk
memenuhi kebutuhannya sehari-hari dan anak-anaknya. Hal itu
adalah dampak tidak memilikidan mempersiapkan skil dan
kemampuan profesional yang bisa menghasilan nantinya untuk
para istri. Sebagai mana firman allah dalam QS. An-nisa’ (4) :
9.

PR

I8 ks 555 pgil G 1ok 3 ol A
1 ¥ 38 1 515y 0T ) g agle

(An Nisa 4:9) : Dan hendaklah takut kepada Allah
orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka

anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka

**Mufidah, gender di pesantren salafgg, why not ?........... h: 161
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bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.

Berdasarkan penelitian pada sembilan pasangan suami
istri yang menjadi subjek penelitian, semuanya menerapkan
pola pemenuhan nafkah yang ditanggung bersama oleh suami
dan istri. Beban finansial keluarga tidak hanya ditanggung oleh
suami sebagai pencari nafkah utama, tetapi juga dibantu oleh
istri untuk memenuhi berbagai kebutuhan keluarga. Pola ini
bersifat fleksibel dan kondisional, artinya siapa pun yang
memiliki penghasilan lebih besar akan menanggung biaya yang
lebih besar. Pola pemenuhan nafkah yang dilakukan secara
bersama-sama ini bergantung pada kesepakatan yang dibuat
oleh suami dan istri. Dalam kerangka tipologi perkawinan yang
diusulkan oleh Scanzoni, pola ini tergolong sebagai pola
perkawinan equal partner, di mana kedua pasangan memiliki
posisi yang sama tanpa adanya hierarki yang ditetapkan. Hal ini
disebabkan oleh kontribusi ekonomis yang diberikan oleh kedua
belah pihak kepada keluarga, meskipun istri yang bekerja hanya
memberikan bantuan kepada suami.”’

Dalam pola perkawinan equal partner ini, baik suami
maupun istri memiliki kesempatan untuk mengembangkan diri
melalui pendidikan dan karier. Pengembangan diri istri juga
dianggap sebagai tanggung jawab suami, sebagaimana yang
diatur dalam KHI pasal 80 ayat 3 yang menetapkan bahwa
suami harus menyediakan pendidikan agama dan peluang
belajar yang bermanfaat bagi istrinya. Oleh karena itu,
pengembangan diri dan karier istri dianggap memiliki nilai yang
sama pentingnya dengan pengembangan diri dan karier suami.

3. pengambilan Keputusan

Peran dalam pengambilan keputusan keluarga menjadi
sangat penting dan berat jika hanya dibebankan pada satu orang,
baik laki-laki maupun perempuan. Allah berfirman dalam surat
Ath-Thalaaq ayat 6, yang menegaskan bahwa keputusan dalam
keluarga harus melalui musyawarah antara suami dan istri, “Dan

T.0. Thromi , bunga rampaisosiologi keluarga, h: 104
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musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan
baik.”

Untuk mengetahui apakah hubungan suami istri dalam
rumah tangga telah setara dan adil, ada beberapa indikator yang
dapat digunakan. Ini termasuk seberapa besar akses dan
partisipasi perempuan dalam peran sosial di keluarga dan
masyarakat, kontrol dan penguasaan perempuan atas sumber
daya, peran perempuan dalam pengambilan keputusan, serta
manfaat yang diperoleh perempuan dalam kehidupan. Di dalam
keluarga, peran perempuan dalam pengambilan keputusan
sangat penting karena istri juga memberikan kontribusi
ekonomi. Dalam proses ini, akan terlihat apakah posisi suami
istri setara atau ada dominasi salah satu pihak.

Ada dua tipologi dalam pengambilan keputusan keluarga
jika menggunakan teori dari konsep gender dari Alimatul
Qibtiyah :

Pertama, posisi setara (equal partner) antara suami dan
istri. Kedua, dominasi atau hegemoni salah satu pihak. Dalam
tipologi pertama, baik suami maupun istri memiliki kesempatan
untuk menyampaikan argumen mereka, sehingga keputusan
dibuat melalui musyawarah dengan mempertimbangkan
pandangan keduanya. Penelitian menunjukkan bahwa 2 dari 9
keluarga yang diteliti, posisi suami istri dalam pengambilan
keputusan setara. Usia pernikahan yang cukup lama juga
mempengaruhi pola pikir pasangan dalam memutuskan masalah
rumah tangga, sehingga mempertimbangkan argumen dan
kepentingan bersama menjadi prioritas untuk mencapai
mufakat.

Tipologi kedua adalah dominasi/hegemoni salah satu
pithak. Dalam hal ini, meskipun keputusan dibuat melalui
musyawarah, pihak dengan status sosial lebih tinggi memiliki
wewenang lebih besar dan lebih aktif dalam pengambilan
keputusan. Sebaliknya, pihak dengan status sosial lebih rendah
cenderung lebih pasif dan akhirnya hanya mengikuti hasil akhir.
Penelitian menunjukkan bahwa dalam 6 dari 9 keluarga yang
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diteliti, terjadi dominasi salah satu pihak dalam pengambilan
keputusan.

Alasan tersebut karena dalam beberapa hal, istri atau
perempuan pada umumnya lebih mampu mengelola dan
melakukan  manejemen  perencanaan  seperti mengatur
pemasukan dan pengeluaran keluarga setiap minggu bahkan
bulannya. Termasuk juga dalam hal pendidikan, dikarenakan
dari data informan yang peneliti wawancarai pendidikan istri
mayoritas lebih tinggi dari laki-laki (suami). Hal itu menurut
peneliti  bukan faktor hegemoni semata tetapi juga
memperhatikan ~ aspek  profesionalitas. Para  suami
mempercayakan aspek pendidikan anak, pembukuan keuangan
keluarga suami hanya memberikan pendapat tetapi dengan
penuh kesadaran akan mempercayakan hal itu kepada para istri-
istri.

Hal itu akan berbanding terbalik jika pihak suami
mayoritas dari informan yang peneliti wawancarai
berpendidikan lebih tinggi dari para istri, tentu dalam
musyawarah menentukan pendidikan anak akan diserahkan
keputusan akhirnya kepada para suami setelah mengajukan
pendapat dan memberi alasannya masing-masing.
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BAB III
POLA RELASI SUAMI ISTRI DALAM PERBEDAAN STATUS
EKONOMI DAN PENGARUHNYA TERHADAP
KEHARMONISAN RUMAH TANGGA ( STUDI KASUS DI
KECAMATAN MASBAGIK KAB. LOMBOK TIMUR
A.Pengaruh Istri Sebagai Wanita Karir Dalam Keharmonisan
Rumah Tangga Di Kecamatan Masbagik

Setiapistri yang memilihuntukberkarir di
luarrumahakanmempengaruhikehidupanrumahtangganya,
baikdalamhalpengaturanwaktu, perandomestik,
maupundinamikahubungankeluarga. Keputusan

inidapatmembawaperubahanbesardalamcarakeluargaberinteraksi ~ dan
mengelolatanggungjawabsehari-hari. Meskipunmungkinadatantangan,
dengankomunikasi yang baik dan kerjasamaantarapasangan, istri yang
berkarirdapatmenciptakankeseimbanganantara dunia profesional dan
kehidupanrumahtangga,

sertamenginspirasianggotakeluargalainnyauntukmenghargaiperan  dan
kontribusisetiapindividu.

Wanita  yang  aktifdalamkarirmempengaruhidinamika  dan
keadaandalamrumahtangganya. Merekamemilikiketerlibatanwaktu
yang lebihintensif di  luarrumah, yang berdampak pada
partisipasimerekadalamkegiatankeluargasepertimengurusanak-anak dan
mengelolatugasrumahtangga.
Dampakinidapatmenciptakankeseimbanganperan dan
tanggungjawabdalamrumahtangga.
Setelahmelakukanpenelitianterhadapbeberapawanitakarir di Kecamatan
Masbagik, Kabupaten lombok Timur, disimpulkanbahwawanita yang
berkarirmemberikandampakterhadapkeharmonisanrumahtangga,
baikpositifmaupunnegatif.

Sesuaidenganapa yang diungkapkan oleh ibuHandayani
“Alhamdulillah, suamisaya sangat mendukungsayabekerja
dan tidakmempermasalahkannya. Karena
sayasudahberkarirsebelummenikah,
setelahmenikahsuamitidakmemintasayaberhenti.
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lahanyamengingatkan agar
sayatidaklalaidalammengurusrumahtangga.
Sejalandenganapa yang di ungkapkan oleh ibu
Handayani, dukungandarisuamiuntukberkarir jugadidapatkan
oleh ibuMayang, iamengatakan :
“Sejak lulus kuliah, sayasudahbekerjasebagaiseorang

dosen ASNt. Jadi ketikamenikah, kami
sepakatbahwasayabolehtetapberkarir. Karena kami
berduabekerja, urusanrumah kami

bagitugassehinggasemuanyaberjalandenganbaik.

Meskibegitu, sebagaiistri, mengurusrumah dan

memenuhikebutuhansuamitetapmenjadiprioritasutamasaya.

1,99

Dari penjelasan di atas,

dapatdipahamibahwadukungansuamiterhadapistri yang
berkariradalahbentukpenghargaanterhadapkeputusanistri.
Dengandukungantersebut, istriakanmerasanyamandalambekerja
dan dapatfokus pada perkembangankarirnya. Dukunganini juga
berkontribusi pada hubungan yang harmonisdalamrumahtangga,
menciptakansuasana yang nyaman. Selain itu, suami yang
membantupekerjaanrumah dan
mengurusanakakanmengurangibebanistri,
sehinggaistrilebihbersemangatdalambekerja.
Pentinguntukdiingatbahwadalam Islam, seorangistri yang

inginberkarirharusmendapatkanizindarisuaminya agar
keharmonisanrumahtanggatetapterjaga.

Rumah
tanggaakanharmonisketikasetiappasangansalingpercaya dan
mengertisatusama lain. Oleh karenaitu,
setiapanggotarumahtanggaharusmemahamitanggungjawab
masing-masing agar
dapatmenjalankanperanmerekadenganbaikuntukmenjagakelangs
ungan dan kesejahteraanrumahtangga. Ketika

**Hasil Wawancara dengan ibu Handayani pada tanggal 22 Mei 2024
*’Hasil Wawancara dengan ibu Mayang pada tanggal 23 Mei 2024
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seorangistrimemilihuntukberkarir,
suamisebaiknyamemberikanizindenganketentuanistritidakmelal
aikantugasnyasebagaiistri dan iburumahtangga. Wanita yang
menjalankanperangandasebagaiistri dan
wanitakarirtentuakanmenghadapiberbagaikendaladalammenjala
nkanperannya. ~ Wanita  dituntutmampumengatasimasalah-
masalahyang muncul agar karirnyaberjalanlancar  dan
rumahtangganyatetapharmonis.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh ibuAnis :
“Sebagaiwanitakarir,
tentubanyaktantangannyakarenasayaharuspandaimembagi
waktuantarapekerjaan dan keluarga. Awalnyamemang
repot, terutamaketikaanak-anakmasihkecil. Dulu,
sayamenitipkananakkepada orang tuasaatbekerja dan
menghabiskanwaktudenganmerekasetelahpulangkerja.
Setiappagi, sayamenyiapkansarapan dan
memasakuntukmakansiang dan malam,
karenasaatpulangkerjasayasudahcapek.
Begiturutinitassayasetiaphari. »100
Setiappasangan yang
menikahtentunyamenginginkanrumahtangga yang harmonis.
Sejalandenganpenjelasan Abdul Rahman Ghozali Orientasi dari
pernikahan dalam islam adalah untuk menjalankan perintah
agama islam dalam rangka menciptakan keluarga yang
harmonis yaitu keluarga yang bahagia, sejahtera serta harmonis.
Sejahtera berarti menciptakan ketenangan zahir dan batiin,
karena dengan terpenuhinya kebutuhan fisik dan spritualisme
akan menciptakan kebahagiaan dan kasih sayang antar anggota
keluarga dan keharmonisan rumah tangga, keharmonisan
rumah tangga terletak pada kewajiban dan hak setiap anggota
terpenuhi dengan baik'"'
Seorangistri yang sibuk di
luarrumahperlumembangunkomunikasi yang

'“Hasil Wawancara dengan Ibu Anis pada tanggal 23 Mei 2024
19" Abdul Rahman Ghazali, fikih munakahat, Cet. 3, ( Jakarta : Kencana,
2008 ) Hal :21
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baikdenganpasangannya. = Komunikasi yang baik  dan
kerjasamaantaranggotakeluargamerupakankunciuntukmenjalank
anperan masing-masing secaraefektif dan
menciptakanlingkunganrumahtangga yang harmonis,
sepertidijelaskan oleh ibu Mayang, beliau mengungkapkan
pendapatnya sebagai berikut:

“Setiap pulang kerja, saya selalu memanfaatkan waktu
dengan suami dan anak-anak agar hubungan kami tetap
terjaga. Saat makanmalam, seluruhkeluargaberkumpuldan
makanbersama. Saya selalumenanyakanpelajarananak-
anak di sekolahsaat  jam belajar. Waktu
inisayagunakanuntukberkomunikasidenganmereka. ™"

Ibu Handayani juga memaparkan bahwa beliau selalu
berupaya sekuat tenaga untuk terus menjaga komunikasi yang intes
dan baik dengan suami dan anggota keluaga lainnya, Ia
mengatakan :

“Sebagaiwanitakarir,
tentubanyaktantangannyakarenasayaharuspandaimembagi
waktuantarapekerjaan dan keluarga. Awalnyamemang
repot, terutamaketikaanak-anakmasihkecil. Dulu,
sayamenitipkananakkepada orang tuasaatbekerja dan
menghabiskanwaktudenganmerekasetelahpulangkerja.

Setiappagi, sayamenyiapkansarapan dan

memasakuntukmakansiang dan malam,

karenasaatpulangkerjasayasudahcapek.

Begiturutinitassayasetiaphari. »103

Wawancara di
atasmenyorotipentingnyamembangunkomunikasi yang
sehatdalamrumahtangga, terutamabagiwanitakarir yang
banyakmenghabiskanwaktu di luarrumah dan
kadangmelalaikanurusanrumahtangga.
Meluangkanwaktuuntukberkumpul dan

'’Hasil Wawancara dengan ibu Mayang pada tanggal 23 Mei 202
'%Hasil Wawancara dengan ibu Handayani pada tanggal 22 Mei 2024
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berceritabersamakeluargaadalah salah
satucarawanitakarirmenjagakeharmonisanrumahtangga.

Salah satutandarumahtangga yang
harmonisadalahsalingmemahami dan
mendukungkegiatanpositifsetiapanggotakeluarga. Oleh
karenaitu,

ketikaistriinginmengembangkanpotensinyadenganberkarir,
suamisebaiknyamendukungnyaselamatidakbertentangandengan
norma dan syariat Islam. Seperti yang terjadi pada keluarga Ibu

Handayani, yang
mendapatkandukunganpenuhdarisuaminyauntukbekerja. Ibu
Handayanimengatakan:

“Suami sayamendukungsayabekerja. Dulu,

diasempatmenyarankansayapindahkerjaketempat
yvanglebih dekat dari
rumah, karenamenurutnyaterlalujauhjikabekerjaantar
kabupaten, khawatirsayacapek. Tapi sayamenolakkarena
kami bekerja di tempat yang sama, jadipergi dan

pulangkerjabersama-sama. Suami
sayatidakpernahmelarangsayabekerja.”
Berdasarkanpenjelasan di atas,

dipahamibahwadukungansuamiterhadapistri yang
berkarirmemberikanketenanganbagiistrisehinggaistribisamenge
mbangkan dan meningkatkanpotensidirinya. Hal
inisejalandenganapa yang diuraikan oleh
IsmiatidalambukunyaPsikologKonselingbahwarumahtangga

yang
harmonisadalahketikasetiapanggotakeluargasalingMendukungp
engembangandiri  dan  potensi  yang  dimilki  oleh
setiapanggotakeluarga.
2. Tidak Harmonis
Dampak ke dua yang bisa dan biasa muncul dari realitas
sosial kehidupan keluarga antara suami dan istri yang
bekerja adalah, dampak tidak harmonisanya rumah tangga.
Tidak harmonisnya rumah tangga seperti: tidak terjalinnya
komunikasi yang baik antara suami istri di dalam rumah,
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sering bertengkar karena mempertahankan pendapat
masing-masing, melalaikan tugas dan tanggung jawab
masing-masing sesuai kesepakatannya.

Dari hasil analisi peneliti terhadap hasil wawancara yang
telah dipaparkan, setelah melakukan reduksi data, peneliti
menyimpulkan bahwa Keluarga yang tidak harmonis adalah
keluarga yang tidak memiliki keselarasan dan keserasian dalam
hubungan antar anggota keluarga serta pasangan yang tidak
mampu menyelesaikan masalah dalam rumah tangga.
Ketidakharmonisandalamkeluargadisebabkan oleh
berbagaifaktor, sepertiperbedaanpendapat, konflik, kekerasan,
dan kurangnyakomunikasiantaranggotakeluarga. Keluarga yang
tidakharmonisdapatberdampakburukbagiseluruhanggotanya,
termasukanak-anak. Anak-anak yang tumbuhdalamkeluarga
yang  tidakharmonislebihrentanmengalamimasalahemosional,
perilaku, dan akademik.

Penyebabutama
terjadinyaketidakharmonisandalamkeluargaadalahketidakserasia
nantarpasangan, yang sering kali disebabkan oleh perbedaanvisi
dan misaantarapasangan. Oleh karenaitu,
setiappasanganharussalingmemahamisatusama lain. Misalnya,
ketikasuamimelarangistriuntukbekerja,
akanlebihbaikjikaistritidakmemaksakandiriuntukbekerja,
karenabagaimanapunistritidakdapatmenggantikanposisisuami.
Namun, jikaistritetapbersikerasuntukbekerja,
halinidapatmenyebabkankeretakandalamhubunganrumahtangga.
Kasus ini juga terjadi pada beberapakeluarga yang telahditeliti.
Contohnya, kasus pada keluargaibuUmmu yang
terpaksaberpisahkarenaperselisihanpendapatantaradirinya  dan
suaminya. lamengungkapkan:

“Saya
sudahbekerjasebelummenikahdenganmantansuamisaya, di
sebuahperusahaan yang
kadangmengharuskanbekerjahinggalarutmalam.
Setelahmenikah,
suamimelarangsayabekerjakarenakhawatirdengankeselam

99



atan dan kesehatansaya. Namun,
karenasayamerasabutuhpekerjaantersebut dan
kondisiekonomitidakmendukungkarenasuamihanyabekerjas
ebagai pekerja kontrak, sayatetapbekerja. Akibatnya, kami
seringbertengkar dan
akhirnyasayamemutuskankembalikerumah orang tua.”'"

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa salah satu
penyebab keretakan dalam rumah tangga adalah tidak adanya
kesamaan pendapat antara pasangan dan ketidakmampuan
mereka dalam menyelesaikan masalah yang muncul. Salah satu
indikator rumah tangga yang harmonis adalah adanya saling
percaya, saling menghormati pendapat satu sama lain, dan
saling memahami di antara anggota keluarga. Oleh karena itu,
seorang istri seharusnya mematuhi perintah suami untuk
menciptakan rumah tangga yang harmonis, karana jika suami
melarang istri  untuk bekerja//, berati suami sudah
memperhitungkan invome dari pekerjaan yang dilakukan bisa
menafkahi dan memenuhi kebutuhan rumah tangga serta
menjamin masa depan anaknya kelak.

Menjadi seorang istri yang berkarir berpotensi
menimbulkan konflik dalam rumah tangga karena istri harus
mengurus rumah tangga sekaligus bekerja. Jika seorang wanita
yang berkarir mampu menjalankan peran ganda ini dengan baik,
maka tidak akan menjadi masalah dalam rumah tangga. Namun,
jika ia tidak dapat menjalankan perannya dengan baik, terutama
dalam urusan rumah tangga, hal ini dapat menimbulkan masalah
yang bisa berujung pada keretakan hubungan rumah tangganya.
Seperti yang dialami oleh keluarga ibu Amelia yang
mengungkapkan permasalahan rumah tangganya.

Ibu Ummu mengungkapkan :
“Hubungansayadengankeluargasekarangsudahbaik.
Setelahberpisah, sayamenyadaribahwakeluargaadalah
yang utama. Saya

'"Hasil Wawancara dengan ibu Ummu pada tanggal 25 Mei 2024

100



berpisahdengansuamikarenatidaksejalan;
diamemaksasayaberhentibekerjatapisayatidakmau. Dia
beralasansayatidakbisamengurusrumahsambilbekerja.
Memangsaatitusayakurangmemperhatikankeluargakarenas

ibukbekerja. Saya menyesal dan
menjadikanitusebagaipembelajaran,
makanyasekarangsayaselaluperhatian pada anak,

terutamapendidikannya. "

Penjelasantersebutmenyatakanbahwakeharmonisanruma
htanggabergantung pada pemenuhantanggungjawab oleh
setiappasangan. Ketika salah
satudarisuamiatauistrimengabaikantanggungjawabnya,
halinidapatberdampak pada hubungan di dalamrumahtangga.
Bagi seorangistri, mengurusrumah dan
mendidikanakmerupakantanggungjawabutama, dan
meskipundiabekerja, urusanrumahtetapmenjadiprioritasbaginya.

. Analisa Pengaruh Wanita Karir Dalam Keharmonisan
Rumah Tangga Perspektif Hukum Keluarga Islam (HKI)

Wanita karirdalamperspektithukum Islam
telahmenjaditopik yang diperdebatkan oleh wulama dan
cendekiawan Islam. Pandangantentangwanita yang
bekerjadalam Islam bervariasitergantung pada

interpretasiterhadapsumberutamahukum Islam, yaitu Al-Quran
dan Hadis, sertapemahamanterhadapkontekssosial dan budaya
yang berkembang. Beberapa ulama dan cendekiawan Islam
berpendapatbahwawanitamemilikihak dan kewajiban yang
samadenganpriadalamhalbekerja dan berkarir,
selamapekerjaantersebutsesuaidenganprinsip-prinsip Islam.
Merekamerujuk  pada  prinsipkesetaraanantarapria ~ dan
wanitadalam Islam, sebagaimanafirman Allah dalam QS. At-
Taubah/9:105.

'%Hasil Wawancara dengan Ibu Ummu pada tanggal 25 Mei 2024
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“Dan katakanlah : bekerjalah kamu, maka Allah dan rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan
vang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu

2

apa yang Telah kamu kerjakan.

Dalam teori dan metodologi reinterpretasi mubadalah,
ayat di atas ditujukan kepada seluruh manusia, baik laki-laki
maupun perempuan, menegaskan bahwa semua umat Islam
memiliki hak untuk melakukan pekerjaan yang halal. Dari
penjelasan  tersebut, dapat dipahami bahwa  Allah
memerintahkan setiap manusia untuk berusaha dan bekerja demi
memperjuangkan hidupnya, dan perintah ini berlaku untuk
semua manusia tanpa memandang jenis kelamin.'*

Mengenai pandangan ulama terhadap wanita yang
berkarir, terdapat pandangan konservatif yang menganggap
bahwa peran utama wanita adalah di rumah sebagai ibu dan
istri, dan bahwa bekerja di luar rumah dapat mengganggu peran
tradisional tersebut. Pandangan ini sering didasarkan pada
interpretasi tertentu terhadap ayat-ayat Al-Quran dan Hadis
yang menekankan pentingnya peran wanita dalam mengurus
rumah tangga dan keluarga.

Abdullah  bin  Umar berkata, "Aku mendengar

Rasulullah saw. bersabda: ‘Setiap kalian

adalahpemimpin, dan

setiappemimpinakandimintaipertanggungjawabanatas
vang dipimpinnya. Imam  adalahpemimpin  yang
akandimintaipertanggungjawabanatasrakyatnya.

Seorangsuamiadalahpemimpin dan

akandimintaipertanggungjawabanataskeluarganya.

1% Fagihuddin. A.Q , Qiroa’ah Mubadalah......, 166

102



Seorangistriadalahpemimpin di

dalamurusanrumahtanggasuaminya, dan

akandimintaipertanggungjawabanatasurusanrumahtang
gatersebut.”" (HR. Bukhari)'”’

Hadits di
atasmenjelaskanbahwasetiapindividumemilikitanggungjawab
dan  kepemimpinanterhadaplingkunganataukelompok  yang
dipimpinnya,
termasuktanggungjawabistriterhadaprumahtanggasuaminya.
Istrimemilikiperanbesardalammengatururusanrumahtanggakare
namerekabertanggungjawabmengurussuami dan mendidikanak.
Ketikistribekerja, fokusmerekaakanterbagiantarapekerjaan dan
urusanrumahtangga.

Alasan utamamereka yang
melarangwanitaberkariradalahkekhawatiranbahwatugas ~ yang
beratakanmembuatwanitalalaidalamurusanrumahtangga. Ketika
perhatianistriterhadapurusanrumahtanggaberkurang,
halinidapatmenimbulkankeretakandalamrumahtangga.

Meskidemikian, Islam mengajarkanbahwasuami dan
istrimemilikiperan dan tanggungjawab yang
salingmelengkapidalammembangunkeluarga yang harmonis dan
bahagia.

Setelahmenganalisishasilwawancaradenganbeberapawan
itakarir yang telahberumahtangga di Kecamatan Masbagik,
Kabupaten lombok  Timur, penulismenyimpulkanbahwa
menjadiwanitakarirmemiliki dua dampak terhadaprumahtangga,
yaitu dampak positif dan negatif.

Kebanyakanwanitakarir
akanmemberikandampakpositifterhadaprumahtangganya,
sepertidalamhalmemberikan penghasilantambahan yang
dapatmembantu penguatanfinansialrumahtanggadan
stabilitasnya, terlebih jika penghasilan mereka cukup tinggi.
Maka problem seperti tugas dan tranggung jawab domestik istri,

""’Muhammad Bin Ismail Al Bukhari, shahih bukhari : kitab Al nikah, jilid
5, No. Hadits 5200, hal 370
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mempekerjakan ART bisa jalan keluar yang bisa dipilih untuk
meringankan beban kerja domestik suami maupun istri, tidak
harus dengan kontrak masuk setiap harinya, kapan saja
dibutuhkan. Artinya mereka menggunakan jasa panggilan, bisa
dari tetangga sekitar. sebut saja seperti ART yang membantu
menyetrika, la tidak harus datang setiap hari, melainkan
kapanpun dibutuhkan.

Dampakpositif yang membuatrumahtanggawanitakarir
di Kecamatan Masbagik, Kabupaten lombok Timur
tetapharmonisadalahpembagiantugas dan
tanggungjawabdalamrumahtangga.
Pasangandapatsalingberkontribusidalampekerjaanrumahtangga
dan pengasuhananak, menciptakanlingkungan yang
lebihseimbang dan harmonis. Hal initerlihat pada rumahtangga
Ibu Handayani yang selaluberbagitugasdengansuaminya. Begitu
juga dengan Ibu Mayang dan Ibu Anis yang
selalumengaturwaktudenganbaiksehinggamerekadapatmemaksi
malkanwaktumerekauntukkeluarga.

Menjadi
wanitakarirbagiseorangistriberdampakbesarbagirumahtanggany
a. Tidak hanyamembawadampakpositif, wanita yang berkarir
juga bisamemberikandampaknegatif yang berujung pada
ketidakharmonisanrumahtangga. ~ Ketika  tidakada  rasa
salingpercaya dan menghormatisatusama lain,
halinidapatmerusakhubungandalamrumahtangga. Kasus
initerlihat ~ pada  rumahtangga Ibu  Ummu  yang
terpaksaberpisahkarenaperbedaanpendapatdengansuaminya,

seringberdebattanpamenemukansolusi. Dari kasusini,
disimpulkanbahwapentingbagipasangansuamiistriuntukmencarij
alankeluardarisetiapmasalah yang

terjadidalamrumahtanggamereka.
Dampaknegatiflainnyaadalahkurangnyaperhatianwanita
terhadapurusanrumahtanggasehinggamembuatrumahtangganyat
erbengkalai. Wanita yang sibukberkarir dan
tidakmampumengaturwaktudenganbaikseringkalimengabaikank
ebersamaandengankeluarga dan perannyasebagaiistri  dan
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iburumahtangga. Salah satukasusterjadi pada rumahtangga Ibu
Yayuk, yang
melalaikanurusanrumahtangganyasehinggaberujung pada
perceraiandengansuaminya.

Salah satu penyebab keretakan dalam rumah tangga
adalah tidak adanya kesamaan pendapat antara pasangan dan
ketidakmampuan mereka dalam menyelesaikan masalah yang
muncul. Salah satu indikator rumah tangga yang harmonis
adalah adanya saling percaya, saling menghormati pendapat
satu sama lain, dan saling memahami di antara anggota
keluarga. Oleh karena itu, seorang istri seharusnya mematuhi
perintah suami untuk menciptakan rumah tangga yang
harmonis, karana jika suami melarang istri untuk bekerja, berati
suami sudah memperhitungkan invome dari pekerjaan yang
dilakukan bisa menafkahi dan memenuhi kebutuhan rumah
tangga serta menjamin masa depan anaknya kelak.

Menjadi seorang istri yang berkarir berpotensi
menimbulkan konflik dalam rumah tangga karena istri harus
mengurus rumah tangga sekaligus bekerja. Jika seorang wanita
yang berkarir mampu menjalankan peran ganda ini dengan baik,
maka tidak akan menjadi masalah dalam rumah tangga. Namun,
jika ia tidak dapat menjalankan perannya dengan baik, terutama
dalam urusan rumah tangga, hal ini dapat menimbulkan masalah
yang bisa berujung pada keretakan hubungan rumah tangganya.
Seperti yang dialami oleh keluarga ibu Amelia yang
mengungkapkan permasalahan rumah tangganya.

Menjadi wanita karir ataupun tidak, bukanlah suatu
problem yang menjadi problem adalah tanggunjawab dan
kewajiban personal sudah terlaksana dengan baik atau tidak.
Menjadi wanita karir bukalah suatu masalah, yang menjadi
masalah adalah apakah hal itu sudah mencapai kesepakatan
final antara suami dan istri. Menjadi wanita karir bukanlah suatu
masalah, yang menjadi masalah adalah apakah waktu untuk
keluarga masih ada, maksimal dan berkualitas atau tidak. jika
tidak maka hal itu akan menjadi pemicu masalah dalam rumah
tangga, akan mengganggu kwalitas harmonisnya rumah tangga,
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akan menjadi bom waktu yang bisa meledak kapan saja dan
menjadi sebuah perceraian. Dampak yang akan timbul tentu
lebih besar dari tidak stabilnya perekonomian keluarga, karena
hal itu masih menjadi problem pada tarap tidak harmonisnya
rumah tangga saja bukan suatu perceraian yang dihindari setiap
pasanga keluarga.
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BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Melalui analisis yang dilakukan penulis terhadap peran domestik
dalam hubungan suami-istri, terutama pada situasi di mana istri
berkarir sebagai wanita karir, dan upaya membangun keluarga
yang harmonis dalam konteks perbedaan strata sosial ekonomi
antara suami dan istri di Kecamatan Masbagik, Kabupaten Lombok
Timur, Nusa Tenggara Barat, beberapa kesimpulan dapat
dijelaskan bahwa:

1.

Penetapan peran domestik untuk pasangan suami-istri dari
penelitian yang dilakukan, terutama jika istri bekerja sebagai
wanita karir, dapat dibedakan menjadi dua pola: (a). Pola
fleksibel, di mana tugasdomestikdilakukan oleh individu yang
memilikiwaktuluang; (b). Pekerjaandomestikdikerjakan oleh
individu yang memilikikeahliandalamtugastersebut. Dari
enampasangan yang menjadifokuspenelitian, empat di

antaranyamengadopsipolafleksibel, sementara dua
pasanganmengikutipolaberdasarkankeahlian. Penerapanpola-
polainimembantumengurangibebanistri dan

menghindariterjadinyaperanganda (double burden).
Wanita karir di KecamatanMasbagik, Kabupaten Lombok
Timur dari data yang bisa peneliti analisis dari perspektif

negatif dan positif, dapat memberikan 2
(dua)dampakbagirumahtangganya, ada yang
berdampakharmonis dan ada juga yang tidakharmonis. Rumah
tanggawanitakarir yang
harmonisdisebabkankarenamerekamampumemanejemenwaktu
antarapekerjaan dan waktuuntukkeluarga.
Berhubungkurangnyawaktukebersamaandengankeluarga,

makaketikamerekaberada di

rumahmerekamengupayakanuntuksemaksimalmungkinberceng
kramadengankeluarga. Selain itu, sudahmendapatizin dan
restudaripasangan,karenadenganbegitumerekabisafokusuntukb
ekerja.

kemampuansetiappasangandalammenyelesaikanperkaradalamr
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umahtangga.Kedua, = dampak  negatif  adalah  tidak
harmonispenyebabrumahtanggawanitakarirtidakharmonisadala
hwanitatidakmampumenjalankanperannyadenganbaiksehingga
urusanrumahtanggamerekaterbengkalai dan tidakterurus.

B. Saran

1.

Wanita yang
berencanamengejarkariersebaiknyamempersiapkandirisecara
mental
sertamengembangkanketerampilandalammanajemenkarir dan
keluargasebelummenikah. Hal inibertujuan agar
merekadapatbersikapprofesional. Selain itu,
pentinguntukberdiskusidengancalonsuamimengenaivisi,
misiperkawinan, dan harapan yang ingindicapaibersama,
gunamengurangipotensiperbedaanpandangan dan pemahaman
di masa depan.

Bagi pria, disarankanuntuksenantiasamempersiapkankesiapan
mental, fisik, dan pengetahuan yang
diperlukanuntukkehidupanpernikahan,
termasuktanggungjawab yang harusdiemban.  Setidaknya
mereka sudah mempunyai keahlian dalam satu bidang sebagai
bekal mengarungi bahtera rumah tangga. Menikah bukan
hanya sekedar menghalalkan apa yang diharamkan agama saja,
tetapi menelantarkan danmengabaikan tanggung jawab juga
merupakna suatu kesalahan fatal. Ada satu ungkapan yang
masih penulis ingat ketika melihat teman sejawat akan
menikah atau sudah menikah, bahwa “menikah itu setepatnya
bukan sekedar secepatnya”. “Menikah itu bukan hanya
berkembang biak namun harus mempersiapkan bekal untung
berkembang baik.”

108



DAFTAR PUSTAKA

Afifudin dan Beni Ahmad Saebani,
MetodologiPenelitianKualitatif, (Bandung: Pustaka Setia,
2012)

Al-Asfahanimengemukakan—idaal) shaxaada el arIiedaldda |-
Lihatar-Ragib al-AsfahaniMu’jamMufradatalfaz al-Qur’an,
Jilid I (Damaskus: Dar al-Qalam, tt.)

AmorisaWiratri, MenilikUlang Arti Keluarga Pada Masyarakat
Indonesia (Revisiting The Concept Of Family In
Indonesian Society), JurnalKependudukan Indonesia | Vol.
13 No. 1 Juni 2018

Asep Usman Ismail, Menata KeluargaMemperkuat Negara dan
Bangsa: Kiat MewujudkanKeluarga Sakinah, (Jakarta:
Puslitbang dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan
diklatKementrian Agama RI, 2011)

Badrut Tamam, Keluarga Dalam Perspektif Al Qur’an: Sebuah
Kajian TematikTentangKonsepKeluarga,
(JurnalKomunikasi Dan Penyiaran Islam, Volume 2 Nomor
1 Juni 2018)

Ch, Mufidabah, gender di pesantrensalaf, why  not
?menelusurijejakkonstruksisosialpengarustamaan  gender
di kalanganelitsantri, ( Malang: UIN Maliki press, 2010)

Chairuddin, O.K sosiologi hokum, (Jakarta: SinarGrafika)

DyahPurbasariKusumaning Putri dan Sri Lestari, “Pembagian
Peran dalam Rumah Tangga pada Pasangan Suami Istri
Jawa” dalamJurnalPenelitianHumaniora, (Surakarta : UMS,
2015)

Eko ,Jony Yulianto DKK, “Studi Fenomenologisinteraksi Kuasa
pada  RelasiPerkawinanWirausahawan Perempuan di
Indonesia”, dalam INSAN : JurnalPsikologi dan Kesehatan
Mental, (Surabaya : Unair, 2016)

Ghazaly, Abd. Rahman, Figh Munakahat (Jakarta: Prenada Media
Group, 2006).

109



Hariono Rudy & Antoni Idel, KamusLengkapInggris —Indonesia
Indonesia —Inggris Plus Idom ( Surabaya : gitamedia press,
2005)

Hastuti, “Pembagian Kerja serta Peran Suami Istri dalam
Pengambilan Keputusan di Rumah Tangga Perdesaan :
Fenomena Dua Dusun Di Sisi Selatan Gunung Api Merapi
Daerah Istimewa Yogyakarta,” Disertasi, (Jakarta : UI,
2009)

heddy, Sri & Putra Ahimsa, gender dan pemaknaannya:
SebuahUlasanSingkat”, ~ Makalah  disampaikandalam
Workshop “Sensivitas gender dalamManajemen”, PSW
IAIN Sunan Kalijaga, 28 September 2000.

https://lomboktimurkab.bps.go.id/indicator/12/152/1/jumlah-
penduduk-kecamatan-masbagik-dirinci-menurut-desa.html

https://www.garutselatan.info/2024/01/baru-rilis-ge-wind-power-
apk-investasi.html

Idrus, Muhammad, MetodePenelitianllmuSosial, ( Jakarta:
PenerbitErlangga, 2009)

Indrawan, Rully dan Yaniawati, Poppy,
MetodologiPenelitianKuantitatif Dan Kualitatif( Bandung:
PT Refika Aditama, 2014)

Khodir, = Faqgithuddin = Abdul,  Qira’ahMubadalah  Tafsir
ProgresifuntukKeadilan Gender dalam Islam, (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2019)

Khoiruddin Nasution, MembangunKeluarga Bahagia (Smart), al-
Ahwal 1, Vol. 1, (2008)

Luthfi, Mohammad, “Komunikasi Interpersonal Suami Istri Dalam
MencegahPerceraian Di Ponorogo”, (ETTISAL Journal Of
Communication, Vol. 2 Nomer 1 Juni 2017)

M. Ali Hasan, Pedoman Hidup berumahTangga Dalam Islam
(Jakarta: Prenada Media Group, 2003)

M. Triwarmiyati, “TipologiRelasi Suami Istri:StudiPemikiran
Letha Dawson Scanzoni dan John Scanzoni,(Tesis MA,
Jakarta: Universitas Indonesia, 2009)

Mufidah Ch, psikopogikeluargaislamberwawasan gender, (
Malang: UIN-Malang Press)

110



Nafisah, Duratun,plitisasirelasisuami —istri: telaah KHI perspektif
gender,  jurnalstudi gender dan anak ying yang vol.3 no. 2
juli-desember,purwokerto:  sekolahtinggi agama islam
negeri purwokerto.

Nahwa Fikri NisaiyyinHarakiyyinMunazham, Alih Bahasa:Khazin
Abu Fakih, Membangun Gerakan MenujuPembebasan
Perempuan, (Surakarta:Era Intermedia, 2001)

Nurjannah, Gender Perspektif Teori Feminism, Teori Konflik, Dan
Teori Sosiologi, (dalamjurnal Al-Wardah : Jurnal Kajian
Perempuan, Gender dan Agama, vol. 16, No. 2, Maret,
2020)

Riyani, Irma, “The Silent Desire: Islam, Women Sexuality and The
Politics of Patriarchy in Indonesia,” Disertasi, (Perth: The
University of Western Australia, 2015)

Sandy Diana Mardlatillah, Nurus Sa’adah, Pola Relasi Suami

IstriSebagai Upaya
MeningkatkanKelanggenganPerkawinan, Sociocouns:
(Journal of Islamic Guidance and Counseling,Vol. 2, No. 1,
2022)

Sarwono, Jonathan, Metode PenelitianKuantitatif Dan Kualitatif,
(Yogyakarta: Grahallmu, 2006)

Siwi Utami, Tari, Perempuan Politik di Parlemen (Yogyakarta:
Gama media, 2001),

Soekanto,Soerjono, pokok-pokoksosiologihukum, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada,2001)

Subhanah, Zaitunah, gender dalamperspektifislam,
(dalamjurnalakademikan, vol.06, No. 2, Maret, 2005)
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,

2018).

Tandang, Nurcahaya, “ Wacanaindonesia,”
jurnalpemikiranmahasiswapascasarjana se-ndonesia Vol.
no. 1 mei 2005 ( Indonesia: forum wacana )

Ulya,NandaHimmatul, “Pola  Relasi  Suami Istri  yang
MemilikiPerbedaan Status Sosial di Kota Malang”
dalamJurnal De Jure : Jurnal Hukum dan Syari“ah, (
Malang : UIN Malang, 2017).

111



Umar, Nasarudin, ArgumenKesetaraan Jender( persfektif al-
Qur’an),(jakarta: paramadina,2001)

Usman Ismail, Menata KeluargaMemperkuat Negara dan Bangsa:
Kiat MewujudkanKeluarga Sakinah, (Jakarta: Puslitbang
Dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang Dan
DiklatKementrian Agama RI, 2011)

Yango, HuzaemahTahido, fikihperempuankontemporer, ( bogor:
Ghalia Indonesia,,2010)

Yoga Rohtama, Akhmad Murtadho dan Dahri D,
PerjuanganTokoh  Utama Dalam Novel Pelabuhan
TerakhirKaryaRoidah: Kajian Feminis Liberal,
JurnalllmuBudaya: Vol. 2, NO. 3, (2018)

112



Lampiran-lampiran

113



Surat Izin Penelitian

b3 PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK DALAM NEGERI
Jnlan Pendldikan Nomor 2 Tlp. (0370) 7505330 Fux. (0370) 7505330
Bmwil : bakesbupurellnsd@albniav.agdl  Websito : hlin/inkeshaog
MATARAM kodo poa.B3125
REKOMENDASI PENELITIAN
MOMOR: 070/ 414 /1 /R /BKBPDN /2022
1. Dasar
a  Poraluran Menieri Dalam Negeri Republic ndonesla Ncnwr 7 Tohun 2014 t2ntong Perubahan Alas Peraluran henteri
Dalam Nagari Republk Indonasia Nomar 64 Tahun 2011 Tenlang Pedoman Panerbilan Reomendasi Pengisan
Burat Dad Dieldur Sexolah Pascasagana Unversiss Islam Negeri Maiaram
Nomor : B.180/Un.12/PP.00.9PS24PU03/2022
Tanggal : 09 Moret 2022
Periha! : Permohenan Rekomandasl Penefitan
2. Menimbong :
Selelsh mempalairi Proposal Survel/Rencena Keglalan Paneilian yang diziukan, maka dapal diberiken  Rekomendasi
Paneltian Kapada
Nama : MOHAMMAD VIKTOR FARID HAKIM
Namat : Jin. Wisma Sorunl VA Taman Serual RT.004 RW.030 Ke\Dosa. Taman Seri Kec. Amponan Ko'a
Malaram No. Ideattos 627 1010504820001 No, Hp. 00180596150€/085238035979

Pekesjaan . Mahaslsvra Manajemen Pandsdkon Islam

B'dangAludul . PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN BERBASIS PARTISIPASI IMASYARAKAT DI SEKOLAH
DASAR ISLAM TERPADU AN - NUJABA AJZPENAH UTARA MATARAM

Lokesi : Sckoloh Dasar Islam Terpadu An-Nujoba

JumiahPoseda @ 1(Salu) Orang

Lamanya . Marel - Junl 2022

Status Penefiian  : Baru

3. H;II hal yang harus ditaali oloh Panelili :
Setelum melakukan Keglatan Penefitan agar melaporkan kedalangen Kepada Bupati/Welkola 2iau Pejabal yang
ditunjuk;

b. Penelian yang deaxcian harus sesual dangan judul beserla dzia den berkas pada Surat Permohonan dan 2pabda
melanggar kedenlusn, maka Rokomendasi PeneYian akan dizabul somentara don menghention seqala kegialan
penedan;

¢ Pong$s harus manlaas kelenluan Perucdong-Undongan, norme-norna dan adat fsdadal yorg berlaw daa ponclgan
yang dskukan bidak menimbukan keresahan di masyarekat, dislnieg:esi Bangsa atou keutwhan NKRI Apabila masa
berlaku Rekomandasi Penaiivan txfah berakhir, sedangkan peleksanaan Kegiatan Punelian ferssbul belsm solesai
maka Panebt hasug mangajukan perpanjangan Rekcanendas! Paneitian;

d  Melaporkan hasil Kegiaton Ponclilon kopada Gubemur Husa Tanggara Borot melalui  Kopala

Bakoabongpoldagri Provinsl Nusa Tonggara Borot

Domisian Surat Rekomondasi Perelliaa Inl di bual untuk dapal cipergunakan sebagaimana maslinga.

Maleram, 1 Marcl 2022
an. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN
/—--.POI ITIK DALAM NEGERI PRO\I}hSi NTB

Tambusan disampaikan Kopada Yth

SRR O

Kepola Badan Risel dan Inovssi Daereh Dacrah Provirsi NTB di Kataran;
Viaikola Mzzaram Cq.Ka. Kesbangpol Kolo Mafaram di Tempal;

Kepala Dinas Pendidtcan don Kebudzyaan Kota Medgram di Tompal;
Kepala Seko’ah Dasar Islam Terpadu An-Nujaba di Tempzt,

Yang Becsangkulan.

Arsip

114




Gambar 1. Wawancara dengan ibu
handayani pada tanggal 22 Mei
2024 di tempat kos-kosannya

Gambar 2. Dokumentasi Wawancara Peneliti
Dengan Ibu Yayuk Pada Tgl 23 Mei 2024 Di
Rumah Beliau

115



U T

Gambar 3. Dokumentasi Wawancara Dengan Bp. Anwar Di Tempat Beliau
Mengajar, Pada Tanggal 24 Mei 2024

gambar 4. Wawancara Dengan Bapak Ali Di Majelis Beliau Selepas Mengisi

Kajian, Tanggal 25 Mei 2024

116



5. Wawancara Dengan Ibu Anis Di
Rumah Usaha UMKM Beliau Pada
Tanggal 24 Mei 2024

Gambar 6. Dokumentasi Setelah Wawancara Peneliti
Dengan Bapak Yasin, Di Pekarangan Rumah, Pada
Tanggal 24 Mei 2024

117



Gambar 7. Dokumentasi peneliti dengan suami ibu ummu di kediamannya ,
tanggal 25 Mei 2024

118



LD il jall dlaa + \SaY)

ISSN Print : 2614-4883 i ISSN Online : 2614-4905
xz . AN www.al-afkar.com

Journal For Islamic Studies

Letter of Acceptance

21 Mei 2024
Reference ID: 895/al-Afkar/2024

Dear Author:

Hariruddin'!, Moh. Rosil Fathony?

1. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Indonesia; 23204082006@student.uin-suka.ac.id
2. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Indonesia; nur.hidayat@uin-suka.ac.id

This is my pleasure to inform that the article entitted "BENTUK HUBUNGAN
SUAMI ISTRI DALAM KONTEKS PERBEDAAN STATUS EKONOMI DAN
DAMPAKNYA TERHADAP KEHARMONISAN RUMAH TANGGA (STUDI KASUS
DI KECAMATAN MASBAGIK, KABUPATEN LOMBOK TIMUR)” has been
accepted for publication in the upcoming issue vol. 8, no. 1, (January 2025) in the
Al-Afkar; Journal for Islamic Studies (P-ISSN 2614- 4883/ -ISSN 2614-4905).

Thank you for submitting your work to this journal. We hope you submit your
articles in future.

AL-AFKAR

*\ JOURNAL /*

Login di al-afkar.com
Username : hariruddin
Pasword Djurnall23

G gé) g:gr ’ DOAJ OSTnta d > Crossref % GARUDA

Perkumpulan Dosen Fakultas Agama Islam Indramayu
JI. Ir. Juanda Km, 3 Indramayu Jawa Barat INDONESIA 45213 WhatsApp : +62 8231 6484 975

119



o2 or9 g g 6 o0 R forr oy

i

BINT Calle

£ 1< (e ey (fre
vréorer o)

b i ual

73069 {y7Ke

e oS0 e AR e

$HT0T/9/EdIV6 00 dd/TI U €97
10 MIRE 303

(143)

Haeans nl TR o L HNY

s
1T I | YT
Thee
ALISHAAIN DIWVIST ALVLS WVHVLVIN
Arep ) ey sy

VSYHVE NVONVAWIINId LVS(1d "Ld(]

120






KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

[} UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM
"":J} PASCASARJANA
SX7 AR Jalan Gadjah Mada No. 100 Jempong Baru — Mataram - NTB
ite | www.pasca.L ac.id, Email . pasc @ui am.ac.id
LEMBAR KONSULTASI

BIMBINGAN TESIS

NIM

Nama )

Program ‘ : MAGISTER
Program Studi :
Semester / Tahun Akademik

NO. | TGL/BLN/THN | MATERI KONSULTASI SARAN Tm:sTN
‘;7 3"?0’% %/ué, 2 mﬁd %A—M M ‘
/ L alaln = S{ 1
/ A A,\\%\ LM‘L,, ‘
e 5. it (. |

gl | Y0P

o 0 - >
Al (é v
|
|
i
|
Mengetahui : Mataram,
Ketua Prog;m’ﬁ I ﬂ

NIP.

122



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM
PASCASARJANA

Jalan Gadjah Mada No. 100 Jempong Baru — Mataram — NTB
Website : www.pasca.uinmataram.ac.id, Email : pascasarjana@uinmataram.ac.id

LEMBAR KONSULTASI
BIMBINGAN TESIS

NIM 220402004
Nama . S AR U DI
Program : MAGISTER
Program Studi D HkN
o224
Semester  Tahun Akademik  : PagAS ek 2023/ 292
TANDA |
NO. | TGL/BLN/THN | MATERI KONSULTASI SA:IZAN TRSIERL :
Lo - Pavesy Cune W&é’»&u} -
| 20/5/707/1 Rab 1 e
Sy _5

lrmegbn Teor:  Gegn— /
Jj lsabimn ppakigis| -

i

Ao A A Utk esengha
d %g@h‘\o{c ol (s

J:umplu V- | Eeguais

% Toov »? ‘fé (Ae Vs
- %Jé:w \’fm.c;qg 93

5 - | Wikt Lecun ba
B3 T Bl sequs b 2

= | pecrklenn o we P

WM 2 (il |

A}

Mengetahui Ma!ararn
Ketua Program Studi,

bt WAL 4n
(ﬂbﬂﬁ(%%m/pbl

123



PROFIL PENULIS

Hariruddin, lahir di masbagik, 18 november
1992. Anak ke dua dari pasangan alm H.
Awaludiin dan ibu Hariani. Bertempat tinggal
di Karang Jumput, masbagik Utara,
Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa
tenggara barat. Adapun pendidikan formal
penulis terdiri dari : SDN 02 Masbagik Utara
( Lulus tahun 2005), Mts Al-Aziziyah, Kapek
. GunungSari. kemudian setelah lulus, ia
| | kembali melanjutkan pendidikannya di

Vo s WA sckolah yang sama sekaligus disanalah
penulis menyelesaikan hafalan = Al-Qur’an, sampai kemudian mampu
mengkhatamkan hafalan 30 juz sebelum selesai dari Madrasah Aliyah.
Tidak cukup sampai di sana, penulis kembali melanjutkan pendidikan

strata satunya di yayasan yang sama sampai selesai. Beberapa tahun
kemudian, berkat dorongan dan motivasi dari guru-guru dan keluarga
besar pondok pesantren Tohir Yasin, yang memberi kesempatan penulis
kembali untuk melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi, hingga
akhirnya mampu menyelesaikan studinya tepat waktu pada tahun 2024.

124



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

a. Nama : Hariruddin,S.Pd

b. Tempat/ tanggal lahir : Masbagik, 18 November 1992

c. Alamat rumah :Kampung Telaga Urung Desa
Masbagik Utara

d. Nama ayah : Ibu Hariani

e. Nama ibu : Bapak H. Awaluddin (Alm)

B. Riwayat pendidikan
a. SDN 2 Masbagik Utara ( Lulus2005)
b. MTS Al-Aziziyah Kapek Gunung Sari (Lulus 2008)
c. MA Al-Aziziyah, Kapek Gunung Sari (Lulus 2011)
d. STIT Al-Aziziyah, Kapek Gunung Sari (Lulus 2015)
C. Pengalaman Organisasi
a. Persatuan Dewan Hakim MTQ Kabupaten Lombok Timur

125



